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MOTTO 

 

 

                  …  

 

"Dan, bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya ( sendiri) yang ia 

menghadap kepadanya. Maka, berlomba-lombalah kamu (dalam 

berbuat) kebaikan,…"(QS Al Baqarah: 148)1 

                                                           
1
 Al Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV J-Art, 2005), hal. 24 



vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

Skripsi ini dipersembahkan kepada: 

Almamater Tercinta 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ الَلهِ الرَ حْمَهِ الرَ حِيْمِ
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ABSTRAK 

NATIQOTUL MUNIROH. Peran Pondok Pesantren Ash-Sholihah dalam 

Membentuk Nilai-nilai Karakter Siswa Kelas VI MI Ma’arif Darussholihin Mlati 

Sleman Yogyakarta: Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah fakta bahwa saat ini 

telah terjadi demoralisasi di Indonesia yang menuntut adanya peningkatan kualitas 

pendidikan secara menyeluruh. Sebagai lembaga pendidikan Islam, Pondok 

Pesantren Ash-Sholihah dan MI Darussholihin merupakan lembaga pendidikan 

yang menyelenggarakan pendidikan holistik dengan sistem asrama yang membina 

rohani, intelektual dan keterampilan siswa selama 24 jam per hari sejak usia dini. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1) Peran PP Ash-

Sholihah dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa kelas VI MI Ma’arif 

Darussholihin dan 2) Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan peran PP 

Ash-Sholihah dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa kelas VI MI Ma’arif 

Darussholihin. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian 

ini bersifat deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan triangulasi. Teknik analisa 

data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan: 1) Peran PP Ash-Sholihah dalam 

membentuk nilai-nilai karakter siswa kelas VI yaitu: merumuskan tujuan dan 

konsep pendidikan yang jelas, membentuk lingkungan yang kondusif, menetapkan 

tata tertib dan peraturan pondok, serta membuat program kegiatan santri yang 

bersifat harian, mingguan, dan bulanan. 2) Faktor pendukung yang dialami PP 

Ash-Sholihah dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa kelas VI antara lain: 

jiwa keagamaan, sikap positif siswa, dukungan dari lingkungan, hubungan kerja 

sama antara pesantren dengan berbagai pihak, khariswa dan kewibawaan Kiai, 

serta sistem asrama 24 jam yang diterapkan. Sedangkan faktor penghambatnya 

antara lain: semangat belajar siswa yang masih kurang, fasilitas yang kurang 

memadai, kurangnya tenaga pendidik, serta heterogenitas siswa. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Peran pondok pesantren, Nilai-nilai karakter, Siswa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kini semakin disadari bahwa untuk menjadi sebuah negara maju harus 

memiliki kualitas sumber daya manusia yang tinggi. Pembangunan di segala 

bidang menuntut manusia agar memiliki ilmu pengetahuan dan kecakapan 

hidup yang hanya dapat diperoleh melalui proses pendidikan. Oleh karena itu, 

pendidikan memiliki peranan penting untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

dan kemajuan umat manusia. 

Pendidikan haruslah dinamis dan berkualitas, mengandung unsur-unsur 

esensial yang berupa pembinaan kepribadian, pengembangan potensi, 

peningkatan kompetensi, dan tujuan  dimana siswa dapat mengaktualisasikan 

dirinya seoptimal mungkin. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan menurut 

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.
2
 Melalui pendidikan, 

siswa diharapkan tidak hanya memiliki kecerdasan akademis saja, tetapi juga 

diimbangi dengan nilai-nilai karakter dan keterampilan yang menjadikan 

siswa menjadi manusia yang utuh. 

                                                           
2
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Guru dan Dosen & Undang-Undang RI Nomor 

20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional, (Wipress, 2006), hal. 55. 
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Melihat fakta yang terjadi, kita harus mengakui bahwa upaya 

pendidikan Nasional telah cukup banyak berperan, tetapi pelaksanaannya 

masih belum maksimal dan hanya mampu menyentuh segelintir putra terbaik 

bangsa. Keterpurukan pendidikan disebabkan oleh sistem pendidikan yang 

masih bersifat parsial, sehingga out put yang dihasilkan belum membentuk 

manusia seutuhnya.
3
 Pendidikan yang seharusnya menjadi tanggung jawab 

bersama antara keluarga, lembaga pendidikan, dan masyarakat bisa dikatakan 

gagal karena secara umum pendidikan selama ini hanya dibebankan pada 

lembaga pendidikan saja. Oleh karena itu, banyak pihak yang menuntut 

peningkatan intesitas dan kualitas pelaksanaan pendidikan pada lembaga 

pendidikan formal.  

Tuntutan akan peningkatan kualitas pendidikan juga didasarkan pada 

berbagai fakta sosial yang terjadi selama ini, yakni kenakalan remaja, tawuran 

antar pelajar, kekerasan/pemerasan (bullying), penggunaan narkoba, budaya 

mencontek, maraknya KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme), minat baca rendah, 

dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya. Menurut Samani dan Hariyanto, 

dampak multidimensi tersebut menyebabkan Indeks Pembangunan Manusia 

(Human Development Index, HDI) Indonesia berada pada urutan 110 dan 

terendah di antara negara-negara pendiri ASEAN.
4
 Selanjutnya Tilaar 

menyatakan bahwa pendidikan dewasa ini tengah menghadapi delapan krisis 

pokok, antara lain: (1) menurunnya moral dan akhlak siswa; (2) pemerataan 

                                                           
3
 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Media Group, cet III, 2007), 

hal vi-viii. 
4
 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, cet II, 2012), hal. 3. 
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kesempatan memperoleh pendidikan dan pemerataan kualitas pendidikan; (3) 

rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenjang dan jenis pendidikan; (4) 

masih rendahnya efisiensi internal sistem pendidikan nasional, (5) masih 

rendahnya efisiensi eksternal sistem pendidikan dan pelatihan; (6) 

kelembagaan pendidikan dan pelatihan; (7) manajemen pendidikan yang tidak 

sejalan dengan pembangunan nasional; dan (8) sumber daya yang belum 

profesional.
5
 Bisa dicermati bahwa pendidikan masih berorientasi pada 

pengajaran daripada proses pendidikan, mengutamakan intelegensi di atas 

moral, dan lebih mementingkan hasil daripada proses. 

Banyak hal telah diupayakan untuk membangun pendidikan di 

Indonesia, salah satunya adalah pengembangan yang dilakukan oleh lembaga 

pendidikan Islam. Pendidikan Islam berada dalam posisi strategis sesuai 

dengan rumusan pendidikan dalam UUSPN  No. 20 tahun 2003 yang 

diharapkan mampu melahirkan out put yang beriman-bertaqwa, berakhlak 

mulia, serta memiliki intelektual dan keterampilan yang tinggi. Menurut 

Abduh, pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dalam prosesnya 

mampu mengembangkan seluruh fitrah siswa, terutama fitrah akal dan 

agamanya. Dengan fitrah ini, siswa akan dapat mengembangkan daya pikir 

secara rasional dan menanamkan pilar-pilar kebaikan dalam diri siswa yang 

kemudian akan terimplikasi dalam seluruh aktifitas dalam hidupnya.
6
 

Pesantren (Islamic boarding school) dan madrasah (islamic day school) 

merupakan dua institusi pendidikan Islam yang paling banyak ditemukan di 

                                                           
5
 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan..., hal. viii-ix. 

6
Ibid., hal x-xi. 
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Indonesia. Kedua institusi tersebut memiliki peran penting dalam sejarah 

pendidikan dan pengembangan masyarakat Indonesia. Sebagai lembaga 

pendidikan, pesantren menyelenggarakan pendidikan formal (madrasah, 

sekolah umum, perguruan tinggi) dan non-formal.
7
 Jumlahnya mengalami 

peningkatan tiap tahunnya. Pada masa ini, lebih dari 21.000 pesantren dimana 

pelajar muslim mempelajari ilmu-ilmu keagamaan sama baiknya 

denganbahasa asing, sains, dan teknologi.
8
 

Proses pembelajaran dalam pendidikan Islam, menjadi salah satu 

tumpuan untuk melahirkan out put yang tidak hanya mahir dalam penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga berkarakter dan terampil. Pembentukan karakter 

siswa melalui implementasi pendidikan karakter akan lebih efektif jika siswa 

berada dan berinteraksi dalam lingkungan formal dan non-formal yang saling 

mendukung. Namun, sayangnya lingkungan non-formal pada era sekarang 

menempatkan mereka dalam situasi yang kurang kondusif bagi 

keberlangsungan pendidikan karakter anak seusai jam sekolah. 

Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan keharusan demi 

keberhasilan belajar siswa. Termasuk dalam hal ini adalah bagaimana lembaga 

pendidikan Islam mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, yaitu 

                                                           
7
Di pesantren, siswa dapat mempelajari ilmu keagamaan maupun ilmu umum (sesuai 

dengan program yang diselenggarakan karena pesantren memiliki karakteristik yang bermacam-

macam). 
8
International Journal of PesantrenStudies volume 3, number 1, 2009. Pusat Studi dan 

Pengembangan Pesantren (PSPP) bekerja sama dengan Kementrian Agama Indonesia. 
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dapat menumbuhkan minat, motivasi belajar, untuk meraih prestasi siswa 

dengan maksimal, baik akademik maupun non-akademik. 

Pembelajaran merupakan pembentukan individu meliputi segala potensi 

yang dimiliki baik dalam hal kecerdasan, hubungan sosio-emosional, minat-

bakat, psikologis, hingga kesehatan jasmani. Faktor lingkungan merupakan 

faktor yang tidak dapat diprediksi pada kondisi zaman ini. Berbagai pengaruh 

bermunculan di lingkungan masyarakat membuat para orang tua berusaha 

mencari lingkungan yang kondusif dalam mendukung proses pendidikan 

putra-putrinya. Kehadiran pesantren dan boarding school (pondok atau 

asrama) menjadi jawaban bagi orang tua yang mengharapkan pendidikan 

yang menyeluruh dan menyentuh segala aspek potensi putra-putrinya. 

Sistem pendidikan di pondok pesantren mencerminkan sistem among 

yang digagas oleh Ki Hajar Dewantara. Sistem among ini menerapkan rasa 

kekeluargaan yang berintikan kasih sayang. Seorang guru (pamong) 

diharapkan dapat menjalin hubungan dengan siswa (among), seperti 

hubungan anak dengan orang tuanya. Sehingga, diharapkan guru dapat 

memberikan bimbingan intensif dan memberikan kemerdekaan bagi anak 

untuk melakukan sesuatu dalam proses pendidikannya. Perwujudan dari 

konsep ini adalah siswa sebagai pusat proses pendidikan.
9
 

Pondok pesantren sebagai pengganti lingkungan keluarga dan 

masyarakat tempat tinggal siswa, khususnya yang masih dalam usia anak-anak 

(tingkat MI) memang masih belum dapat dikatakan lebih efektif atau kurang 

                                                           
9
Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, cet 1, 2007), hal. 122. 
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efektif. Hal ini mengingat usia anak-anak yang masih membutuhkan kasih 

sayang keluarga, sehingga tingkat keefektifannya juga dipengaruhi oleh latar 

belakang dan tujuan siswa tersebut diasramakan. Terdapat siswa yang 

dimasukkan ke pesantren agar dapat menimba ilmu secara mendalam, tetapi 

ada juga yang karena kesibukan orang tua, tingkat ekonomi orang tua, atau 

kurang terdidik jika berada dalam lingkungan aslinya.
10

 

Di Yogyakarta, terdapat pondok pesantren yang menyediakan asrama 

bagi siswa MI, seperti Pondok Pesantren Diponegoro, Pondok Pesantren 

Wahid Hasyim, dan Pondok Pesantren Ash-Sholihah. Dari beberapa pondok 

pesantren yang ada, penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Ash-

Sholihah dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut: (1) dari hasil 

observasi pra penelitian, terlihat di Pondok Pesantren Ash-Sholihah kegiatan 

pembentukan nilai-nilai karakter menjadi prioritas, (2) siswa yang nyantri di 

pondok pesantren memiliki latar belakang sosial konomi yang berbeda-beda, 

sehingga mempengaruhi karakter awal siswa, (3) Opini dari orang tua siswa 

yang menilai bahwa pembelajaran di Pondok Pesantren Ash-Sholihah dan MI 

Ma’arif Darussholihin mengandung pembentukan nilai-nilai karakter yang 

baik, (4) MI Darussholihin dan PP Ash-Sholihah merupakan lembaga yang 

masih muda  dan sedang berkembang, (5) Lingkungan MI Ma’arif 

Darussholihin yang kondusif dan kental dengan nuansa pesantren salaf.
11

 

                                                           
10

Berdasarkan keterangan dari Wakil Kesiswaan MI Wahid Hasyim pada hari Rabu 16 

Januari 2013, dan dilengkapi oleh Kepala MI Ma’arif Darussholihin pada tgl 17 Januari 2013 
11

 Data ini berdasarkan wawancara dengan Kepala MI Darussholihim yang dilakukan pada 

tanggal 16-17 Januari 2013 dan wawancara dengan orang tua siswa pada tanggal 9 Juni 2013 di 

depan kelas VI MI Darussholihin 
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MI Ma’arif Darussholihin merupakan lembaga pendidikan yang 

didirikan oleh Pondok Pesantren Ash Sholihah pada tahun 2008. Di madrasah, 

siswa mendapatkan pendidikan yang menggunakan perpaduan kurikulum dari 

kemenag, kemendiknas, dan diperkaya dengan kurikulum khas pesantren. 

Sedangkan di pondok pesantren, santri mendapat pendidikan yang difokuskan 

untuk menanamkan akidah, membiasakan ibadah, melatih kemandirian, 

menumbuhkan akhlak mulia, melatih kedisiplinan dalam segala hal, 

pembelajaran hidup bersosialisasi, menghargai budaya lokal, dan 

menghormati orang tua/guru. Siswa atau santri diharapkan dapat belajar ilmu-

ilmu agama dan umum dengan tekun, menghormati orang yang lebih tua dan 

menyayangi yang lebih muda, serta bertindak jujur dalam kehidupannya.
12

 

Selain itu, Pondok Pesantren Ash-Sholihah juga berupaya untuk memperbaiki 

akhlak siswa yang kurang baik, karena terdapat pelanggaran yang kerap terjadi 

di pesantren, seperti mencuri, merusak fasilitas, membolos sekolah, keluar 

pesantren tanpa ijin, tidak patuh pada jadwal kegiatan, dan sebagainya. Hal 

terebut justru banyak dilakukan oleh siswa kelas V dan VI yang sudah tidak 

takut lagi dengan peraturan pesantren maupun madrasah.
13

 Mulai kelas VI, 

pesantren mulai menanamkan sikap tanggung jawab yang lebih dalam diri 

siswa seperti kewajiban untuk mencuci pakaian sendiri, puasa senin kamis, 

ikut mengasuh adik-adik kelasnya, menghafal al quran, belajar lebih giat 

untuk menghadapi UN dan sebagainya. 

                                                           
12

 Hasil wawancara dengan Kepala MI Ma’arif Darussholihin pada hari Kamis tanggal 17 

Januari 2013 pukul 09.30 di ruang tamu pondok pesantren Ash Sholihah. Beliau menyampaikan 

core values yang ingin dicapai oleh MI Ma’arif Darussholihin pada saat ini. 
13

 Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kelas V, Ibu Diah Musnani, S.Pd. SD pada 

hari tanggal 8 Juni 2013 
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Siswa yang menuntut ilmu di MI Ma’arif Darussholihin disediakan 

asrama dan telah menjadi kebijakan pondok pesantren Ash-Sholihin dan MI 

tersebut untuk mewajibkan siswa bertempat tinggal di asrama, baik siswa 

yang berasal dari lingkungan sekitar maupun dari daerah yang jauh. Kebijakan 

tersebut didasarkan pada tujuan madrasah dan pesantren yang ingin 

membimbing siswanya selama 24 jam agar siswa lebih dapat berkonsentrasi 

dalam proses belajarnya.
14

 Hal ini dilakukan sebagai upaya mencapai tujuan 

MI Ma’arif Darussholihin dan Pondok Pesantren Ash-Sholihah yang 

tercantum pada visi misinya yaitu ingin menjadi madrasah tahfidz berbasis 

pesantren, meletakkan aqidah yang kuat dan akhlak mulia pada diri siswa, 

serta mewujudkan lulusan yang mampu dalam bidang IPTEK dan 

berpengetahuan agama yang luas. 

Berbagai alasan di atas menjadi latar belakang penulis untuk 

mengadakan penelitian berjudul “PERAN PONDOK PESANTREN ASH-

SHOLIHAH DALAM MEMBENTUK NILAI-NILAI KARAKTER 

SISWA KELAS VI MI MA’ARIF DARUSHOLIHIN MLATI SLEMAN 

YOGYAKARTA”. Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu wujud upaya 

untuk mengenali dan mendalami peran pendidikan Islam integratif antara 

madrasah dan pesantren dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa. 

 

 

 

                                                           
14

Ibid., 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa pokok masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Pondok Pesantren Ash-Sholihah dalam membentuk 

nilai-nilai karakter siswa kelas VI MI Ma’arif Darussholihin? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran Pondok Pesantren Ash-

Sholihah dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa kelas VI MI Ma’arif 

Darussholihin ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui peran Pondok Pesantren Ash-Sholihah dalam membentuk 

nilai-nilai karakter siswa kelas VI MI Ma’arif Darussholihin. 

2. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat peran Pondok 

Pesantren Ash-Sholihah dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa kelas 

VI MI Ma’arif Darussholihin. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan pendidikan 

Islam, khususnya yang menerapkan sistem pembelajaran integratif 

madrasah dan pondok pesantren bagi siswa MI. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah khazanah pustaka 

kependidikan dan sumbangan referensi yang selanjutnya dapat 

memotivasi penelitian yang sejenis guna penyempurnaan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pengelola pondok pesantren 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai refleksi dan sebagai 

pertimbangan dalam meningkatkan peran pondok pesantren bagi siswa 

MI, khususnya dalam membentuk nilai-nilai karaktersiswa. Selain itu 

juga diharapkan untuk mengetahui kendala-kendala yang muncul dalam 

pengelolaan pondok pesantren yang berkaitan dengan pembentukan 

nilai-nilai karakter siswa MI, sehingga dapat diupayakan untuk 

mengatasi kendala-kendala tersebut di kemudian hari. 

b. Bagi guru dan madrasah 

Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi akan 

perkembangan siswa MI Ma’arif Darussholihin, agar bisa dijadikan 

pertimbangan dalam kebijakan madrasah dan pondok pesantren pada 

masa yang akan datang. 

c. Bagi peneliti yaitu dapat memberikan pengalaman, wawasan, dan 

inspirasi tentang pendidikan Islam dalam teori dan implementasinya, 
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khususnya tentang pendidikan integratif di madrasah dan pesantren 

yang berkaitan dengan pembentukan nilai-nilai karakter siswa MI. 

 

E. Kajian Pustaka 

Untuk memperkaya referensi penelitian ini, maka dilakukan tinjauan 

pustaka terlebih dahulu terhadap beberapa penelitian sebelumnya yang 

memiliki kemiripan tema terhadap penelitian ini, antara lain:  

1. Skripsi berjudul ”Implementasi Pendidikan Nilai di Asrama Takhasus 

Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta” yang ditulis oleh 

Prawidya Lestari, jurusan Pendidikan Agama Islam (2011). Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tentang implementasi pendidikan nilai di 

asrama Takhasus MTs Wahid Hasyim. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa kegiatan siswa di asrama, sekolah, dan sekitarnya 

merupakan latihan pengamalan nilai-nilai moral. Metode yang digunakan 

dalam pembinaan akhlak meliputi metode keteladanan, pembiasaan, 

kedisiplinan, mau‟izah dan „ibrah, serta kerja sama. Implementasi 

pendidikan nilai tersebut melatih anak akan nilai kejujuran, kedisiplinan, 

kepatuhan, toleransi, tanggung jawab, dan kemandirian.
15

 

2. Skripsi berjudul ”Studi Korelasi antara Pengetahuan Akhlak dan Ahlak di 

Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta” yang ditulis 

oleh Nur Aeni, jurusan Pendidikan Agama Islam (2009). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan akhlak dan 

                                                           
15

Prawidya Lestari, “Implementasi Pendidikan Nilai di Asrama Takhasus Madrasah 

Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011. 
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pengamalannya di Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri. Hasil penelitian 

tersebut menyebutkan bahwa tidak terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara pengetahuan akhlak dengan pengamalannya. Hal ini 

berarti semakin tingginya pengetahuan akhlak (kognitif) tidak diikuti 

dengan semakin baiknya pengamalan akhlak (afektif dan psikomotor). Ada 

faktor tak kalah penting yang berkaitan dengan pengamalan akhlak, 

diantaranya adalah pembiasaan dan lingkungan.
16

 

3. Skripsi berjudul “Peranan Pondok Pesantren Daruttauhid dalam 

Pendidikan Akidah Akhlak Masyarakat di Desa Bobos, Dukupuntang, 

Cirebon” yang ditulis oleh Apung Saepudin (2002). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peranan pondok pesantren dalam pendidikan 

akidah akhlak pada masyarakat desa Bobos, Dukupuntang, Cirebon. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah peranan pondok pesantren 

Daruttauhid memiliki peranan yang cukup besar dalam pendidikan akidah 

akhlak masyarakat desa Bobos. Hal itu dibuktikan dengan persepsi 

masyarakat terhadap adanya pesantren tersebut sebanyak 35,9% yang 

sangat setuju dan sebesar 58% yang setuju. Bentuk pembinaan akhlak 

yang dilakukan pondok pesantren antara lain pengajian mingguan, 

pengajian rutin ba’da maghrib, dan pengajian akbar untuk memperingati 

hari-hari besar agama Islam. Selanjutnya pondok pesantren tersebut juga 

berperan dalam mengurangi praktik bid’ah dan kufarat yang biasa 

dilakukan masyarakat desa Bobos, mempererat ukhuwah islamiah warga, 

                                                           
16

Nur Aeni, “Studi Korelasi antara Pengetahuan Akhlak dan Ahlak di Pondok Pesantren 

Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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menyemarakkan pengajian anak-anak, remaja, dan orang tua, serta 

meningkatkan fasilitas beribadah.
17

 

Ketiga penelitian yang sudah ada tersebut, meskipun terdapat titik 

kesamaan dalam hal tema, tetapi berbeda dengan penelitian ini baik dalam 

latar belakang, waktu, dan tempat. Penelitian ini membahas tentang peran 

pondok pesantren dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa, khususnya 

siswa kelas VI MI Ma’arif Darussholihin Mlati Sleman. Sedangkan dari 

beberapa penelitian yang sudah ada membahas tentang implementasi 

pendidikan nilai di asrama pondok, hubungan antara pengetahuan akhlak dan 

akhlak santri di pondok, serta dalam peran pondok dalam pendidikan akidah 

akhlak bagi masyarakat. Dalam penelitian lain yang tidak dicantumkan juga 

tidak ditemukan adanya kesamaan judul maupun substansi dengan penelitian 

ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara 

kajian dalam penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada. 

Hasil penelitian di atas memberi pandangan bagi peneliti tentang peran 

pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya 

mengajarkan ilmu (ilmu keagamaan), tetapi juga membentuk karakter atau 

akhlak mulia para siswa atau santrinya. Seiring dengan perkembangan zaman, 

pesantren tidak hanya difokuskan untuk pengajaran ilmu keagamaan dan 

pembentukan nilai-nilai saja, tetapi juga ilmu-ilmu sains dan teknologi sebagai 

figur pesantren masa depan (modern). Sehingga pesantren dan madrasah dapat 

                                                           
17

Apung Saepudin, “Peranan Pondok Pesantren Daruttauhid dalam Pendidikan Akidah 

Akhlak Masyarakat desa Bobos, Dukupuntang, Cirebon”, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002. 
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saling bekerja sama untuk membina siswa dan santrinya untuk menjadi pribadi 

yang berkarakter dan berprestasi. 

 

F. Landasan Teori 

1. Peran Pondok Pesantren  

a. Pengertian Pondok Pesantren 

Nama pesantren secara etimologis berasal dari kata asal “santri” 

dengan imbuhan pe-an yang menunjukkan tempat, sehingga dapat 

diartikan sebagai “tempat tinggal para santri”. Profesor Johns 

berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil yang berarti 

guru ngaji.
18

 Sedangkan Soegarda Poerbakawatja menjelaskan bahwa 

kata “santri” adalah seseorang yang belajar agama Islam, sehingga kata 

pesantren dapat diartikan sebagai “tempat orang berkumpul untuk 

belajar”.
19

 Menurut Sudjoko Prasodjo, pesantren adalah lembaga 

pendidikan dan pengajaran agama, umumnya bersifat nonklasikal dan 

para Kiai mengajarkan santrinya berdasarkan kitab-kitab klasik, dimana 

santrinya tinggal di asrama dalam pesantren tersebut.
20

 

Pondok (asrama) bagi santri merupakan ciri khas tradisi 

pesantren. Menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, asrama 

adalah bangunan tempat tinggal kumpulan tertentu (seperti murid 

                                                           
18

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, cet I, 1982), hal. 18. 
19

Putra Haidar Daulay. Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, 

Jakarta: Kencana, 2006, hal. 26-27. 
20

Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan..., hal. 286. 
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sekolah, tentara, mahasiswa, dan sebagainya).
21

 Istilah pondok berasal 

dari bahasa Arab “funduq” yang berarti penginapan atau pesanggrahan 

bagi orang yang bepergian.
22

 Menurut Manfred Ziemek, dalam bahasa 

Indonesia sering nama pondok dan pesantren dipergunakan sebagai 

sinonim untuk menyebut “pondok pesantren”.
23

 Gabungan kata ini 

menekankan adanya suatu kompleks untuk kediaman dan tempat 

belajar bagi para siswa-santri sebagai bagian mendasar lembaga 

pendidikan ini. Pondok pesantren sesuai dengan sifat pesantren, yaitu 

pendidikan keagamaan dan kehidupan bersama dalam suatu kelompok 

belajar yang berdampingan secara seimbang. 

Pada dasarnya sebuah pesantren merupakan pondok (asrama) 

pendidikan Islam dimana santri tinggal bersama dan belajar di bawah 

seorang atau lebih guru yang lebih dikenal dengan sebutan Kiai. 

Pondok tersebut berada dalam lingkungan kompleks pesantren dimana 

Kiai bertempat tinggal yang juga menyediakan masjid untuk beribadah, 

ruang untuk belajar dan kegiatan keagamaan lainnya.
24

 

Keadaan pondok biasanya sangat sederhana dan para santri tidak 

diperbolehkan tinggal di luar komplek pesantren.
25

 Terdapat tiga alasan 

utama pesantren harus menyediakan pondok bagi para santri, yaitu: 

                                                           
21

Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 

English Press, edisi pertama, 1991), hal. 100. 
22

Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah,(Jakarta: LP3ES, Cet I, 1986) Hal. 22. 
23

Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, (Jakarta: Perhimpunan 

Pengembangan Pesantren dan Masyarakat,1986), hal. 116. 
24

Nizar, Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan..., hal. 286. 
25

Kebijakan ini berdasarkan kebijakan masing-masing pesantren, terdapat pesantren yang 

memperbolehkan santrinya tinggal di rumahnya jika berasal dari lingkungan sekitar pondok. 
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Pertama, kemasyhuran seorang Kiai dan kedalaman 

pengetahuannya tentang Islam menarik santri-santri dari jauh. 

Santri yang ingin menggali ilmu secara teratur dan dalam waktu 

yang lama harus menetap di asrama pesantren. Kedua, hampir 

semua pesantren berada di daerah pedesaan dimana tidak tersedia 

akomodasi yang cukup untuk menampung para santri, sehingga 

perlu adanya suatu asrama khusus bagi para santri. Ketiga, ada 

sikap timbal balik antara Kiai dan santri, dimana para santri 

menganggap Kiainya seolah-olah bapaknya sendiri, sedangkan 

Kiai menganggap para santrinya sebagai titipan Tuhan yang harus 

senantiasa dilindungi.
26

 

 

Pengertian mengenai pesantren sulit untuk didefinisikan secara 

detail karena banyaknya jenis dan karakteristik pesantren. Namun, 

untuk memberi suatu batasan, pesantren memiliki lima unsur pokok, 

yaitu: masjid, kiai, santri, pengajaran kitab-kitab klasik, dan pondok.
27

 

Pada beberapa jenis pesantren ditambahkan dengan pengajaran 

keterampilan dan ilmu-ilmu umum, seperti jenis pesantren modern. 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pesantren 

merupakan tempat untuk belajar agama Islam bagi para santri, 

sedangkan pondok adalah tempat yang digunakan santri sebagai tempat 

tinggal selama santri selama belajar di pesantren. Sehingga jika 

digabungkan, pondok pesantren adalah lembaga pendidikan bagi santri 

untuk belajar agama islam yang menyediakan asrama bagi santrinya 

sebagai tempat tinggal.  

b. Perkembangan Pondok Pesantren 

Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan, pendidikan, dan 

kemasyarakatan yang sudah berdiri sejak ratusan tahun yang lalu, 
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 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., hal. 34-47. 
27

Ibid., hal. 44. 
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sekitar abad ke-I6. Menurut Nurcholis Majid yang dikutip oleh Nizar, 

pesantren merupakan sesauatu yang bersifat asli Indonesia sehingga 

dengan sendirinya bernilai positif dan harus dikembangkan. Pada 

awalnya, pendidikan di pesantren mengajarkan ilmu-ilmu agama saja 

melalui kitab-kitab klasik atau biasa disebut kitab kuning, terutama 

dalam bidang tauhid, akidah, dan tasawuf. Metode pengajaran yang 

digunakan adalah wetonan, sorogan, hafalan, dan muzakarah 

(musyawarah).
28

 

Sesuai dengan perkembangan zaman, persepsi terhadap pesantren 

mulai berubah, pesantren tidak lagi dianggap sebagai lembaga 

pendidikan agama Islam tradisional. Terdapat bermacam-macam jenis 

pesantren dengan karakteristiknya tersendiri. Dari sekian banyak jenis 

pondok pesantren, dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran 

bagi para santrinya, secara garis besar dapat dikelompokkan ke dalam 

dua bentuk pondok pesantren:
29

 

1) Pondok Pesantren Salafiyah 

Pondok pesantren ini merupakan pesantren yang tetap 

mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti 

pendidikan di pesantren. Sistem madrasah diterapkan untuk 

memudahkan sistem sorogan, tanpa mengenal pengajaran ilmu 

umum. Contohnya adalah pesantren Lirboyo dan Ploso di Kediri. 

 

                                                           
28

 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan…, hal. 286-287 
29

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., hal. 21-22. 
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2) Pondok Pesantren Khalafiyah 

Pesantren jenis ini telah memasukkan pelajaran-pelajaran umum 

dalam madrasah atau sekolah umum yang dikembangkannya. 

Pondok modern Gontor tidak mengajarkan lagi ilmu agama melalui 

kitab-kitab Islam klasik, sedangkan pondok pesantren Tebuireng dan 

Rejoso di Jombang masih mengajarkan kitab-kitab Islam klasik dan 

membuka SMP, SMA, dan Universitas. 

Adanya perubahan penting dalam pendidikan di pesantren 

dimulai pada tahun 1920-an dimana pondok pesantren Tebuireng di 

Jombang mulai mengajarkan pelajaran umum bagi santrinya. Mulanya 

langkah ini dikritik oleh banyak pesantren, tetapi kemudian diikuti juga 

oleh banyak pondok pesantren untuk mendirikan madrasah dalam 

memberikan pengajaran formal bagi santrinya.
30

 

Madrasah merupakan perkembangan lebih lanjut dan formalisasi 

tradisi pendidikan agama yang pada awalnya dilakukan di rumah-

rumah, surau, masjid, pesantren, dan sebagainya. Perkembangan 

tersebut mengalami perubahan dari segi kelembagaan, materi 

(kurikulum), metode, maupun struktur organisasinya. 

Sebagai lembaga pendidikan Islam, madrasah memiliki fungsi 

menghubungkan antara sistem lama dan sistem baru dengan 

mempertahankan nilai-nilai lama yang masih baik dan mengambil 

sesuatu yang baru dalam ilmu, teknologi, dan ekonomi yang bermanfaat 
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bagi kehidupan umat Islam. Oleh karena itu, isi kurikulum madrasah 

pada umumnya adalah ilmu umum dan ilmu agama. Untuk 

meningkatkan mutu lulusan madrasah, diterbitkan SKB 3 menteri pada 

tanggal 24 Maret 1975 yang menginstruksikan pada madrasah untuk 

mengalokasikan jam pelajaran sebanyak 70% untuk ilmu-ilmu umum 

dan 30% untuk ilmu-ilmu agama.
31

 Kebijakan ini membawa pengaruh 

besar bagi madrasah karena mendapat pengakuan yang sama dengan 

sekolah umum, yaitu: ijazah dari madrasah mendapat pengakuan yang 

sama dengan sekolah umum, lulusan dari madrasah dapat melanjutkan 

ke sekolah umum, dan siswa madrasah dapat pindah ke sekolah umum. 

Selanjutnya, madrasah dalam UUSPN No. 2 tahun 1989 dan PP No. 28 

dan 29 didefinisikan sebagai lembaga pendidikan berciri khas Islam, 

sehingga program yang dikembangkan adalah mata pelajaran yang 

persis dengan sekolah umum dan diajarkan ilmu pengetahuan agama 

(Aqidah Akhlak, Fiqh, Qur’an Hadits, Bahasa Arab, dan SKI).
32

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam 

khususnya di pesantren selalu berkembang sesuai dengan dinamika 

zaman. Namun, perubahan tersebut tidak sepenuhnya mengubah secara 

mutlak, masih terlihat karakteristik kepesantrenannya. Pendidikan yang 

memadukan antara madrasah dan pondok pesantren menggabungkan 

tiga kurikulum yaitu, kurikulum dari Kementrian Agama, Kementrian 

Pendidikan Nasional, serta kurikulum pesantren. Lembaga pendidikan 
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Putra Haidar Daulay, Pendidikan Islam..., hal. 57. 
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Ibid., hal. 57. 
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Islam yang mengikuti ketentuan dari kementrian agama dan pendidikan 

mendapat pengakuan dalam bentuk ijazah dan disetarakan dengan 

sekolah umum. 

c. Fungsi dan tujuan Pondok Pesantren  

Tidak dapat dipungkiri bahwa pesantren telah sangat berjasa 

dalam mencetak kader-kader ulama, tokoh-tokoh bangsa, dan para 

cendekia yang berperan aktif dalam penyebaran agama Islam dan 

transfer ilmu pengetahuan. 

Pesantren memiliki berbagai fungsi strategis, antara lain: lembaga 

pendidikan, lembaga sosial dan penyiaran agama. Sebagai lembaga 

pendidikan, pesantren menyediakan pendidikan formal (madrasah, 

sekolah umum, dan perguruan tinggi) dan nonformal (majelis, 

keterampilan hidup). Sebagai lembaga sosial, pesantren menerima para 

santri yang berasal dari semua kalangan masyarakat tanpa membedakan 

status sosialnya dan para tamu yang datang dari masyarakat umum 

dengan tujuan masing-masing. Sebagai lembaga penyiaran agama, 

pesantren juga berfungsi sebagai masjid umum, tempat belajar agama, 

dan ibadah bagi para jamaah. 
33

 

Dalam bukunya, Dhofier mengemukakan tujuan pendidikan 

pesantren adalah tidak semata-mata untuk memperkaya pikiran siswa 

dengan penjelasan-penjelasan, tetapi juga untuk meninggikan moral, 

melatih dan meninggikan semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan 
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kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan 

bermoral, serta menyiapkan siswa untuk hidup sederhana dan bersih 

hati. Selain itu, tujuan pendidikan pesantren bukanlah untuk mengejar 

kepentingan kekuasaan, uang, dan keagungan duniawi, tetapi 

menanamkan kepada siswa agar senantiasa belajar sebagai bentuk 

kewajiban dan pengabdian kepada Allah.
34

 

Kehidupan di pesantren memiliki ciri khas menonjol yang 

membedakannya dengan sistem pendidikan lain. Adapun ciri-ciri 

tersebut menurut Abudin Nata, antara lain
35

: 

1) Adanya hubungan yang akrab antara santri dengan kiainya 

2) Adanya kepatuhan santri kepada kiai 

3) Hidup hemat dan penuh kesederhanaan 

4) Kemandirian 

5) Jiwa tolong-menolong dan suasana persaudaraan 

6) Kedisiplinan 

7) Berani menderita untuk mencapai suatu tujuan 

8) Pemberian ijazah 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pesantren memiliki 

banyak fungsi selain sebagai lembaga pendidikan. Adapun tujuan dari 

pendidikan pesantren adalah untuk membina murid agar dapat 

melaksanakan kewajiban dan pengabdiannya kepada Allah SWT 

dengan kederhanaan dan kemandirian. Pesantren memiliki ciri khas 

tersendiri yang berbeda dengan sistem pendidikan lainnya, diantaranya 

adalah kedekatan antara Kiai dan santri, sikap mandiri, sederhana, dan 

persaudaraan yang kuat. 
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2. Pembentukan Nilai-nilai Karakter 

a. Pengertian karakter dan nilai-nilai karakter 

Menurut asal bahasa, karakter berasal dari kata 

“kharakter”,“kharasein”, “kharax” (bahasa latin), “character” (bahasa 

Inggris dan Yunani), “karakter” (bahasa Indonesia), yang berarti 

membuat tajam, membuat dalam.
36

 Menurut KBBI, karakter adalah 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dengan orang lain. Kementrian Pendidikan Nasional 

merumuskan bahwa karakter adalah nilai-nilai yang unik, baik yang 

terpatri dalam diri maupun yang terejawantahkan dalam perilaku.
37

 

Sedangkan dalam pandangan Islam, karakter adalah akhlak, dimana 

akhlak diartikan sebagai kepribadian. Kepribadian yang utuh adalah 

yang memiliki tiga komponen, yaitu: pengetahuan, sikap, dan perilaku
38

 

Karakter dipengaruhi oleh hereditas dan lingkungan.Perilaku 

anak seringkali tidak jauh berbeda dari perilaku orang tuanya. Anak 

menginternalisasi apa yang diamatinya dari sifat-sifat, perilaku, dan 

tindakan ayah dan ibunya. Lingkungan, baik itu lingkungan sosial 

maupun lingkungan alam ikut membentuk karakter seseorang. 

Meskipun tidak terlepas dari hereditas dan pengaruh lingkungan, Helen 

G Douglas menegaskan bahwa karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu 

yang dibangun secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran 
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Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011) cet I, hal 11. 
37
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dan perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan. Karakter 

yang kuat merupakan sandang fundamental yang memberikan 

kemampuan kepada manusia untuk hidup bersama dalam kedamaian 

dan membentuk dunia yang penuh dengan kebaikan dan terbebas dari 

tindakan-tindakan yang tidak bermoral.
39

 

Dari berbagai hakikat karakter yang disampaikan para pakar 

pendidikan, dirumuskan nilai-nilai karakter. Indonesian Heritage 

Foundation merumuskan sembilan nilai karakter dasar yang menjadi 

tujuan pendidikan karakter. Kesembilan nilai karakter tersebut yaitu:
40

 

1) Cinta kepada Allah dam semesta beserta isinya 

2) Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri 

3) Jujur 

4) Hormat dan santun 

5) Kasih sayang, peduli, dan kerja sama 

6) Percaya diri, kreatif, dan kerja keras, dan pantang menyerah 

7) Keadilan dan kepemimpinan 

8) Baik dan rendah hati 

9) Toleransi, cinta damai, dan persatuan 

 

Selanjutnya, nilai-nilai karakter dikembangkan dalam 

pendidikan budaya dan karakter bangsa oleh Kementrian Pendidikan 

Nasional diidentifikasi dari sumber agama, pancasila, budaya, dan 

tujuan pendidikan nasional menjadi 18 butir beserta deskripsi dan 

indikatornya. Berikut uraian 18 nilai pendidikan budaya dan karakter 

bangsa yang dijadikan sebagai pedoman implemetasi nilai-nilai karakter 

di sekolah/madrasah. 
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Tabel 1. Nilai dan deskripsi nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa
41

 

NILAI DESKRIPSI Indikator Sekolah Indikator Kelas 

1. Religius Sikap dan perilaku yang 

patuh dalam 

melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, 

toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah 

agama lain. 

 Merayakan hari-hari 

besar keagamaan. 

 Memiliki fasilitas 

yang dapat 

digunakan untuk 

beribadah 

 Memberikan 

kesempatan kepada 

semua siswa untuk 

melaksanakan 

ibadah 

 Berdoa sebelum 

dan sesudah 

pelajaran 

 Memberikan 

kesempatan 

kepada semua 

siswa untuk 

melaksanakan 

ibadah 

2. Jujur Perilaku yang 

didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya 

sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan 

 Menyediakan 

fasilitas tempat 

temuan barang 

hilang. 

 Transparansi 

laporan keuangan 

dan penilaian secara 

berkala. 

 Menyediakan kantin 

kejujuran 

 Menyediakan kotak 

saran dan pengaduan 

 Larangan membawa 

fasilitas komunikasi 

pada saat ulangan 

atau ujian. 

 Menyediakan 

fasilitas tempat 

temuan barang 

hilang. 

 Tempat 

pengumuman 

barang temuan 

atau hilang. 

 Transparansi 

laporan 

keuangan dan 

penilaian kelas 

secara berkala. 

 Larangan 

menyontek 

3. Toleransi Sikap dan tindakan 

yang menghargai 

perbedaan agama, suku, 

etnis, pendapat, sikap, 

dan tindakan orang lain 

yang berbeda dengan 

dirinya. 

 Menghargai dan 

memberikan 

perlakukan yang 

sama terhadap 

seluruh warga 

sekolah tanpa 

membedakan suku, 

agama, ras, 

golongan, status 

sosial, dan status 

ekonomi 

 Memberikan 

pelayanan yang 

sama terhadap 

seluruh warga 

kelas tanpa 

membedakan 

suku, agama, 

ras, golongan, 

status sosial, 

dan status 

ekonomi. 

 Memberikan 

pelayanan 

terhadap anak 
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berkebutuhan 

khusus. 

 Bekerja dalam 

kelompok 

berbeda. 

4. Disiplin Tindakan yang 

menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan 

peraturan 

 Memiliki catatan 

kehadiran 

 Memberikan 

penghargaan kepada 

warga sekolah yang 

disiplin 

 Memiliki tata tertib 

sekolah 

 Membiasakan warga 

sekolah untuk 

berdisiplin 

 Menegakkan aturan 

dengan memberikan 

sanksi secara adil 

bagi pelanggar tata 

tertib sekolah 

 Membiasakan 

hadir tepat 

waktu 

 Membiasakan 

mematuhi 

aturan 

 

5. Kerja Keras Perilaku yang 

menunjukkan upaya 

sungguh-sungguh 

dalam mengatasi 

berbagai hambatan 

belajar, tugas, dan 

menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya 

 Menciptakan 

suasana kompetisi 

yang sehat 

 Menciptakan 

suasana sekolah 

yang menantang dan 

memacu untuk 

bekerja keras. 

 Memiliki pajangan 

tentang motto 

tentang kerja keras 

 Menciptakan 

suasana 

kompetisi yang 

sehat 

 Menciptakan 

kondisi etos 

kerja pantang 

menyerah dan 

daya tahan 

belajar 

 Menciptakan 

suasana belajar 

yang memacu 

daya tahan kerja 

 Memiliki 

pajangan 

tentang slogan 

atau motto 

tentang giat 

bekerja dan 

belajar 

6. Kreatif Berpikir dan melakukan 

sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau 

Menciptakan situasi 

yang membutuhkan 

daya berpikir dan 

 Menciptakan 

situasi belajar 

yang bisa 
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hasil baru dari sesuatu 

yang telah dimiliki 

bertindak kreatif menumbuhkan 

daya pikir dan 

bertindak kreatif 

 Pemberian tugas 

yang menantang 

munculnya 

karya-karya 

baru baik yang 

autentik 

maupun 

modifikasi. 

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang 

tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-

tugas 

 Menciptakan situasi 

sekolah yang 

membangun 

kemandirian siswa 

 Menciptakan 

suasana kelas 

yang 

memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk bekerja 

mandiri 

8. Demokratis  Cara berpikir, bersikap, 

dan bertindak yang 

menilai sama hak dan 

kewajiban dirinya dan 

orang lain 

 Melibatkan warga 

sekolah dalam setiap 

pengambilan 

keputusan 

 Menciptakan 

suasana sekolah 

yang menerima 

perbedaan 

 Pemilihan 

kepengurusan OSIS 

secara terbuka 

 Mengambil 

keputusan kelas 

secara bersama 

melalui 

musyawarah 

dan mufakat 

 Pemilihan 

kepengurusan 

kelas secara 

terbuka 

 Seluruh produk 

kebijakan 

melalui 

musyawarah 

dan mufakat 

 Mengimplement

asikan model-

model 

pembelajaran 

yang dialogis 

dan interaktif 

9. Rasa Ingin 

Tahu 

Sikap dan tindakan 

yang selalu berupaya 

untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas 

dari sesuatu yang 

dipelajari, dilihat, dan 

 Menyediakan media 

komunikasi atau 

informasi untuk 

berekspresi bagi 

warga sekolah 

 Menciptakan 

suasana kelas 

yang 

mengundang 

rasa ingin tahu 
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didengar  Memfasilitasi warga 

sekolah untuk 

bereksplorasi dalam 

pendidikan, ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, dan 

budaya 

 Eksplorasi 

lingkungan 

secara 

terprogram 

 Tersedia media 

komunikasi atau 

informasi (cetak 

atau elektronik) 

10. Semangat 

Kebangsaan 

Cara berpikir, 

bertindak, dan 

berwawasan yang 

menempatkan 

kepentingan bangsa dan 

negara di atas 

kepentingan diri dan 

kelompoknya 

 Melakukan upacara 

rutin sekolah 

 Melakukan upacara 

hari-hari besar 

nasional 

 Menyelenggarakan 

peringatan hari 

kepahlawanan 

nasional 

 Memiliki program 

melakukan 

kunjungan ke tempat 

bersejarah 

 Mengikuti lomba 

pada hari besar 

 Bekerja sama 

dengan teman 

sekelas yang 

berbeda suku, 

etnis, dan status 

sosial-ekonomi 

 Mendiskusikan 

hari-hari besar 

nasional 

11. Cinta Tanah 

Air 

Cara berpikir, bersikap, 

dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan 

penghargaan yang 

tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, 

budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. 

 Menggunakan 

produk buatan 

dalam negeri 

 Menggunakan 

bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

 Menyediakan 

informasi (cetak 

atau elektronik) 

tentang kekayaan 

alam dan budaya 

Indonesia 

 Memajang foto 

presiden dan 

wakil presiden, 

bendera negara, 

peta Indonesia, 

gambar 

kehidupan 

masyarakat 

Indonesia 

 Menggunakan 

produk buatan 

dalam negeri 

12. Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakan 

yang mendorong 

dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi 

masyarakat, mengakui, 

dan menghormati 

keberhasilan orang lain 

 Memajang tanda-

tanda penghargaan 

prestasi 

 Memajang 

tanda-tanda 

penghargaan 

prestasi. 

 Menciptakan 

suasana 

pembelajaran 

untuk 

memotivasi 

siswa 
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berprestasi 

13. Bersahabat/ 

komunikatif 

Tindakan yang 

memperlihatkan rasa 

senang berbicara, 

bergaul, dan bekerja 

sama dengan orang lain 

 Suasana sekolah 

yang memudahkan 

terjadinya interaksi 

antar warga sekolah 

 Berkomunikasi 

dengan bahasa yang 

santun 

 Saling menghargai 

dan menjaga 

kehormatan 

 Pergaulan dengan 

cinta kasih dan 

semangat rela 

berkorban 

 Peraturan kelas 

yang 

memudahkan 

terjadinya 

interaksi siswa 

 Pembelajaran 

dialogis 

 Guru 

mendengarkan 

keluhan-

keluhan siswa 

 Guru tidak 

menjaga jarak 

dengan siswa 

14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan 

tindakan yang 

menyebabkan orang 

lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran 

dirinya 

 Menciptakan 

suasana sekolah dan 

bekerja yang 

nyaman, tenteram, 

dan harmonis 

 Membiasakan 

perilaku warga 

sekolah yang anti 

kekerasan 

 Membiasakan 

perilaku warga 

sekolah yang tidak 

bias gender 

 Perilaku seluruh 

warga sekolah yang 

penuh kasih sayang 

 Menciptakan 

suasana kelas 

yang damai 

 Membiasakan 

perilaku warga 

sekolah yang 

anti kekerasan 

 Pembelajaran 

yang tidak bias 

gender 

 Kekerabatan di 

kelas yang 

penuh kasih 

sayang 

15. Gemar 

Membaca 

Kebiasaan 

menyediakan waktu 

untuk membaca 

berbagai bacaan yang 

memberikan kebajikan 

bagi dirinya 

 Program wajib baca 

 Frekuensi 

kunjungan ke 

perpustakaan 

 Menyediakan 

fasilitas dan suasana 

menyenangkan 

untuk membaca 

 Daftar buku 

atau tulisan 

yang dibaca 

siswa 

 Frekuensi 

kunjungan 

perpustakaan 

 Saling tukar 

bacaan 

 Pembelajaran 

yang 

memotivasi 

anak 

menggunakan 



29 
 

 
 

referensi 

16. Peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan 

yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan 

pada lingkungan alam 

di sekitarnya dan 

mengembangkan 

upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan 

alam yang sudah terjadi 

 Pembiasaan 

memelihara 

kebersihan dan 

kelestarian 

lingkungan sekolah 

 Tersedia tempat 

pembuangan 

sampah dan tempat 

cuci tangan 

 Menyediakan kamar 

mandi dan air bersih 

 Pembiasaan hemat 

energi 

 Membuat biopori di 

area sekolah 

 Membangun saluran 

pembuangan air 

limbah dengan baik 

 Melakukan 

pembiasaan 

memisahkan jenis 

sampah organik dan 

anorganik 

 Penugasan membuat 

kompos dari sampah 

organik. 

 Menyediakan 

peralatan kebersihan 

 Membuat tandon 

penyimpanan air 

 Memrogramkan 

cinta bersih 

lingkungan 

 Memelihara 

lingkungan 

kelas 

 Tersedia tempat 

pembuangan 

sampah di kelas 

 Pembiasaan 

hemat energi 

 

17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan 

yang selalu ingin 

memberi bantuan pada 

orang lain dan 

masyarakat yang 

membutuhkan 

 Memfasilitasi 

kegiatan bersifat 

sosial 

 Melakukan aksi 

sosial 

 Menyediakan 

fasilitas untuk 

menyumbang 

 Berempati pada 

sesama teman 

kelas 

 Melakukan aksi 

sosial 

 Membangun 

kerukunan 

warga kelas 

18. Tanggung 

Jawab 

Sikap dan perilaku 

seorang untuk 

melaksanakan tugas dan 

 Membuat laporan 

setiap kegiatan yang 

dilakukan dalam 

 Pelaksanakan 

tugas piket 

secara teratur 
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kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan 

(alam, sosial, dan 

budaya), negara, dan 

Tuhan YME 

bentuk lisan maupun 

tulisan 

 Melakukan tugas 

tanpa disuruh 

 Menunjukkan 

prakarsa untuk 

mengatasi masalah 

dalam lingkup 

terdekat 

 Menghindarkan 

kecurangan dalam 

pelaksanaan tugas 

 Peran serta aktif 

dalam kegiatan 

sekolah 

 Mengajukan 

usul pemecahan 

masalah 

 

Dari berbagai pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakter merupakan nilai dasar yang berupa watak, fikiran, sikap, 

perilaku, tindakan, akhlak yang membangun pribadi seseorang, yang 

terbentuk karena faktor hereditas, lingkungan dan pembiasaan, yang 

diwujudkan dalam sikap dan perilaku seseorang tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Karakter merupakan hal yang mendasari 

manusia untuk membangun dunia yang penuh dengan kedamaian, 

kebaikan, dan terhindar dari perilaku-perilaku amoral dalam 

kehidupannya. Adapun nilai-nilai yang dikembangkan dalam diri anak 

adalah nilai religius, mandiri, jujur, kasih sayang, peduli, kerja keras, 

toleransi, disiplin dan nilai-nilai karakter lainnya. 

b. Teori pembentukan karakter 

Dari berbagai pendapat dikatakan bahwa, kebiasaan yang 

dilakukan secara berulang-ulang yang didahului oleh kesadaran dan 

pemahaman akan menjadi karakter seseorang, sedangkan gen adalah 

salah satu faktor saja. Munir menuliskan bahwa selain gen, faktor yang 
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paling penting dan berdampak pada karakter seseorang yaitu makanan, 

teman, orang tua, dan tujuan (merupakan faktor terkuat).
42

 

Pembentukan nilai-nilai karakter sesuai dengan tahap 

pertumbuhan dan perkembangan siswa. Adapun tahapan perkembangan 

moral menurut Kohlberg dalam Majid dan Andayani yaitu:
43

 

1) Tingkat I: Prakonvensional (Preconventional) 

Tahap1: Orientasi hukuman dan kepatuhan (Apa pun yang 

mendapat pujian atau hadiah adalah baik, sedangkan yang 

mendapat hukuman adalah buruk) 

Tahap 2: Orientasi instrumental nisbi (berbuat baik jika orang 

lain berbuat baik padanya, dan yang baik itu adalah bila satu 

sama lain berbuat hal yang sama) 

2) Tingkat II: Konvensional (Conventional) 

Tahap 1: Orientasi kesepakatan timbal balik (Sesuatu 

dipandang baik untuk memenuhi anggapan orang lain atau baik 

karena disepakati). 

Tahap 2: Orientasi hukum atau ketertiban (Sesuatu yang baik 

adalah yang diatur oleh hukum dalam masyarakat dan 

dikerjakan sebagai pemenuhan kewajiban sesuai norma hukum 

tersebut) 

3) Tingkat III: Postkonvensional (Postconvensional) 

Tahap 1: Orientasi kontak sosial legalistik (sesuatu dianggap 

baik bila sesuai dengan kesepakatan umum yang diterima oleh 

masyarakat sebagai kebenaran konsensual). 

Tahap 2: Orientasi prinsip etika universal (sesuatu dianggap 

baik bila telah menjadi prinsip etika yang bersifat universal 

darimana norma dan aturan dijabarkan) 

 

Kohlberg mengkategorikan bahwa tingkat I (prakonvensional) 

dialami oleh anak pra sekolah dan sebagian besar siswa SD. Tingkat II 

dialami oleh segelintir siswa SD tingkat akhir, siswa SMP dan SMA. 

Sedangkan tingkat III jarang muncul sebelum masa kuliah.
44

 

                                                           
42

Majid, Abdul dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., hal 17 dan 20. 
43

Ibid., hal. 21-22. 
44

Jeanne Ellis Omrod, Psikologi Pendidikan  Edisi Keenam: Membantu Siswa Tumbuh dan 

Berkembang (terj.), (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 138. 
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Majid dan Andayani menguraikan mengenai tahapan-tahapan 

pembentukan dan pengembangan karakter dalam perspektif Islam 

sebagai berikut:
45

 

1) Tauhid (usia 0-2 tahun) 

Kesanggupan mengenal Allah adalah kesanggupan paling awal dari 

manusia. Keteladan, kecintaan, dan kedekatan yang dipancarkan 

orang tua kepada anak akan membawa anak mempercayai pada 

kebenaran perilaku, sikap, dan tindakan orang tua. 

2) Adab (usia 5-6 tahun) 

Menurut Hidayatullah dalam Majid dan Andayani, pada fase ini anak 

dididik budi pekerti, terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai 

karakter kejujuran, mengenal mana yang benar dan yang salah, yang 

baik dan yang buruk, serta yang boleh dan tidak boleh dilakukan. 

3) Tanggung jawab diri (usia 7-8 tahun) 

Pada tahap ini, anak dididik untuk bertanggung jawab, membina diri 

sendiri, serta memenuhi kebutuhan dan kewajibannya. Implikasinya 

adalah sudah diperintahkan untuk sholat dan melakukan sesuatu 

secara mandiri. Mendidik shalat berarti membina masa depannya 

sendiri dan membentuk keyakinan yang akan terwujud dengan usaha 

yang sungguh-sungguh, terus menerus, tertib, dan disiplin. 
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Majid, Abdul dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., hal. 23-27. 
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4) Care- peduli (usia 9-10 tahun) 

Setelah anak dididik untuk bertanggung jawab, selanjutnya anak 

dididik untuk mulai peduli pada orang lain, terutama teman sebaya 

yang merupakan teman bergaul dalam kesehariannya. Pada masa ini, 

aktifitas menghargai orang lain, menghormati yang lebih tua, 

menyayangi yang lebih muda, menghormati hak-hak orang lain, 

bekerja sama dengan teman, membantu dan menolong orang lain 

merupakan sikap yang sangat penting. Pada tahap ini, anak mulai 

diajarkan untuk bertanggung jawab terhadap orang lain. Oleh karena 

itu, nilai-nilai kepemimpinan telah tumbuh pada tahap ini. 

5) Kemandirian (usia 11-12 tahun) 

Pengalaman-pengalaman yang dilalui anak pada masa-masa 

sebelumnya semakin mematangkan nilai karakter pada anak, 

sehingga akan membawa anak pada kemandirian. Menurut 

Hidayatullah dalam Majid dan Andayani, pada tahap kemandirian 

ini, anak telah mampu menerapkan hal-hal yang diperintah dan 

dilarang, serta memahami konsekuensi resiko jika melanggarnya. 

6) Bermasyarakat (usia 13 tahun ke atas) 

Pada tahap ini, anak dipandang telah siap memasuki kondisi 

kehidupan di masyarakat. Terdapat dua hal penting yang telah 

dimiliki anak, meski masih dalam taraf sederhana, yaitu integritas 

dan kemampuan beradabtasi. Sehingga, anak dapat dikatakan telah 
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mampu bergaul di masyarakat dengan berbekal pengalaman-

pengalaman sebelumnya. 

c. Strategi dan Metode Pembentukan Nilai-nilai Karakter 

Untuk menanamkan nilai-nilai karakter membutuhkan tahapan 

strategi yang sistematis dan gradual, sesuai dengan fase pertumbuhan 

dan perkembangan siswa sepanjang hidup. Kualitas karakter yang baik 

terbentuk dari komponen-komponen pengetahuan moral (moral 

knowing), perasaan moral (moral feeling/moral loving), dan tindakan 

moral (moral acting) yang saling berkaitan, seperti pada ilustrasi 

berikut ini:
46

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
46

Thomas Lickona, Educating for Character (terj), (Bandung: Nusa Media, cet I, 2013), 

hal. 74-75. 

  

PENGETAHUAN MORAL: 
1. Kesadaran moral 
2. Mengetahui nilai-nilai moral 
3. Pengambilan perspektif 
4. Penalaran moral 
5. Pengambilan keputusan 
6. Pengetahuan diri 

  

  

PERASAAN MORAL: 
1. Hati nurani 

2. Penghargaan diri 

3. Empati 

4. Menyukai kebaikan 

5. Kontrol diri 

6. Kerendahan hati 

 

 

AKSI MORAL: 
1. Kompetensi 
2. Kemauan 
3. Kebiasaan 

  

  

Gambar 1. Komponen pembentukan karakter 
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Dari gambar di atas dapat dipahami bahwa nilai-nilai karakter 

dikembangkan melalui tahap pengetahuan, mencintai dan tindakan 

moral yang saling menguatkan, berikut uraiannya: 

1) Pengetahuan Moral (Moral knowing)  

Tahap ini memiliki enam komponen yang harus 

ditransformasikan pada siswa untuk mengisi ranah pengetahuan 

mereka. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al Ankabut ayat 

20 yang berbunyi:  

                     

                    

Artinya: “Apakah mereka tidak pernah merenung berpikir tentang 

diri mereka?”.  

Pembinaan pola pikir/kognitif merupakan pembinaan 

kecerdasan dan ilmu pengetahuan yang luas dan mendalam sebagai 

penjabaran dari sifat fathanah Rasulullah SAW. Seorang dikatakan 

cerdas manakala orang tersebut tidak hanya pintar secara otak saja, 

tetapi juga memiliki kebijaksanaan dalam berfikir dan bertindak.
47

 

2)  Perasaan Moral (Moral loving atau moral feeling) 

Seorang yang memiliki kognitif yang baik tidak akan cukup 

jika tidak memiliki dimensi rohani yang kuat. Moral loving 

merupakan penguatan aspek emosi siswa untuk menjadi manusia 

berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap 

                                                           
47

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter...,  hal. 31. 
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yang harus dirasakan oleh siswa, yaitu kesadaran akan jati diri, yang 

berupa kepercayaan diri, empati, cinta kebenaran, pengendalian diri, 

dan kerendahan hati.  

Pembinaan sikap mental yang mantap dan matang merupakan 

penjabaran dari sifat Rasulullah SAW, yaitu amanah. Indikator dari 

seseorang yang memiliki kecerdasan ruhaniah adalah sikapnya yang 

selalu ingin menampilkan sikap yang ingin dipercaya, menghormati, 

dan dihormati.
48

 

3) Tindakan Moral (Moral acting/moral doing) 

Tindakan moral merupakan hasil dari dua tahap sebelumnya. 

Untuk memahami sesuatu yang mendorong seseorang melakukan 

perbuatan yang baik, harus melihat pada aspek kompetensi, 

keinginan, dan kebiasaan. Merujuk pada tesis Ratna Megawangi 

bahwa karakter adalah tabiat yang langsung disetir dari otak, maka 

ketiga tahapan tersebut perlu ditanamkan kepada siswa melalui cara-

cara yang logis, rasional, dan demokratis.
49

 

Tindakan moral ini sangat berkaitan dengan fitrah manusia 

sebagai makhluk sosial yang senantiasa hidup berdampingan dengan 

orang lain. Tindakan moral diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari melalui kompetensi diri dalam berbuat baik dan memberikan 

manfaat bagi orang lain. 

                                                           
48

Ibid., hal. 33-34. 
49

Ibid., hal. 36. 
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa, untuk membentuk 

nilai-nilai karakter dalam diri siswa memerlukan strategi yang bertahap 

secara sistematis. Pertama, siswa diupayakan untuk memiliki 

pengetahuan tentang nilai-nilai, sehingga dapat membedakan antara 

nilai yang baik dan buruk. Kedua, menumbuhkan rasa cinta dan rasa 

butuh dalam diri siswa terhadap nilai-nilai karakter yang baik. Ketiga, 

siswa diupayakan untuk dapat mempraktikkan nilai-nilai yang baik 

dalam perilakunya sehari-hari.Hal itu senada dengan esensi pendidikan 

yang mengintegrasikan pada olah pikir, olah hati, dan olah raga. 

Ketiga tahapan strategi di atas merupakan hal pokok untuk 

membentuk nilai-nilai karakter pada siswa yang berkualitas. Adapun 

metode yang dapat dilakukan pendidik untuk membantu peserta anak 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter dapat dilakukan, antara lain: 

1) Metode pengajaran 

Membentuk nilai-nilai karakter dapat melalui pengajaran, 

dimana pendidik memperkenalkan pengetahuan teoritis tentang 

konsep-konsep nilai. Pemahaman konsep ini akan menjadi bagian 

pemahaman pendidikan karakter. Sebab, anak-anak akan banyak 

belajar dari pemahaman dan pengertian tentang nilai-nilai yang 

dipahami oleh para pendidik.
50

 Pengajaran disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan anak seperti yang dikatakan oleh Imam Al-

Munawi, “Seorang guru hendaklah berbicara dan berinteraksi 
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Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta, Diva Press, cet II, 2011), hal. 68. 
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dengan siswanya sesuai dengan tingkatan dan pemahaman 

mereka.”
51

 

2) Metode tadzkirah 

Tadzkirah secara etimologi berasal dari Bahasa Arab yaitu 

“dzakkara” yang berarti ingat, sehingga tadzkirah berarti 

peringatan.
52

 Dalam Al Quran surat Adz Dzariat ayat 55 juga 

disebutkan pentingnya memberi peringatan, seperti berikut ini: 

           

 
Artinya: “Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman”
53

 

Metode tadzkirah juga disebut dengan metode nasehat. 

Melalui nasehat, pendidik dapat menjelaskan segala hakikat, 

memahamkan akhlak mulia, dan mengajarkan prinsip-prinsip kepada 

siswa.
54

 Menurut Irwan Prayitno, bimbingan dengan memberikan 

nasehat perlu memperhatikan hal-hal berikut ini:
55

 

a) Cara memberikan nasehat lebih penting dibandingkan isi atau 

pesan nasehat yang akan disampaikan. 

b) Memelihara hubungan baik antara orang tua dan anak, guru 

dengan murid, karena nasehat akan mudah diterima jika 

hubungannya baik. 

c) Berikan nasehat seperlunya dan jangan berlebihan. Nasehat 

sebaiknya tidak secara langsung, tetapi juga tidak bertele-tele 

sehingga anak tidak bosen.  

                                                           
51

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., hal. 138. 
52

Ibid., hal. 56. 
53

Al Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV J-Art, 2005), hal.521. 
54

Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

(Bandung: Pustaka Setia, cet I, 2013), hal. 156. 
55

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., hal 121-122. 
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3) Metode keteladanan 

Dalam tulisannya, Abdul Majid menyampaikan bahwa 

konsep keteladanan ini sudah diberikan dengan cara Allah mengutus 

Nabi Muhammad SAW untuk menjadi panutan yang baik bagi 

umatnya, di setiap tempat dan di sepanjang masa.
56

  

Metode keteladanan menjadikan figur pendidik dan seluruh 

warga sekolah (atau siapa pun) sebagai cerminan manusia yang 

berkepribadian mulia. Keteladanan dalam pendidikan sangat penting 

dan lebih efektif, karena dalam pembentukan nilai karakter, seorang 

siswa lebih mudah memahami atau mengerti seseorang yang 

ditirunya. Keteladanan pendidik, baik guru maupun orang tua 

merupakan kunci keberhasilan dalam membentuk nilai-nilai karakter 

siswa.
57

 

4) Metode pengawasan 

Metode pengawasan yaitu pendidik mendampingi dan 

mengawasi siswa, baik dalam segi jasmani maupun rohani dalam 

upaya membentuk nilai-nilai karakter. Aspek pengawasan dilakukan 

dengan cara yang tidak mengekang anak, tetapi menjelaskan dengan 

mudah dimengerti oleh siswa.
58

 

Dalam mendidik siswa, pendidik berperan sebagai pengawas 

yang selalu memperhatikan perkembangan siswanya. Pemberian 

                                                           
56

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., hal 119-120. 
57

Hamid, Hamdani dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

(Bandung: Pustaka Setia, cet I, 2013), hal. 156-157. 
58

Ibid., hal. 156. 
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motivasi atau dorongan akan menguatkan hati anak agar mau 

mengerjakan kegiatan atau berperilaku seperti yang diharapkan. 

Motivasi dapat diberikan dengan cara verbal maupun non verbal.  

Menurut Al Ghazali dalam kitab Tahdzib Al-Akhlak wa 

Mu’alajat Amradh al-Qulub mengemukakan, bahwa setiap anak 

yang menunjukkan akhlak mulia atau perilaku baik maka hendaknya 

ia memperoleh pujian, hadiah atau insentif dengan sesuatu yang 

menggembirakannya, atau pujian di depan orang-orang sekitarnya. 

Namun, jika suatu saat anak bersikap berlawanan dengan itu,maka 

untuk pertama kali pendidik berpura-pura tidak tahu. Kemudian 

apabila ia mengulangi lagi, hendaknya pendidik menegurnya dan 

memberitahukan akibat buruk dari perbuatannya tersebut, serta 

dikatakan padanya untuk tidak mengulangi perbuatannya tersebut.
59

 

Menurut teori operant condisioning, penguatan 

(reinforcement) memainkan peran penting dalam pendidikan. 

Penguatan akan mendorong kesuksesan siswa untuk berperilaku 

yang tepat dan meninggalkan perilaku yang tidak tepat.
60

 Penguatan 

baik bersifat positif (reward) maupun negatif (punishment) akan 

membantu proses pendidikan jika dilakukan dengan memperhatikan 

psikologi siswa. 

 

 

                                                           
59

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., hal 124. 
60

Jeanne Ellis Omrod, Psikologi Pendidikan..., hal. 431. 
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5) Metode pembiasaan 

Unsur yang sangat penting dalam pembentukan nilai-nilai 

karakter adalah dilaksanakannya prioritas nilai karakter yang ingin 

diterapkan. Dalam bukunya, Abdul Majid mengemukakan bahwa Al 

Quran menjadikan kebiasaan itu sabagai salah satu metode 

pendidikan. Al Quran menggunakan cara bertahab dalam 

menciptakan kebiasaan yang baik maupun dalam menghilangkan 

kebiasaan yang buruk dalam diri seseorang. Metode ini menempuh 

dua cara, yakni latihan dan mengkaji aturan-aturan Allah yang 

terdapat dalam alam raya yang bentuknya teratur.
61

 

Proses pembiasaan akan membentuk kebiasaan (habituation) 

harus dimulai dan ditanamkan kepada anak sejak dini. Potensi ruh 

keimanan manusia yang diberikan Allah SWT harus senantiasa 

dipupuk dengan memberikan pelatihan-pelatihan agar anak tidak 

merasa berat dalam beribadah. Hal ini sesuai dengan sabda 

Rasulullah SAW: 

“Bertanggungjawablah kamu sekalian terhadap anak-

anakmu terhadap shalat dan ajarkanlah kepada mereka 

kebaikan, karena kebaikan itu menjadi mudah karena sudah 

dibiasakan.”(HR. Baihaqi).
62

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa banyak metode 

yang dapat digunakan dalam upaya pembentukan nilai-nilai karakter 

pada siswa, antara lain adalah metode tadzkirah, metode 
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Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., hal 128-129. 
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pengawasan, metode keteladanan, metode bimbingan, dan metode 

pembiasaan. Pemilihan dan penerapan metode yang tepat akan lebih 

efektif dalam membentuk karakter siswa. 

d. Paradigma dan Pengembangan nilai-nilai karakter 

Untuk mengembangkan suatu praktik pendidikan guna agar 

dapat mencapai tujuan diperlukan sebuah paradigma. Menurut 

Mustakim (seperti yang dikutip oleh Tim Penelitian Program DPP 

Bakat Minat dan Keterampilan FTK UIN Sunan Kalijaga), praktik 

pengembangan karakter dapat dipetakan dalam tiga paradigma sebagai 

berikut:
63

 

1) Paradigma fundamentalis, dimana paradigma ini dibangun oleh 

tradisi agama, baik di dunia barat maupun timur. Paradigma ini 

membimbing siswa ke arah kepatuhan pada Tuhan, melestarikan 

tradisi-tradisi yang bersumber dari wahyu Tuhan, sekaligus 

menciptakan generasi-generasi penyampai wahyu Tuhan. Maka, 

paradigma ini menekankan peran sentral pelatihan rohani sebagai 

landasan pengembangan karakter. 

2) Paradigma konservatif, dimana paradigma ini memandang manusia 

sebagai makhluk yang memiliki bakat, kapasitas, dan potensi. Maka, 

paradigma ini menekankan sentral pelatihan intelektual untuk 

mengembangkan bakat, kapasitas, dan potensi manusia tersebut 

sebagai dasar pengembangan karakter. 
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3) Paradigma kritis, dimana paradigma ini memandang bahwa pola 

sosial dan tradisi yang sudah mapan perlu dievaluasi secara kritis. 

Paradigma ini menekankan peran aktif untuk menciptakan ruang dan 

kesempatan agar peserta didik terlibat dalam suatu proses penciptaan 

sistem dan struktur yang lebih adil dan tidak menindas. 

Kemudian dari paradigma tersebut perlu dirumuskan secara 

detail agar program yang ingin dicapai dapat dilaksanakan dengan 

efektif. Menurut Doni Koesoema, pendidikan karakter yang efektif dan 

utuh harus menyertakan tiga basis desain dalam pemrogramannya. 

Ketiga basis tersebut adalah: 1) desain pendidikan karakter berbasis 

kelas, yaitu bagaimana kelas menjadi tempat pembelajaran yang 

nyaman dengan interaksi guru dan siswa yang bersifat dialogis, 

manajemen kelas dan konsensus kelas yang kondusif, 2) desain 

pendidikan karakter berbasis kultur sekolah, dimana sekolah memiliki 

kultur yang diciptakan mampu membentuk karakter anak dengan 

dukungan pranata sekolah agar nilai-nilai karakter tersebut mampu 

terinternalisasi dalam diri siswa, 3) desain pendidikan karakter berbasis 

komunitas, dimana komunitas sekolah berjuang bersama dengan 

masyarakat di luar seperti keluarga, masyarakat, dan pemerintah yang 

juga memiliki tanggung jawab moral untuk membentuk nilai-nilai 

karakter anak. 

Senada dengan uraian di atas, implementasi pembentukan nilai-

nilai karakter perlu dilaksanakan secara menyeluruh secara makro dan 
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mikro. Konteks makro dalam hal ini bersifat nasional yang meliputi 

konsep perencanaan dan implementasi yang melibatkan seluruh 

komponen dan kepentingan secara nasional. Sedangkan dalam konteks 

mikro, pendidikan karakter dilaksanakan pada suatu satuan pendidikan 

secara menyeluruh.
64

 

Mengingat penelitian ini dilakukan pada suatu satuan 

pendidikan, maka konteks pendidikan karakter yang akan dilihat adalah 

konteks mikro dalam sebuah madrasah dan pesantren yang berintegrasi 

menyelenggarakan pendidikan untuk siswa, seperti pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengembangan Karakter dalam konteks mikro
65

 

Secara mikro, pendidikan karakter dikelompokkan menjadi 

empat pilar, yaitu kegiatan pembelajaran di kelas, kegiatan keseharian 

dalam bentuk budaya satuan pendidikan, kegiatan kurikuler dan 

ekstrakurikuler, serta kegiatan keseharian di rumah dan masyarakat. 

Pembentukan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran di kelas dapat 

dilakukan dengan membentuk nilai-nilai karakter dalam proses 
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pembelajaran, baik secara integratif maupun terpisah dengan mata 

pelajaran lain.
66

 

Setiap satuan pendidikan memiliki budaya sekolah yang berbeda 

dengan satuan pendidikan lain. Dalam satuan pendidikan harus 

diciptakan budaya sekolah yang nyaman, aman, dan tertib sehingga 

semua warga sekolah terutama siswa dapat mengembangkan nilai-nilai 

karakter dalam kegiatan kesehariannya. Selanjutnya, kegiatan 

ekstrakurikuler sejak tahun 1975 dikenal sebagai kegiatan untuk 

pengembangan diri, minat, dan bakat siswa. Kegiatan ini dipandang 

sebagai wahana yang tepat untuk mengembangkan nilai-nilai karakter 

siswa.
67

 

Lingkungan keluarga dan masyarakat merupakan lingkungan 

yang tidak dapat terpisahkan dengan proses pembelajaran siswa. Di 

lingkungan keluarga dan masyarakat, siswa memperoleh penguatan dari 

orang tua, tokoh masyarakat, dan komponen lainnya dalam membentuk 

nilai-nilai karakter. 
68

 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa paradigma 

diperlukan untuk membangun suatu praktik pendidikan. Kemudian dari 

paradigma tersebut perlu dirumuskan secara detail mengenai desain 

pemrogramannya sehingga, praktik program pendidikan dapat 

dilaksanakan dengan efektif. Berkaitan dengan pendidikan karakter  

yang diterapkan di sekolah, program tersebut merupakan program dari 
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konteks mikro yang sangat erat hubungannya dengan kegiatan siswa, 

yakni kegiatan di kelas, budaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

kegiatan di rumah. 

e. Penilaian Pendidikan karakter 

Dalam bukunya, Doni Koesoema menguraikan bahwa 

pendidikan semestinya memberikan tolok ukur penilaiannya pada 

pembentukan karakter yang mempertimbangkan proses pertumbuhan 

dan pengayaan kepribadian dari hari ke hari selama ia tinggal dalam 

komunitas sekolah sampai siswa memiliki sikap dan perilaku yang baik 

(good doing). Oleh karena pendidikan karakter dipahami sebagai 

keseluruhan dinamika relasional individu dengan diri sendiri maupun 

lingkungannya, maka penilai utama pendidikan karakter adalah diri 

sendiri. Sedangkan orang lain adalah partner yang dapat membantu 

dalam mengembangkan pribadi individu tersebut.
69

 

Penilaian pendidikan karakter pada hakikatnya adalah evaluasi 

atas proses pembelajaran secara terus menerus seorang individu dalam 

menghayati peran dan kebebasannya terhadap diri sendiri maupun 

lingkungan demi tumbuhnya integritas moralnya sebagai manusia. 

Penilaian pendidikan karakter berkaitan erat dengan adanya unsur 

pemahaman, motivasi, kehendak, dan praksis dari individu. Penilaian 

pendidikan dalam lembaga sekolah bukanlah terutama untuk 

menentukan kelulusan siswa, tetapi lebih sebagai penentu seorang 
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individu dalam mengembangkan daya reflektif yang ada dalam diri 

sehingga hidup menjadi semakin bermutu.
70

 Adapun kriteria penilaian 

pendidikan karakter adalah sebagai berikut:  

1) Kuantitas kehadiran dan ketepatan waktu sebagai indikator dari nilai 

tanggung jawab dan kedisiplinan. 

2) Ketepatan waktu siswa mengumpulkan tugas sebagai indikator dari 

nilai tanggung jawab dan ketekunan. 

3) Adanya sikap kerja sama, saling menghormati dan menghargai 

perbedaan sebagai indikator dari nilai kerja sama dan cinta damai. 

4) Terminimalisirnya fenomena tawuran antar remaja, tindak kekerasan 

dan tindak kejahatan.  

5) Menurunnya atau tidak adanya siswa yang terlibat dalam jebakan 

narkoba 

6) Adanya peningkatan prestasi akademik siswa 

7) Dihargainya nilai kejujuran dan kerja keras yang dibuktikan dengan 

rendahnya jumlah siswa yang mencontek saat ujian, ulangan atau 

mengerjakan PR.
71

 

 

G. Metode Penelitian 

Secara umum, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan suatu pengetahuan dapat 

ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, sehingga dapat digunakan untuk 
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memahami, memecahkan, atau mengantisipasi suatu permasalahan.
72

 Adapun 

dalam penelitian kualitatif, hal-hal yang perlu dijelaskan meliputi:
73

 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Metode ini didefinisikan oleh Bogdan dan Taylor sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Penelitian kualitatif juga diartikan sebagai penelitian yang menggunakan 

latar ilmiah dengan maksud menafsirkan suatu fenomena yang terjadi, 

dilakukan dengan metode ilmiah, bersifat naturalistik, dan holistik.
74

 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) 

dan menggunakan analisis deskriptif kualitatif.Analisis deskriptif kualitatif 

digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh selama penelitian 

berupa hasil catatan lapangan, observasi, dan wawancara. Kemudian 

penulis mendeskripsikan kondisi proses yang sudah atau sedang 

berlangsung, tidak mengontrol keadaan pada waktu pelaksanaan penelitian 

dan hanya bisa mengukur apa yang ada.
75

 

2. Variabel Penelitian 

Mengutip penjelasan Sugiyono, variabel didefinisikan sebagai suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
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mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

an kemudian ditarik kesimpulan.  Berbeda dengan penelitian kuantitatif, 

dalam penelitian kualitatif yang bersifat holistik dan lebih menekankan 

pada proses. Penelitian ini melihat hubungan antar variabel pada obyek 

yang diteliti lebih bersifat interaktif. Hubungan interaktif (timbal 

balik/reciprocal) adalah hubungan yang saling mempengaruhi.
76

 

Adapun variabel dalam penelitian kualitatif, variabel dipandang 

sebagai bagian dari keutuhan yang tidak dapat mengisolasi individu atau 

organisasi sebagai obyek penelitian.
77

 Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel, yaitu: 

a. Peran Pondok Pesantren Ash-Sholihah 

b. Nilai-nilai karakter siswa kelas VI MI Ma’arif Darussholihin 

3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

a. Pondok Pesantren Ash Sholihah 

Pondok Pesantren Ash-Sholihah merupakan salah satu pondok 

salaf yang beralamat di Jonggrangan, Sumberadi, Mlati, Sleman, 

Yogyakarta.Lembaga pendidikan Islam ini yang tidak hanya 

mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam kepada santrinya, tetapi juga 

memiliki madrasah sebagai tempat untuk menimba ilmu-ilmu umum.  

b. Nilai-nilai karakter siswa kelas VI MI Ma’arif Darussholihin 

Dalam hal ini, penulis akan mengamati nilai-nilai karakter siswa 

untuk memperoleh gambaran umum mengenai peran Pondok 
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Pesantren Ash-Sholihah dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa  

kelas VI MI Ma’arif Darussholihin yang tercermin dalam kehidupan 

sehari-hari di pesantren. 

4. Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dimulai bulan Januari sampai dengan September 

2013. 

b. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini berlokasi di MI Ma’arif Darussholihin dan 

Pondok Pesantren Ash Sholihah yang beralamat di Jonggrangan, 

Sumberadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta.  

5. Subyek Penelitian 

Menurut Saifudin Anwar, subjek penelitian adalah sumber utama 

data penelitian yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang 

diteliti.
78

Subjek dalam penelitian lapangan dapat berupa individu, 

kelompok, lembaga, maupun masyarakat.Pada penelitian ini, penulis ingin 

mempelajari secara intensif fenomena yang terjadi pada dua lembaga 

pendidikan Islam yang terintegrasi, yaitu pondok pesantren dan madrasah 

dalam mendidik siswanya. 

Subjek dalam penelitian kualitatif juga disebut dengan narasumber, 

informan, atau partisipan. Untuk menentukan subjek dalam penelitian ini, 

teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dan snowball 
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sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data 

dengan pertimbangan tertentu, sedangkan snowball sampling adalah teknik 

pengambilan sumber data yang pada awalnya sedikit lama-lama menjadi 

semakin banyak jumlahnya.
79

 Artinya narasumber yang diambil adalah 

orang-orang yang mengetahui memahami, dan mengalami langsung dalam 

pendidikan di pesantren Ash-Sholihah dan MI Ma’arif Darussholihin dan 

narasumber diambil mulai dari jumlah sedikit dan bisa bertambah banyak 

agar mendapatkan data yang mendalam. Penambahan narasumber ini tidak 

ada batasannya sesuai dengan data yang dibutuhkan, tetapi penelitian akan 

diberhentikan jika data sudah jenuh. Adapun subjek dalam penelitian ini 

antara lain: 

a. Kepala MI Ma’arif Darussholihin (Bapak Anis F., S.E.I.) 

b. Pengasuh Pondok Pesantren Ash-Sholihah (Ibu Nyai Hilal) 

c. Wakil Kepala Bidang Kurikulum dan Kesiswaan (Bapak Misdin B.) 

d. Pembina asrama siswa MI (Ust. Khoirul Anam) 

e. Wali kelas VI (Ibu Alvi Laila K., S.Pd.I.) 

f. Guru kelas VI (Ibu Reni S., S.Pd.I dan Ibu Diah Musnani, S.Pd.SD.) 

g. Ustadz/Ustadzah yang mengajar kelas VI (Ust. Ridwan) 

h. Siswa/santri (Nabila, Tazkia, Defri, Diki, dkk.) 

i. Orang tua/wali siswa (Ibu Musrifah dan Bapak Sutambah) 

j. Pendamping siswa (Mbak Ulin dan Mbak Umi Latifah) 
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6. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang utama 

dalam penelitian, karena penelitian dilakukan untuk memperoleh data. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan beberapa teknik seperti 

dalam gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.Macam Teknik Pengumpulan Data 

Berikut uraiannya: 

1) Observasi 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari proses 

biologis dan psikologis, antara lain proses pengamatan dan ingatan. 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipatif moderat, dimana peneliti dalam mengumpulkan data 

ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tidak 

semuanya.
80
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Observasi ini difokuskan untuk mengamati peran Pondok 

Pesantren Ash-Sholihah dalam membentuk nilai-nilai karakter dan 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI MI Darussholihin. 

Observasi ini dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan 

langsung terhadap objek, gejala atau kejadian tertentu dalam 

keseharian objek penelitian, selama 24 jam dalam waktu yang 

dibutuhkan. Merujuk pada penjelasan yang dipaparkan oleh 

Sugiyono, elemen-elemen yang akan di observasi meliputi: tempat 

atau ruang dalam aspek fisik (space), pelaku atau orang-orang yang 

terlibat (actor), kegitan yang dilakukan (activity), benda-benda 

(object), perbuatan dan peri laku (act), peristiwa (event), urutan 

kegiatan (time), tujuan yang ingin dicapai pelaku (goal), dan emosi 

yang dirasakan (feeling) oleh pelaku.
81

 

2) Wawancara 

Dalam penelitian ini wawancara diperlukan untuk 

mengetahui peran pondok pesantren Ash-Sholihah dalam 

membentuk nilai-nilai karakter dan meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VI serta faktor-faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapi oleh pihak pesantren.  

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 

struktur yang termasuk dalam kategori wawancara mendalam (in-

depth interview). Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
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menemukan permasalahan secara lebih terbuka.
82

 Wawancara 

dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang dapat 

dikembangkan lebih jauh sesuai dengan kondisi di lapangan. 

3) Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari metode 

observasi dan wawancara agar hasil penelitian dapat lebih 

dipercaya (kredibel). Dokumen yang diteliti adalah dokumen yang 

memiliki kredibitlitas tinggi, yaitu yang dapat mencerminkan 

keadaan obyek penelitian yang sebenarnya.
83

 Dokumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah arsip Pondok Pesantren Ash-

Sholihah dan MI Ma’arif Darussholihin, foto-foto kegiatan siswa, 

dan raport siswa kelas VI MI Darussholihin. 

4) Triangulasi  

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data dan sumber 

data dalam periode waktu yang sama. Penelitian ini menggunakan 

jenis triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik 

adalah penulis menggunakan berbagai teknik untuk mendapatkan 

sumber yang sama, sedangkan triangulasi sumber adalah peneliti 

menggunakan bermacam-macam sumber dengan teknik yang sama. 
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Tujuan penggunaan teknik triangulasi adalah untuk meningkatkan 

pemahaman penulis terhadap apa yang telah ditemukan dan dapat 

digunakan untuk menguji kredibilitas data.
84

 

b. Instrumen pengumpulan data 

Data penelitian yang diperoleh berupa data kualitatif, sehingga 

penulis menggunakan instrumen pengumpulan data berupa human 

intrument yaitu penulis sendiri.Untuk memudahkan pengumpulan data, 

penulis menggunakan alat bantu berupa 1) catatan lapangan keadaan 

dan aktifitas yang dilakukan siswa dalam pondok pesantren dan 

madrasah, 2) kamera, untuk mendokumentasikan kegiatan siswa, 3) 

lembar observasi, 4) panduan wawancara dan 5) panduan dokumentasi. 

7. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif ditandai dengan tidak 

adanya perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan data yang 

sesungguhnya di lapangan. Pengujian keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji kredibilitas (credibility), keteralihan 

(transferability), dependability, dan dapat dikonfirmasi (confirmability).
85

 

Dari keempat jenis uji keabsahan data tersebut, jenis uji yang akan 

digunakan penulis adalah uji kredibilitas dan uji konfirmability.  

Uji kredibilitas data dilakukan dengan berbagai cara, yaitu 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi 

dengan dosen pembimbing, menggunakan bahan referensi, dan analisis 

                                                           
84

Ibid, hal. 330. 
85

Ibid., hal. 366. 



56 
 

 
 

kasus negatif. Sedangkan uji konfirmability dilakukan untuk menguji hasil 

penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian 

merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, yaitu dapat 

mengungkapkan fenomena sesuai dengan kondisi sebenarnya, maka 

penelitian ini dapat dikatakan memenuhi standar confirmability.
86

 

8. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualititatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Analisis sebelum di lapangan dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahaluan (pra penelitian) yang akan digunakan untuk menentukan 

fokus penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan analisis pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu.
87

 

Penelitian ini akan menggunakan analisis data model Milies and 

Huberman, yang menerapkan analisis data kualitatif yang dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas hingga datanya 

sudah jenuh. Adapun aktifitas dalam analisis data dalam model ini melalui 

tahapan reduksi data, display data, dan membuat kesimpulan, seperti 

uraian berikut: 

a. Reduksi data 

Data yang diperoleh saat di lapangan jumlahnya cukup banyak 

sehingga memerlukan pencatatan secara teliti dan rinci. Mereduksi 
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data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari temanya, dan membuang hal yang 

tidak diperlukan.
88

 Sehingga data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakuan pengumpulan selanjutnya atau mencari temuan berdasarkan 

tujuan penelitian. 

b. Display data 

Setelah reduksi data, tahap selanjutnya adalah mendisplay 

(menyajikan) data. Dalam penelitian ini, data akan disajikan dalam 

bentuk uraian, bagan, tabel, flowchart, dan sejenisnya. Dengan 

menyajikan data, data akan lebih mudah dipahami, sehingga akan 

memudahkan kerja selanjutnya. 

c. Menarik kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data model Miles and Huberman 

adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap awal, 

kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang menguatkannya. Tetapi 

jika kesimpulan didapat dan didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
89
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H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memperjelas langkah penulisan skripsi ini, maka penulis sajikan 

sistematika penulisan sebagai gambaran umum penulisan skripsi. Skripsi ini 

terdiri dari empat bab yang masing-masing diperinci menjadi sub-sub bab 

yang sistematis dan saling berkaitan, yaitu: 

1. Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

2. Bab II merupakan gambaran umum Pondok Pesantren Ash-Sholihah dan 

MI Ma’arif Darussholihin yang meliputi letak geografis; sejarah berdiri 

dan perkembangannnya;visi, misi, dan tujuan; struktur organisasi; keadaan 

guru dan karyawan;siswa/santri; sarana prasarana; program-program 

pondok; dan tata tertib pondok. 

3. Bab III merupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang berisi peran 

Pondok Pesantren Ash-Sholihah dalam membentuk nilai-nilai karakter 

siswa kelas VI MI Ma’arif Darussholihin Sleman Yogyakarta beserta 

faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi. 

4. Bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran, dan kata 

penutup. Bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap peran Pondok 

Pesantren Ash-Sholihah dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa kelas VI 

MI Darussholihin yang terdapat dalam bab III, dapat diambil simpulan 

mengenai dua topik permasalahan sesuai dengan yang telah dirumuskan pada 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Peran Pondok Pesantren Ash-Sholihah dalam membentuk nilai-nilai 

karakter siswa kelas VI Darussholihin. 

Melihat gambaran nilai-nilai karakter yang telah mulai terbentuk 

dalam diri siswa, Pondok Pesantren Ash-Sholihah memiliki peran yang 

besar dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa tersebut, khususnya pada 

kelas VI yang menjadi objek penelitian ini. Adapun peran Pondok Pesantren 

Ash-Sholihah dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa kelas VI, yaitu: 

merumuskan tujuan dan konsep pendidikan yang jelas, membentuk 

lingkungan kondusif, menetapkan peraturan dan tata tertib pondok, serta 

membuat program kegiatan santri yang bersifat harian, mingguan, bulanan, 

dan tahunan.  

Dalam pembentukan nilai-nilai karakter pada siswa kelas VI, Pondok 

Pesantren Ash-Sholihah menggunakan metode-metode pendidikan karakter 

berupa metode keteladanan, metode tadzkirah (pemberian nasehat), metode 

pengajaran, metode pengawasan, dan metode pembiasaan. Nilai-nilai 
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karakter yang sudah mulai terlihat adalah nilai religius, nilai kejujuran, nilai 

toleransi, nilai disiplin, nilai kerja keras, nilai mandiri, nilai tanggung jawab, 

nilai bersahabat, dan nilai peduli sosial. Pembentukan nilai-nilai karakter 

tersebut memerlukan kesinambungan yang terus-menerus dan dimana saja. 

2. Faktor pendukung dan penghambat 

Beberapa faktor yang mendukung peran Pondok Pesantren Ash-

Sholihah dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa kelas VI antara lain: 

jiwa keagamaan, sikap positif siswa, dukungan dari lingkungan, hubungan 

dan kerja sama yang baik antara pihak pesantren dengan berbagai pihak, 

kharisma dan kewibawaan Kiai (pengasuh pondok), sistem asrama 24 jam.  

Sedangkan faktor penghambat yang dialami Pondok Pesantren Ash-

Sholihah dalam mebentuk nilai-nilai karakter dan meningkatkan hasil 

belajar siswa antara lain: semangat belajar siswa yang masih kurang, 

fasilitas yang kurang memadai, kurangnya tenaga pendidik, heterogenitas 

siswa. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan analisis terhadap peran Pondok Pesantren Ash-

Sholihah dalam membentuk nilai-nilai karakter dan meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VI MI Darussholihin, maka saran yang dapat diberikan oleh 

penulis sebagai upaya pengembangan penelitian ini atau penelitian di bidang 

yang sama di kemudian hari antara lain: 
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1. Pelaksanaan penelitian kualitatif hendaknya dilaksanakan secara intensif di 

lapangan agar lebih detail dalam mengamati objek penelitian dalam batasan 

waktu yang lebih jelas. 

2. Penelitian kualitatif hendaknya dilaksanakan dengan sikap objektif tetapi 

luwes sehingga dalam pengambilan dan analisis data tetap mempertahankan 

kebenaran suatu fenomena dengan tetap mengacu pada kajian teori. 

3. Penelitian kualitatif membutuhkan kehati-hatian penulis agar tidak 

mencampurkan data di lapangan dengan pendapat, pemikiran, ataupun 

argumen penulis. 

4. Penelitian di bidang pendidikan karakter merupakan penelitian yang tidak 

mudah, sehingga butuh pendalaman materi secara teoritis maupun praktis 

sebelum melakukan penelitian. 

5. Penelitian yang dilakukan di suatu komunitas tertentu tertutama yang masih 

asing dengan peneliti, membutuhkan sikap terbuka dan partisipatif sehingga 

dapat diterima di komunitas yang menjadi objek penelitian. 

6. Dalam penelitian kualitatif, hendaknya dapat menetapkan fokus yang 

didasarkan pada rumusan masalah, kajian teori, dan data penelitian agar 

permasalahan yang dianalisis tetap terfokus. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

(PANDUAN WAWANCARA) 

A. Kepala MI Ma’arif Darussholihin (Anis Fatkhurrohman, S.E.I.) 

1. Bagaimana keadaan karakter siswa Kelas VI MI Ma’arif Darussholihin?  

2. Apa saja upaya yang dilakukan PP Ash-Sholihah dalam pembentukan nilai-

nilai karakter dalam siswa kelas VI MI Ma’arif Darussholihin? 

3. Seberapa besar kesadaran para komponen madrasah (kepala madrasah, 

pendidik, karyawan, PP Ash-Sholihah) dalam memperhatikan 

perkembangan karakter siswa kelas VI MI Ma’arif Darussholihin? 

4. Apa tujuan diadakan asrama untuk siswa MI Ma’arif Darussholihin? 

5. Bagaimana sikap siswa di asrama siswa MI PP Ash-Sholihah? 

6. Bagaimana tanggapan lingkungan sekitar terhadap kegiatan PP Ash-

Sholihah? 

7. Harapan Kepala Madrasah akan adanya asrama untuk siswa MI Ma’arif 

Darussholihin, terutama kelas VI? 

8. Apakah Bapak sudah merasa puas dengan implementasi pendidikan karakter 

di asrama MI PP Ash-Sholihah? 

9. Menurut Bapak/Ibu apakah nilai-nilai pendidikan karakter sudah nampak 

pada siswa yang tinggal di asrama baik itu di asrama atau di madrasah? 

10. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh pengasuh PP Ash-Sholihah dan 

pembina asrama dalam pembentukan karakter siswa? 

11. Bagaimana konsep pendidikan karakter yang digunakan oleh pihak sekolah? 

12. Bagaimana sistem evaluasi pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah? 

13. Siapakah yang menyusun tata tertib sekolah? 

14. Jika terjadi pelanggaran, apakah yang dilakukan oleh pihak madrasah dan 

PP Ash-Sholihah? 

15. Bagaimana bentuk pelanggaran tata tertib siswa kelas VI baik di pondok 

maupun di madrasah? 
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16. Apa saja sanksi yang dikenakan pada siswa yang melanggar tata tertib 

pondok dan madrasah? 

17. Apa saja penghargaan yang diberikan kepada siswa yang menaati tata tertib 

pondok dan madrasah? 

18. Berdasarkan pengalaman Bapak, faktor apa sajakah yang mendukung dan 

menghambat keberhasilan implementasi pendidikan karakter siswa? 

19. Hal-hal apa saja yang masih diperlukan untuk memperbaiki nilai karakter 

siswa kelas VI MI Ma’arif Darussholihin? 

20. Menurut pemantauan Bapak, apakah pengaruh dari luar lingkungan asrama 

terhadap pembentukan nilai-nilai karakter siswa? 

 

B. Kepada Waka Kesiswaan (Bapak Misdin Bintoyani) 

1. Bagaimana perilaku siswa kelas VI MI Ma’arif Darussholihin? 

2. Bagaimana cara penyelesaian siswa yang bermasalah? 

3. Bagaimana bentuk koordinasi waka kesiswaan dengan pembina asrama? 

4. Bagaimana bentuk koordinasi waka kurikulum dengan asrama terkait? 

5. Upaya apa saja yang dilakukan untuk membentuk karakter siswa? 

6. Bagaimana menangani permasalahan yang terjadi pada siswa? 

7. Bagaimana peran PP Ash-Sholihah dalam pembentukan nilai-nilai 

karakter siswa 

8. Bagaimana peran PP Ash-Sholihah dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa? 

9. Kegiatan pondok pesantren apa saja yang mendukung program MI 

Darussholihin, terutama di kelas VI? 
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C. Kepada pendidik dan ustad 

1. Data diri pendidik  

2. Lama mengajar di MI Ma’arif Darussholihin 

3. Bagaimana sikap dan perilaku siswa kelas VI MI Ma’arif Darussholihin? 

4. Nilai-nilai karakter apa saja yang terbentuk dalam diri siswa kelas VI? 

5. Apa saja upaya yang dilakukan untuk membentuk nilai-nilai karakter 

siswa kelas VI? 

6. Nilai-nilai karakter apa saja yang telah tertanam dalam diri siswa kelas VI? 

7. Apa saja permasalahan yang dihadapi siswa kelas VI? 

8. Bagimana cara menangani permasalahan tersebut? 

9. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VI? 

10. Apa saja upaya yang dilakukan PP Ash-Sholihah untuk membentuk nilai-

nilai karakter dan meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI? 

11. Apa saja faktor pendukung upaya yang dilakukan PP Ash-Sholihah 

tersebut? 

12. Apa saja faktor penghambat upaya yang dilakukan PP Ash-Sholihah 

tersebut? 

 

D. Kepada pembina asrama / Pengasuh / Penpendidiks PP Ash-Sholihah 

1. Data diri informan 

2. Bagaimana keadaan asrama untuk siswa MI? 

3. Bagaimana keadaan siswa yang tinggal di asrama? 

4. Apa saja pedoman dalam penyusunan aturan di asrama? 

5. Siapa yang berperan dalam penyusunan tersebut? 

6. Penyusunan tersebut apakah sudah memperhatikan aspek nilai-nilai 

karakter santri? 

7. Nilai karakter apa yang akan dikembangkan pada santri? 

8. Bagaimana cara mengimplementasikannya? 

9. Bagaimana cara pembina mengontrol kegiatan dan perilaku santri? 
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10. Bagaimana mengatasi siswa yang bermasalah 

11. Peran asrama untuk membentuk karakter santri 

12. Bagaimana pembina dsb dalam penerapan pendidikan karakter di asrama? 

13. Model pendidikan karakter apa sajakah yang dipakai dalam pembelajaran 

siswa? 

14. Apakah faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pengasuh/pendidik dalam implementasi pendidikan karakter di asrama? 

15. Bagaimana proses pendidikan karakter di asrama? 

16. Bagaimana peran pengasuh dsb dalam pembentukan karakter siswa di 

asrama? 

17. Bagaimana strategi yang dilakukan pengasuh dsb dalam pembentukan 

karakter siswa di asrama? 

18. Bagaimana peraturan yang membentuk karakter siswa di asrama? 

19. Kegiatan apa saja yang diterapkan di asrama? 

20. Bagaimana reaksi siswa di asrama terhadap kegiatan dan tata tertib yang 

diberlakukan? 

21. Apakah keteladanan kedisiplian, suri tauladan, dan kepribadian yang 

dicontohkan pendidik, pengasuh, pembina, dsb berpengaruh terhadap 

kualitas karakter siswa di sekolah? 

22. Bagaimana pendekatan pengasuh dan kepala madrasah dalam membentuk 

karakter pembina, ustad/ustadzah yang mendampingi siswa MI di asrama? 

23. Bagaimana tanggung jawab kepala madrasah, pembina, pengasuh, dan 

pendidik terhadap penerapan pendidikan karakter di asrama? 

24. Apa peran pengasuh, kepala madrasah, pembina, dan pendidik untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter siswa? 

25. Bagaimana pendidikan karakter di madrasah dan di asrama? 

26. Bagaimana nilai-nilai karakter siswa MI Ma’arif Darussholihin yang 

tertanam di asrama dan di madrasah? 

27. Bagaimana pengaruh lingkungan terhadap pembentukan karakter siswa MI 

yang tinggal di asrama? 
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28. Apakah visi dan misi, tujuan, serta peranan didirikannya pondok untuk 

siswa MI? 

29. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter di 

asrama MI? 

30. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VI MI Darussholihin? 

31. Apa saja peran PP Ash-Sholihah dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VI? 

32. Bagaimana etos belajar siswa kelas VI? 

 

E. Kepada siswa MI Ma’arif Darussholihin kelas VI 

1. Mengapa kamu masuk PP Ash-Sholihah? 

2. Bagaimana perasaannya tinggal di PP Ash-Sholihah? 

3. Manfaat apa saja yang kamu rasakan selama belajar di PP Ash-Sholihah? 

4. Bagaimana menurutmu tentang semua aturan dan tata tertb yang berlaku 

PP Ash-Sholihah? 

5. Bagaimana pendapatmu dengan adanya penerapan sanksi bagi yang 

melanggar tata tertib pondok? 

6. Sudah pernah melanggar aturan, apa saja? Mengapa melakukannya? 

7. Bagaimana sikap pendidik/pembina/pengasuh jika kamu atau temanmu 

melanggar aturan atau tata tertib asrama? 

8. Bagaimana sikap pendidik/pembina/pengasuh jika ada siswa yang sangat 

rajin, pandai, dan baik segalanya? 

9. Apakah aga tindakan dari pembina/pengasuh yang tidak kamu sukai? 

10. Bagaimana sikap kamu terhadap pendidik, kepala sekolah, pembina, 

pengasuh, dan teman-teman di pondok? 

11. Apakah pendidik, pembina, kepala madrasah, pengasuh PP, dan kakak-

kakak santru selalu memberikan pengarahan dan pemahaman tentang 

nilai-nilai karakter yang baik? 

12. Kegiatan apa sajakah di pondok yang sering kamu ikuti dengan senang 

hati? 
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13. Kegiatan apa sajakah di pondok yang kamu ikuti dengan kurang senang? 

14. Hal-hal apa saja yang kamu suka/kagumi terhadap pendidik, kepala 

sekolah, pengasuh, ataupun pembina di sini? 

15. Di saat tidak ada kegiatan yang harus diikuti di asrama, apa yang kamu 

lakukan? 

16. Apakah keteladanan, kedisiplinan, dan kepribadian yang baik dicontohkan 

pendidik, pembina, pengasuh, kepala sekolah, dan seluruh santri yang ada 

di sini? 

F. Kepada Orang Tua Siswa kelas VI 

1. Nama dan asal 

2. Mengapa Anda menyekolahkan putra/putri Anda di PP Ash-Sholihah? 

3. Bagaimana peran PP Ash-Sholihah dalam membentuk nilai-nilai karakter 

siswa? 

4. Bagaimana peran PP Ash-Sholihah dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa? 

5. Manfaat apa yang dirasakan ketika anak Anda belajar di PP Ash-Sholihah? 

6. Bagaimana pendapat Anda mengenai kegiatan PP Ash-Sholihah? 

7. Bagaimana cara Anda untuk memotivasi anak Anda di sini? 

8. Apa saja harapan Anda pada PP Ash-Sholihah ke depannya? 

9. Bagaimana sikap anak Anda ketika di rumah? 

10. Apakah ada keluhan dari siswa selama belajar di PP Ash-Sholihah? 

11. Bagaimana prestasi belajar anak Anda selama di PP Ash-Sholihah? 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

(PANDUAN OBSERVASI DI ASRAMA DAN MADRASAH DALAM 

PELAKSANAAN KEGIATAN SEHARI-HARI SANTRI) 

1. Secara umum, bagaimana adab siswa terhadap pendidik? 

2. Selama dalam proses pembelajaran, apakah pendidik tersebut pernah 

menyebutkan ucapan yang berkaitan dengan karakter siswa dan 

pembelajaran nilai karakter anak didik? 

3. Pada saat menyebutkan pesan moral tersebut biasanya dilakukan pada 

moment seperti apa? 

4. Pesan-pesan apa yang diucapkan/disampaikan pendidik pada saat 

membina anak didik? 

5. Apa yang dilakukan pengasuh dan pembina asrama dalam membina 

siswa? 

6. Apa saja teladan yang dicontohkan pendidik pada siswa melalui tindakan 

dan sikapnya? 

7. Apakah pendidik/pengasuh/pembina dan orang dewasa di pondok dapat 

dijadikan sebagai contoh karakter yang baik di asrama? 

8. Pemanfaatan fasilitas asrama dan pondok pesantren Ash-Sholihah untuk 

pembentukan karakter siswa MI kelas VI? 

9. Apa saja jenis pelanggaran yang dilakukan siswa? 

10. Faktor-faktor yang mendukung dan penghambat implementasi 

pembentukan nilai-nilai karakter siswa kelas VI di PP Ash-Sholihah? 

11. Apa tindakan yang dilakukan pendidik dalam membentuk karakter siswa? 

12. Bagaimana kegiatan sehari-hari siswa? 

13. Bagaimana perasaan siswa selama berada di kelas dan pondok? 
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CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi  

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 8 Juni 2013 

Jam   : 07.30-08.00 

Lokasi   : Kompleks PP Ash-Sholihah 

 

Deskripsi Data: 

 Hari ini penulis ke PP Ash-Sholihah untuk mewawancarai Kepala MI dan 

observasi kegiatan para siswa di asrama. Sebelum pukul 12.00, hampir seluruh 

siswa telah pulang dari MI. Kegiatan siswa siang itu adalah waktu istirahat, 

makan siang, dan sholat dhuhur. Setelah siswa pulang dari MI, semuanya 

langsung mandi siang dan berganti seragam madrasah atau baju bebas. Kemudian, 

Sambil menunggu adzan dhuhur berkumandang, para siswa asyik bermain dengan 

teman-temannya. Siswa saat di pondo disebut dengan istilah santri. Santri putra 

bermain kasti yang terdiri dari siswa kelas IV-VI, sedangkan siswa santri putra 

yang masih kecil melakukan permainan yang sederhana seperti gatheng dengan 

batu, berlarian, bercanda, atau hanya duduk-duduk saja.  

Kegiatan santri putri tidak jauh berbeda, santri kelas IV-VI senang 

bermain gobak sodor di halaman para tetangga pondok, yang lainnya hanya 

menonton, bermain gatheng, jajan, atau hanya mengobrol saja. Tidak semua santri 

bermain di luar asrama, ada beberapa santri yang rajin memanfaatkan waktunya 

untuk membaca buku, mencatat ulang, menghafal Al Quran, atau mengerjakan 

PR.  

Saat adzan berkumandang, sebagian siswa masuk ke dalam asrama untuk 

bersiap-siap sholat. Sebagian santri masih asyik bermain, sehingga para pengurus 

dan pendamping siswa harus mengingatkan dan mengajak santri kecil untuk 

segera berhenti bermain dan segera sholat. Seluruh santri dilatih untuk 

membiasakan sholat berjamaah meskipun masih ada santri yang telat mengikuti 

sholat. Santri yang telat sholat mendapat teguran dari pengurus, ustad, 

pendamping siswa, atau pengasuh pondok. Bahkan, jika santri tersebut sudah 
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dianggap cukup besar sampai di ta’zir dengan membaca Al Quran, denda, atau 

hukuman fisik ringan seperti di suruh berdiri, atau dijewer telinganya. 

Setelah selesai sholat, para santri segera mengambil piring, sendok, dan 

gelas. Makan siang disiapkan dalam wadah besar agar santri dapat mengambilnya 

sendiri. Santri dari yang kecil ke besar membentuk antrian karena hanya di 

sediakan di satu tempat saja. Para santri makan di kamar, di teras, atau di aula 

bersama dengan siapa saja, tidak harus teman satu kamar atau satu kelas.  

Saat makan, terlihat sikap toleransi dan kebersamaan santri sangat terlihat. 

Mereka suka berbagi jajan kepada temannya, mengambilkan jatah makan, atau 

mencucikan alat makan temannya yang sebenarnya menjadi tanggung jawab 

masing-masing santri. Seperti yang dilakukan oleh Tazkia yang membagikan jajan 

kepada Dek Fia. 

Setelah selesai memgera dibersihkan kembali tempat yang digunakan 

untuk makan, para santri dijadwalkan untuk tidur siang. Santri yang masih 

bermain atau bercanda segera diingatkan untuk segera tidur. Karena jika mereka 

tidak tidur, menyebabkan santri mengantuk saat mengaji sore dan malam. 

Sehingga pendamping siswa dengan tegas menyuruh santri tidur. 

 

Interpretasi Data: 

Berdasarkan data di atas, dapat diinterpretasikan bahwa PP Ash-Sholihah sangat 

memperhatikan kebutuhan siswa yang masih usia anak. Ada waktu untuk belajar, 

bermain, dan beribadah. Siswa dilatih untuk bisa berdisiplin, bertanggung jawab, 

dan dapat hidup berdampingan dengan lingkungannya. Ruang gerak siswa pun 

juga diperhatikan, karena siswa masih dalam usia pertumbuhan, sehingga waktu 

bermain selain untuk refreshing juga bermanfaat untuk mengembangkan 

psikomotor dan afektif siswa, apalagi jenis permainan yang mereka mainkan 

adalah permainan tradisional. 

 Waktu sholat dan makan siang juga menjadi hal penting bagi siswa. 

Dimana siswa dilatih untuk sholat berjamaah dan tepat waktu. Kegiatan makan 

melatih siswa untuk meningkatkan rasa toleransi, kasih sayang, dan rasa 

kebersamaan antar siswa.  
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CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal  : Ahad, 9 Juni 2013 

Jam   : 07.30-13.00 

Lokasi   : Kompleks PP Ash-Sholihah 

 

Deskripsi Data :  

 Hari ini bertepatan dengan kegiatan pertemuan orang tua/wali siswa yang 

rutin diadakan pada hari Ahad minggu kedua setiap bulannya. Undangan untuk 

orang tua adalah pukul 09.00, sehingga sebelumnya adalah kegiatan kerja bakti 

santri yang dimulai setelah sarapan. Seluruh santri bekerja bakti membersihkan 

seluruh kompleks PP Ash-Sholihah, madrasah, dan mushola. Santri dibagi dalam 

kelompok-kelompok kecil dengan tugas masing-masing. Ada yang membersihkan 

teras, halaman, menguras kamar mandi dan kulah, membersihkan madrasah, 

membantu menyiapkan makanan, dan sebagainya.  

Sekitar jam 08.30, para orang tua santri julai berdatangan, mereka segera 

menemui anaknya dan sowan kepada pengasuh pondok sambil membawakan buah 

tangan. Jam 09.00 acara dimulai dengan hadroh dari Habib Shaleh dari pesantren 

luar daerah dan para santrinya. Kemudian dilanjutkan dengan dzikrul ghofilin 

yang dipimpin oleh pengasuh PP Ash-Sholihah. Acara dilanjutkan dengan tausiah 

dan pengumuman dari pihak pesantren maupun madrasah. Kepala MI dalam 

pidatonya mengemukakan bahwa hasil perkembangan siswa mengalami 

peningkatan meskipun masih berada di peringkat akhir se-Kabupaten Sleman. 

Beliau mengajak orang tua siswa untuk lebih memotivasi anaknya agar lebih 

berseangat belajar. Beliau juga menyampaikan bahwa kebijakan PP Ash-Sholihah 

mengenai sistem asrama 24 jam, sehingga setiap santri yang mondok wajib 

bersekolah di madrasah dalam pondok, dan setiap siswa yang bersekolah juga 

wajib tinggal di asrama meskipun rumahnya dekat. Hal itu bertujuan agar 

pembelajaran lebih optimal dan maksimal, dapat mencapai tujuan pondok dan 

madrasah yang telah diintegrasikan. Pada kegiatan ini, orang tua dan pihak 
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madrasah atau pondok saling bertanya jawab dan berdiskusi tentang berbagai 

permasalahan yang terjadi dengan para siswa. Sekitar jam 12.00 acara telah 

selesai dilanjutkan dengan makan bersama dengan keluarga masing-masing dan 

sholat dhuhur berjamaah. 

Setelah selesai sholat, orang tua mengajak santri melepas rindu atau 

mengajak anaknya berbelanja di luar. Moment tersebut juga digunakan untuk 

orang tua membayar biaya bulanan santri dan memberi uang saku kepada 

anaknya. Kunjungan orang tua santri adalah hal yang dinantikan oleh para santri 

 

Interpretasi Data: 

 Dari hasil observasi di atas, pihak PP Ash-Sholihah mengupayakan agar 

hubungan baik antara orang tua dengan siswa maupun dengan pondok dapat 

terjalin. Orang tua diajak untuk bersholawat dan berdzikir bersama-sama. 

Kemudian ada forum diskusi yang membahas tentang perkembangan putra-

putrinya selama belajar di pondok dan madrasah. Hal itu dilakukan agar orang tua 

juga ikut memperhatikan pendidikan anak meskipun telah diserahkan ke pondok 

pesantren. Kegiatan makan bersama, sholat dhuhur berjamaah, dan berkumpul 

bersama keluarga merupakan moment untuk meningkatkan rasa kekeluargaan 

karena santri lebih banyak tinggal di pondom daripada di rumah.  
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CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Ahad, 9 Juni 2013 

Jam   : 12.30-13.00 

Lokasi   : Kompleks PP Ash-Sholihah 

Sumber Data  : Ibu Musrifah (orang tua Wildan/Siswa kelas VI) 

   

Deskripsi Data: 

Informan pertama adalah Ibu Musrifah. Ibu Musrifah adalah orang tua dari 

seorang siswa kelas VI yang bernama Wildan. Beliau berasal dari Yogyakarta 

daerah Kota Baru. Beliau memasukkan kedua anaknya ke PP Ash-Sholihah 

dengan harapan anaknya dapat belajar mengaji dan berakhlak yang baik. 

Sebelumnya Wildan bersekolah di SD Syuhada Kota Baru, tetapi karena masih 

suka bermain, tidak suka bermain, dan suka usil, kemudian Ibu Musrifah 

menanyai Wildan apakah dia mau masuk ke PP Ash-Sholihah seperti kakaknya. 

Ternyata Wildan mau, dan pada awalnya bu Musrifah tidak tega untuk berpisah 

dengan Wildan karena dia anak yang terakhir, tetapi demi kebaikan Wildan beliau 

berusaha untuk ikhlas. 

Setiap jadwal kunjungan orang tua santri, Ibu Musrifah dan suami selalu 

menyempatkan untuk menjenguk anak-anaknya. Mereka membawakan makanan, 

mengajak jalan-jalan, memberikan uang saku, dan membawakan I-pad dan HP, 

karena pada hari-hari biasa tidak diperbolehkan di pondok. 

 

Interpretasi: 

 Meskipun jauh dari anak, orang tua pasti menginginkan yang terbaik untuk 

anaknya. Ibu Musrifah berusaha memasukkan Wildan ke pondok agar ia dapat 

mengaji dan menjadi anak yang sholeh. Perhatian yang dapat diberikan adalah 

dengan rutin mengunjungi anak dan berusaha memenuhi kebutuhan anak.  
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CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Ahad, 9 Juni 2013 

Jam   : 13.00-13.20 

Lokasi   : Depan Ruang Kelas VI 

Sumber Data  : Bapak Sutambah (orang tua Annisa/Siswa kelas VI) 

 

Deskripsi Data: 

Informan orang tua siswa kedua adalah Bapak Sutambah. Beliau 

merupakan ayah dari Annisa kelas VI. Beliau memiliki dua orang putri yang 

semuanya juga belajar di PP Ash-Sholihah, yaitu Annisa dan Adiknya yang baru 

kelas III MI. Ketika diwawancarai beliau, istri dan kedua putrinya sedang 

mengobrol santai dan bercanda. 

Adapun tujuan Bapak Sutambah dan istri memasukkan kedua putrinya 

karena mereka ingin putrinya dapat belajar agama dan hafalan Al Quran, di 

samping biaya sekolah di PP Ash-Sholihah terjangkau. Menurut Ibu Sutambah, 

biaya siswa perbulan Rp 230.000,00, sedangkan dua orang bersaudara dipotong 

menjadi Rp 350.000,00 perbulan, sudah termasuk uang makan dan biaya sekolah. 

Hanya nambah Rp 5.000,00 untuk listrik, uang kas, dan infaq. Setiap kunjungan 

orang tua santri, Bapak dan Ibu Sutambah pasti selalu menyempatkan untuk 

menengok putrinya karena rindu dan ingin melihat perkembangan putrinya. 

Mereka merasa menyesal jika suatu kali melewatkan acara tersebut karena hal 

yang tidak dapat ditinggalkan. 

Kunjungan orang tua siswa menurut Bapak Sutambah menjadi ajang 

berkumpul keluarga yang sudah lama tidak bertemu, karena mereka kasihan juga 

melihat anaknya yang selalu belajar di pondok dan jauh dari orang tua. Sehingga 

mereka sering mengajak jalan-jalan sekedar untuk membelikan makanan, 

baju,krudung, alat sekolah, atau memberikan uang saku tambahan.  

Menurut Bapak dan Ibu Sutambah, setelah belajar di pondok, Annisa 

menjadi lebih sopan kepada orang tua, lancar bacaan Al Qurannya, dan lebih 
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mandiri dalam menyiapkan kebutuhannya sendiri, karena sebelumnya Annisa 

termasuk anak yang manja.  

Menurut Bapak Sutambah, PP Ash-Sholihah memiliki peranan yang 

sangat besar dalam mendidik putrinya, karena belum tentu di lingkungan tempat 

tinggalnya Annisa bisa menjadi seperti sekarang. Bapak Sutambah juga berharap 

kepada PP Ash-Sholihah agar lebih mengawasi santrinya, seperti dibuatkan pagar 

disekeliling pondok agar siswa tidak keluar dari lingkungan pondok tanpa pamit, 

seperti kejadian yang sudah-sudah. Karena orang tua sangat khawatir jika anaknya 

yang keluar dari pondok dan terjadi hal yang tidak diinginkan. 

 

Interpretasi Data: 

Keterangan dari Bapak Sutambah menyatakan bahwa PP Ash-Sholihah 

memiliki peranan yang sangat besar terhadap pendidikan siswa, karena dengan 

biaya yang murah, siswa belajar berbagai ilmu dan mendapat berbagai fasilitas. 

meskipun masih seadanya. Adapun harapan dari orang tua adalah agar 

pengawasan pondok terhadap anak perlu diperketat agar anak yang keluar dari 

pondok lebih terpantau oleh pengurus pondok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



210 
 

CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 15 Juni 2013 

Jam   : 08.00-12.00 

Lokasi   : MI Darussholihah dan kompleks PP Ash-Sholihah 

 

Deskripsi Data: 

Setelah beberapa hari penulis berada di PP Ash-Sholihah, penulis 

mengamati bahwa PP Ash-Sholihah yang berada di daerah pedesaan merupakan 

pondok Khalaf. Namun, meskipun telah menyelenggarakan sekolah umum, 

Pondok Pesantren Ash-Sholihah tetap bernuansa salaf, dimana keadaannya masih 

mempertahankan nilai-nilai khas pesantren tradisional. Hal tersebut bisa dilihat 

dari kesederhanaan hidup yang tercermin dari gaya hidup santri dan pembelajaran 

yang mengguankan kitab-kitab Islam kuno.  

Para santri dari yang kecil hingga besar memakai pakaian muslim, baju 

taqwa, sarung, dan pecis, terkadang kaos. Tidak satupun yang terlihat memakai 

jeans atau pakaian model gaul seperti yang kebanyakan dipakai oleh usia anak-

anak dan remaja dewasa ini. Terlebih santri putri, mereka hampir setiap waktu 

mengenakan busana panjang semacam blus atau hem dengan bawahan sarung atau 

rok, tidak terlihat yang memakai celana panjang. Santri yang masih usia MI pun 

selalu memakai pakaian yang sopan dan menurut aurat, meskipun ada yang 

kurang rapi memakainya.  

Bahasa yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari adalah bahasa Jawa 

Kromo (bahasa Jawa halus) yang dituturkan dengan santun, termasuk diucapkan 

di madrasah yang memakai bahasa campuran bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa. 

halus. Pembiasaan berkomunikasi dengan bahasa Jawa tersebut didukung 

lingkungan sekitar yang merupakan daerah pedesaan.  Jika ada tamu yang datang, 

santri selalu menyapa dan berjabat tangan. Kesantunan santri juga terlihat, jika 

berjalan melewati orang, maka santri berjalan menunduk sambil mengucapkan 

permisi. 
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Menurut Bapak Kepala MI, menggunakan bahasa Jawa dan unggah-

ungguh Jawa sangat penting bagi pendidikan anak. Selain melestarikan budaya 

Jawa, hal tersebut juga melatih anak agar dapat sopan santun, menghormati orang 

yang lebih tua, memiliki kepribadian yang halus, tidak lekas emosi jika terjadi 

sesuatu yang membuat marah. 

 

Interpretasi: 

Kesederhanaan sangat terlihat di kaum PP Ash-Sholihah, khususnya siswa 

kelas VI. siswa mengenakan baju muslim yang menutup aurat dalam 

kesehariannya. Santri juga menggunakan bahasa Jawa halus sebagai alat 

komunikasi, selain itu unggah-ungguh Jawa juga masih dipertahankan. Hal itu 

semua bertujuan agar siswa dapat hidup sederhana, mandiri, dapat menghormati 

orang lain, dan memiliki tutur kata serta kepribadian yang santun. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Jumat, 28 Juni 2013 

Jam   : 10.00-13.00 

Lokasi   : MI Darussholihah dan kompleks PP Ash-Sholihah 

 

Deskripsi Data: 

Pada observasi ini, penulis mengamati lingkungan PP Ash-Sholihah yang 

berkaitan dengan nilai kreatifitas. Di ruang tamu PP Ash-Sholihah terdapat 

kaligrafi indah ukuran besar. Sedangkan di madrasah tidak ada hiasan poto 

presiden, media pembelajaran, ataupun hasil karya siswa, semuanya berwarna 

hijau polos. Menurut salah seorang guru yang penulis wawancarai, di tembok 

tidak di pasang poto, hiasan, atau media pembelajaran karena siswa di sini yang 

suka jahil mencorat-coret, menyobek, atau mencopot, sehingga gambar-gambar 

yang ada disimpan dan dipasang ketika ada pengawas sekolah atau akreditasi. 

Para siswa berlatih kreatifitas saat pelajaran di madrasah ketika membuat 

puisi, karangan dan menggambar. Melalui wawancara dengan beberapa siswa 

mengaku senang dengan kegiatan kreatifitas tersebut, tetapi disayangkan belum 

ada media untuk menampilkan hasil karya, seperti mading atau papan karya siswa. 

Sehingga, untuk mengapreasi karya siswa masih berupa pujian dan nilai. Selain 

itu, di MI juga belum diadakan ekstrakurikuler. Menurut Kepala MI, kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka akan segera diadakan, sekarang sedang proses persiapan. 

Di pondok, beberapa kreatifitas yang diajarkan kepada para santri antara 

lain khitobah, hadroh, pencak silat, dan menulis kaligrafi. Sedangkan di dapur 

umum, Ibu Pengasuh yang pintar masak sering mengajari santri putri dan putra 

yang telah remaja atau dewasa untuk memasak berbagai makanan, seperti bakso, 

cilok, aneka kue, roti, dan makanan tradisional lainnya. Tetapi untuk santri yang 

masih menjadi siswa MI belum ada pelatihan memasak. 
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Interpretasi Data: 

Berbagai jenis keterampilan sebenarnya telah diajarkan kepada para santri, 

tetapi hal tersebut masih terbatas, apalagi belum ada kegiatan ekstrakurikuler di 

MI yang dapat mengasah keterampilan siswa. Adanya hasil karya siswa juga 

masih diakui dalam bentuk nilai dan pujian, belum ada papan untk 

menampilkannya. Hal ini dikarenakan terdapat siswa yang usil mencorat-coret 

atau menyobek gambar-gambar yang terpasang di tembok. Sehingga pemasangan 

foto presiden, media pembelajaran, dan hasil karya siswa dilakukan ketika akan 

ada pengawas sekolah maupun akreditasi.  
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CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 16 Juli 2013 

Jam   : 03.00-05.00 dan 12.00-14.00 

Lokasi   : asrama putri PP Ash-Sholihah 

 

Deskripsi Data: 

Baik tidur siang maupun tidur malam, siswa tidur bersama dengan teman-

temannya di kamar, di teras, ataupun di aula. Mereka hanya beralaskan kasur tipis, 

berselimut, dan bantal, ada juga yang memiliki guling, tetapi ada juga yang tidak 

memakai kasur atau selimut. Para siswa sudah terbiasa dengan hawa dingin 

lingkungan pondok.  

Mulai pukul 03.00 WIB siswa kelas VI MI sudah mulai dibangunkan. Tidak 

semua siswa kelas VI MI mudah untuk dibangunkan untuk jam 03.00, sehingga 

para pendamping siswa berkali-kali membangunkan mereka. Setelah bangun, 

siswa diperintahkan untuk mandi. Kemudian para pendamping membangunkan 

siswa-siswi yang lebih muda dan seterusnya. Kemudian mereka segera 

membangunkan temannya yang masih tidur untuk diajak mandi bersama-sama di 

kulah yang besar. 

Jika ada siswa yang masih mengantuk maka dibiarkan sebentar kemudian 

jam 03.30 dibangunkan lagi. Selain itu, nilai toleransi juga terlihat pada saat 

mandi bersama-sama. Para siswa MI mandi dengan siswa MTs dan MA di kulah 

besar dengan empat kamar mandi. Sehingga, banyak antrian para siswa saat mandi 

pagi yang ingin menggunakan kamar mandi. Sehingga, siswa yang sedang mandi 

mengalah untuk mendahulukan siswa yang ingin buang air kecil atau buang air 

besar. 

Para santri mandi bersama-sama di kulah yang besar. Hanya ada empat 

kamar mandi untuk santri, sehingga jika para santri sudah terbiasa mengantri. 

Bagi santri yang ingin buang hajat maka, santri tersebut didahulukan. Terdapat 

istilah khusus bagi santri yang ingin buang hajat. Jika santri mengatakan empek 
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satu, artinya santri tersebut ingin menyela antrian untuk buang air kecil, 

sedangkan istilah empek dua, artinya santri tersebut ingin menyela untuk buang 

air besar. Maka santri yang sedang mandi akan mempercepat mandinya dan santri 

yang sedang menunggu giliran akan memberikan kesempatan kepada santri yang 

akan menyela antrian untuk buang air kecil atau buang air besar terlebih dulu. 

Kegiatan pagi dilanjutkan dengan sholat subuh berjamaah, setelah selesai 

sholat, jamaah berdzikir dan berdoa bersama. Kemudian mereka membentuk 

barisan bersalam-salaman di mulai dari Pengasuh, pengurus, dan seluruh santri. 

Kegiatan sholat santri putri di aula asrama putri, sedangkan kegiatan sholat santri 

putra di mushola PP Ash-Sholihah.  

Setiap selesai sholat subuh, dhuhur, dan isya, kegiatan santri adalah 

membaca Al Quran dan semaan Al Quran bagi yang sedang hafalan Al Quran. 

Santri yang masih MI dan MTs didampingi oleh kakak pendamping santri. 

Sedangkan Ibu pengasuh mendampingi santri yang masih kecil-kecil yang baru 

belajar iqro’. Kemudian setelah selesai, santri yang menjadi pendamping mengaji 

kepada Ibu pengasuh. 

Ketika sholat dhuhur, penulis mencatat apa yang dilakukan Pengasuh 

mengajak santrinya yang sedang bermain untuk segera sholat, sebagai berikut: 

“Nduk..nduk ayu…ko’ tasih nyekel bal to? Ayo diselehke riyen bal’e, 

wonten wancine piyambak-piyambak. Wancine bobo ya bobo, dolanan yo 

pareng dolanan, sak niki mpun wancine sholat, gek ndang digelar sajadahe 

mriki.”  

“Nggih bu..”(jawab para siswa) 

Dalam bertutur, beliau menggunakan kata-kata yang jelas, sopan, dan nada yang 

rendah, sehingga para siswa segera melaksanakan apa yang menjadi ajakannya 

dengan patuh. 

 

Interpretasi Data: 

 Dari data di atas, dapat dilihat bahwa santri dilatih untuk dapat hidup 

seadanya dan bertoleransi dengan teman-temannya. Mereka tidur, mandi, dan 

sholat bersama. Santri belajar untuk lebih mementingkan kepentingan umum dari 

kepentingannya pribadi. Santri belajar untuk mencintai Al Quran yang merupakan 

kalamullah dan sholat tepat waktu yang merupakan teladan dari pengasuhnya. 
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CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 17 Juli 2013 

Jam   : 18.00-19.30 

Lokasi   : kompleks PP Ash-Sholihah Mlati Sleman 

 

Setelah selesai sholat magrib dan makan malam, sambil menunggu adzan 

isya sambil bercanda, bermain, belajar atau mengerjakan tugas madrasah atau 

madrasah diniyah. Setelah adzan isya, santri segera mengambil air wudhu dan 

segera merapatkan barisan sholat. Ada santri yang masih suka bercanda, sehingga 

membuat suasana aula ramai. Para pendamping atau santri yang sudah besar 

segera melerai dan menyuruh santri kecil untuk tenang.  

Sekitar jam tujuh malam, santri memiliki waktu bebas. Mereka biasanya, 

bermain, belajar, atau jalan-jalan di halaman ponok. Sebagian besar 

memanfaatkan waktunya untuk jajan di koperasi pondok atau penjual yang 

datang. Sayangnya para siswa masih senang membuang sampah di sembarang 

tempat. Beberapa siswa kelas VI yang penulis wawancarai tentang alasan mereka 

membuang sampah sembarangan. Mereka menjawab karena tidak tersedia tempat 

sampah di dekat mereka, jika mau membuang sampah harus masuk ke kamar dulu 

atau di tempat sampat besar yang jaraknya jauh. Padahal tempat sampah besar itu 

terletak di pojok halaman pondok. Mereka juga mengandalkan petugas piket, 

karena setiap pagi dan sore pasti ada petugas piket yang membersihkan halaman 

dan asrama. Padahal menurut kepala MI, pondok telah berupaya melatih siswa 

untuk mencintai lingkungan dengan mengajak siswa membuang sampah di 

tempatnya. Tempat sampah kecil yang diletakkkan di halaman, suka ditendang-

tendang siswa untuk bermain, sehingga di halaman sulit ditemukan tempat 

sampah. 

Jam 19.30, terdengar suara bel yang menandakan waktunya mengaji. Pada 

hari biasa, setiap ba’da isya siswa mengaji al quran, tetapi karena saat ini 
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ramadhan, siswa mengaji kitab di madrasah diniyah. Siswa bergegas mengambil 

buku dan pulpen di kamar dan segera masuk ke ruang kelas. 

 

Interpretasi Data: 

Data di atas dapat diinterpretasikan bahwa siswa dilatih untuk tertib, 

menghargai waktu dan peraturan yang telah ditetapkan pondok. Upaya pondok 

untuk melatih siswa mencintai lingkungan belum sepenuhnya dilakukan oleh 

siswa, karena masih banyak siswa yang membuang sampah semabarangan, 

meskipun mereka rajin melaksanakan piket kebersihan. 
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CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 17 Juli 2013 

Jam   : 12.00-12.15 

Lokasi   : Kelas VI MI Ma’arif Darussholihin 

 

Deskripsi Data: 

Hari ini penulis mencoba melakukan wawancara sederhana mengenai hasil 

hafalan siswa kelas VI MI Darussholihin. Seluruh santri tinggal di PP Ash-

Sholihah ini diwajibkan untuk menghafal Al Quran sesuai dengan 

kemampuannya. Sedangkan di MI, berdasarkan informasi dari kepala MI memang 

ada target bagi siswa lulus kelas VI sudah menghafal juz 30 dan surat-surat 

pilihan, yaitu QS Yasin, QS Al Mulk, QS Ar-Rahman, dan QS Al Waqiah. 

Penulis melakukan tanya jawab secara klasikal kepada 15 siswa kelas VI 

dengan hasil sebagai berikut: 

1. Siswa menghafal juz 30 ada 14 siswa, satu siswa belum menghafal karena baru 

satu tahun masuk PP Ash-Sholihah dan baru pertama kali menghafal Al Quran. 

2. Siswa menghafal surat yasin ada 15 siswa, karena pembacaan yasin sering 

dilakukan sehingga lebih mudah menghafalkannya. 

3. Siswa menghafal surat Al Ar Rohman, ada 9 siswa  

4. Siswa menghafal surat Al Waqiah, ada 8 siswa 

5. Siswa menghafal surat Al Mulk, ada 5 siswa 

6. Siswa menghafal juz 1, ada 6 siswa 

7. Siswa menghafal juz 1-2, ada 4 siswa 

8. Siswa menghafal juz, 1-3, ada 3 siswa 

9. Siswa menghafal juz 1-8, ada 1 siswa 

Interpretasi Data: 

Data di atas dapat diinterpretasikan bahwa siswa kelas VI rtelah bekerja 

keras untuk dapat menghafal Al Quran, dan hasilnya sebagian besar telah 

memenuhi target yang direncanakan oleh sekolah dan pondok. 
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CATATAN LAPANGAN 10 

Metode Pengumpulan Data: wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 22 Juli 2013 

Jam   : 15.00-16.00 

Lokasi   : PP Ash-Sholihah 

 

Berdasarkan informasi yang didapat dari Ibu pengasuh saat berbincang-

bincang dengan beliau. Tujuan utama Pondok Pesantren Ash-Sholihah lebih 

menekankan pada hafalan Al Quran, pelajaran kitab-kitab dan keterampilan hidup. 

Hafalan Al Quran merupakan tujuan utama santri mondok disana. Hal tersebut 

juga sudah ditanamkan oleh orang tua dari rumah.  

Pelajaran kitab-kitab ditujukan agar santri dapat menjadi orang berilmu, 

bermanfaat bagi masyarakat, dan untuk berdakwah agama Islam. Keterampilan 

hidup yang diajarkan oleh pesantren adalah jika santri putra bisa terampil dengan 

pekerjaan laki-laki seperti memperbaiki rumah, menata lingkungan, dan 

mengasuh anak-anak. Sedangkan untuk santri putri, Ibu Nyai melatih agar 

menjadi wanita sholehah yang patuh terhadap suami, terampil dalam mengasuh 

anak, terampil mengurusi pekerjaan rumah, dan bisa membuat beraneka masakan.  

Para santri juga dilatih berwirausaha dengan membantu menjaga koperasi 

pondok dan membuat beraneka makanan untuk dijual kepada santri. Harapan Ibu 

Nyai adalah santri dapat menjadi orang hafidh, berilmu, bermanfaat bagi sesama, 

berakhlak, dan memiliki keterampilan hidup. Meskipun santri sudah mencapai 

kesemuanya, diharapkan santri mengabdikan dirinya di pondok sampai santri 

tersebut akan menikah. Karena menurut Ibu Nyai, beliau lebih senang jika 

mengizinkan santrinya pulang karena kabar gembira, yaitu menikah. Jika belum 

menikah, santri masih diharapkan dapat membantu mengurusi santri di pondok. 

Interpretasi Data: 

 Data di atas diinterpretasikan bahwa tujuan utama PP Ash-Sholihah adalah 

menghafal Al Quran, belajar kitab, dan berlatih keterampilan.  
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CATATAN LAPANGAN 11 

Metode Pengumpulan Data: wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 23 Juli 2013 

Jam   : 10.00-10.30 

Lokasi   : Depan kantor guru MI Ma’arif Darussholihin 

Sumber Data  : Ibu Reni Sulistyowati, S.Pd.I (Wali Kelas V dan guru IPA 

kelas IV-VI) 

 

Deskripsi Data: 

Dari tanya jawab kepada Ibu Reni yang telah menjadi wali kelas saat siswa 

duduk di kelas V, menurut beliau hasil belajar siswa kelas VI dalam UKK terakhir 

sudah bagus. Memang ada tiga orang yang tidak naik kelas dikarenakan dua siswa 

tidak mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan dan seorang siswa sering tidak 

masuk kelas.  

Dari segi kognitif, sebagian besar siswa telah tuntas KKM, sedangkan 

pada segi afektif atau sikap siswa, secara umum siswa mendapatkan nilai B di 

raport, hanya sedikit yang mendapat nilai C. Menurut Ibu Reni Sulistyowati, 

S.Pd.I yang merupakan wali kelas V tahun lalu dan juga mengajar IPA di kelas 

VI, siswa kelas VI memiliki sikap yang baik. Siswa kelas VI memiliki sikap yang 

sopan, santun, dan menghormati guru. Mereka lebih mudah dikondisikan dalam 

kelas, meskipun ada yang suka membuat kelas ramai. Secara psikomotor, siswa 

kelas VI cukup tanggap dan lincah, tetapi beberapa siswa masih malu-malu dan 

perlu diberi umpan oleh guru agar siswa mau bertindak, misalnya seperti ketika 

membacakan presentasi di depan kelas. 

 

Interpretasi Data: 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa secara umum siswa memiliki hasil 

belajar yang sudah baik, dalam segi efektif, psikomotor, dan kognitif, meskipun 

beberapa siswa terpaksa tinggal kelas.  
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CATATAN LAPANGAN 12 

Metode Pengumpulan Data: wawancara dan observasi 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 23 Juli 2013 

Jam   : 15.00-16.30 

Lokasi   : kompleks PP Ash-Sholihah 

Sumber Data  : Ibu Siti Hilaliyah Hafdohumallah (Pengasuh PP Ash-

Sholihah) 

 

Deskripsi Data: 

Saat ini, penulis menemui Ibu Pengasuh sedang merawat salah seorang 

santri siswa MTs yang sedang sakit demam. Terlihat beliau sedang memijit-mijit 

badan dan menyuapi minuman teh dan buah apel kepada siswa yang sedang sakit. 

Menurut beliau, siswa tersebut sudah sakit dari hari kemarin dan sudah 

dipanggilkan dokter, tetapi belum kunjung membaik. Orang tua santri tidak 

dikabari karena pesan dari santri untuk tidak memberi tahu orang tuanya sendiri. 

Sehingga santri di rawat oleh Ibu pengasuh dan beberapa temannya.  

Para siswa yang masih kecil ditenangkan oleh Ibu pengasuh agar tidak 

berisik agar santri yang sakit dapat beristirahat dengan tenang. Kebetulan Ibu 

pengasuh keluar untuk menenangkan santri-santri yang masih ramai, beliau 

melihat depan kamar santri yang dekat dengan kamar mandi tersebut kotor dan 

basah. Kemudian beliau diminta santri yang sedang piket untuk mengepel depan 

kamar mandi. Beliau lebih dahulu mengambil alat pel tersebut kemudian 

memanggil santri piket. Kebetulan yang piket saat itu adalah Annisa kelas VI. 

Berikut ucapan beliau: 

“Mriki nduk ayu, Ibu direwangi ngepel, sinten sik piket dinten niki nggih?” 

Ucap Ibu Nyai sambil ngepel 

“Kulo bu…”, ucap Nisa 

“Diteruske nggih,,cah ayu ben nggone niki yo ayu resik, nek resik rak nggih 

penak to dinggoni?ucap Ibu sambil menyerahkan alat untuk mengepel. 

“….” Nisa mengangguk dan menerima alat pel kemudian langsung mengepel. 

Ampun kaleh mrengut to,,nek mbak Nisa merengut yo Ibu dadi wedi..” kata 

Ibu. 

“Inggih bu..”jawab Nisa sambil tersenyum. 
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Kebaikan dan kedermawanan Ibu pengasuh juga dikuatkan oleh pernyataan 

beberapa santri dan pendamping santri. Menurut mereka, Ibu pengasuh suka 

memberi santrinya makanan yang dipunyainya, menyuguh setiap tamu yang 

datang tanpa membeda-bedakan, membuatkan masakan yang enak dan bergizi, 

serta mematok biaya syahriah yang sangat murah, apalagi jika orang tua masih 

meminta keringanan, Ibu pengasuh tidak tega dan menurunkan biaya syahriah 

untuk orang yang memang tidak mampu. 

 

Interpretasi Data: 

 Data di atas memberikan interpretasi bahwa Ibu pengasuh pantas menjadi 

seorang teladan bagi siswa di PP Ash-Sholihah. Selain baik hati, dan lemah 

lembut, beliau juga sangat dermawan. Hal tersebut dilihat dari kebaikannya yang 

suka berbagi, menghormati orang lain, dan bertutur kata yang lembut kepada 

semua orang. Teladan yang baik tentu lebih mengena di hati para siswa untuk 

meniru apa yang dilakukan oleh orang yang selama ini mendidiknya.  
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DATA WAWANCARA 1 

Metode Pengumpulan data: wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Kamis, 17 Januari 2013 

Jam    : 10.30-11.00 

Lokasi    : Kantor Kepala MI Darussholihin  

Sumber data : Bapak Anis Fatkhurrohman S.E.I.  (Kepala MI Ma’arif 

Darussholihin) 

 

Deskripsi Data 

Informan adalah Kepala MI Ma’arif Darussholihin yang juga merupakan 

pengurus Pondok Pesantren Ash-Sholihah yang menjabat sebagai sekretaris 

pondok. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan 

dilaksanakan di kantor PP Ash-Sholihah. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan meliputi kurikulum MI, siswa, asrama pondok, dan 

perkembangannya.  

Hasil wawancara tersebut mengungkapkan bahwa MI Ma’arif 

Darussholihin merupakan lembaga pendidikan formal yang didirikan oleh Pondok 

Pesantren Ash-Sholihah pada tahun 2008, selain MTs dan MA. MI Ma’arif 

Darussholihin ini mewajibkan seluruh siswa untuk tinggal di asrama dan hal ini 

belum dilakukan oleh MI yang lain. Selain itu madrasah ini juga menerapkan 

sistem pembelajaran integratif antara kegiatan madrasah dan pesantren selama 24 

jam. Usia MI Ma’arif Darussholihin yang terbilang sangat muda ini semakin 

bertambah jumlah siswa tiap tahunnya. Hal ini didukung oleh lingkungan pondok 

pesantren yang kondusif dan kental dengan nuansa pesantren salaf. 

Di madrasah, siswa mendapatkan pendidikan yang menggunakan 

perpaduan kurikulum dari kemenag, kemendiknas, dan diperkaya dengan 

kurikulum khas pesantren. Sedangkan di pondok pesantren, santri mendapat 

pendidikan yang difokuskan untuk menanamkan akidah, membiasakan ibadah, 

melatih kemandirian, menumbuhkan akhlak mulia, melatih kedisiplinan dalam 

segala hal, pembelajaran hidup bersosialisasi, menghargai budaya lokal, dan 
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menghormati orang tua/guru. Siswa atau santri diharapkan dapat belajar ilmu-ilmu 

agama dan umum dengan tekun, menghormati orang yang lebih tua dan 

menyayangi yang lebih muda, serta bertindak jujur dalam kehidupannya.  

Siswa yang menuntut ilmu di MI Ma’arif Darussholihin disediakan asrama 

dan telah menjadi kebijakan pondok pesantren Ash-Sholihin dan MI tersebut 

untuk mewajibkan siswa bertempat tinggal di asrama, baik siswa yang berasal dari 

lingkungan sekitar maupun dari daerah yang jauh. Kebijakan tersebut didasarkan 

pada tujuan madrasah dan pesantren yang ingin membimbing siswanya selama 24 

jam agar siswa lebih dapat berkonsentrasi dalam proses belajarnya. 

 

Interpretasi: 

Pondok Pesantren Ash-Sholihah merupakan pondok salaf yang juga 

menyelenggarakan pendidikan formal untuk para santrinya yaitu dari MI hingga 

MA. Seluruh siswa, termasuk siswa MI diwajibkan untuk tinggal di asrama 

pondok agar lebih konsentrasi terhadap pembelajaran yang sudah di rancang oleh 

pondok dan madrasah. Hal tersebut dikarenakan pondok dan madrasah 

berintegrasi dan menggunakan tiga kurikulum, yaitu kurikulum Kemenag, 

Kemendiknas, dan kurikulum khas pesantren. Tujuan pembelajaran adalah 

mencetak generasi yang cerdas, terampil, berakhlak, dan tahfid al quran. 
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DATA WAWANCARA 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Kamis, 6 Juni 2013 

Jam    : 08.30-09.00 

Lokasi    : Kantor Kepala MI Darussholihin  

Sumber data : Bapak Anis Fatkhurrohman S.E.I.  (Kepala MI Ma’arif 

Darussholihin) 

 

Deskripsi data: 

Ini adalah wawancara kedua dengan Bapak Kepala MI Darussholihin yang 

dilakukan di kantor Kepala MI. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan meliputi 

profil madrasah dan pondok, letak geografis, sejarah berdiri, serta 

perkembangannya. 

Pada awalnya, PP Ash-Sholihah adalah pondok pesantren untuk santri 

putri saja, yang saat itu masih berjumlah empat santri. Kemudian semakin hari 

semakin bertambah dan pada tahun 1994 pondok tersebut menerima santri putra 

(anak-anak). Saat itu, santri sekolah di SD Jumeneng Lor dan setelah lulus tidak 

melanjutkan sekolah lagi,tetapi tetap mondok untuk mengaji kitab-kitab dan 

hafalan Al Quran. Pondok tersebut mengalami perkembangan yang sangat drastis 

pada tahun 2008, saat itu berjumlah 84 santri. Pada tahun tersebut didirikanlah MI 

dan  MTs, sehingga semua anak yang bersekolah di SD di tarik dan siswa yang 

telah lulus. Kini pondok tersebut telah memiliki MA agar santri dapat meneruskan 

pendidikan sampai tingkat lanjut dan perguruan tinggi. Adapun letak geografisnya 

adalah sebelah barat berbatasan dengan persawahan dan kecamatan Seyegan, 

sebelah utara berbatasan dengan persawahan dan kecamatan Sleman, sebelah 

timur berbatasan dengan desa Triharjo (kecamatan Sleman), dan sebelah selatan 

berbatasan dengan desa Tlogodadi (Kec. Mlati). 

Pondok Pesantren Ash-Sholihah dapat berdiri dan menjadi besar seperti 

sekarang ini tidak lain karena bantuan dan perjuangan dari banyak orang, 
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khususnya Bapak. K. H. Moh. Zahid, Alm. dan Bapak K H. Muhsin (Pengasuh 

PP. Al-Husain Krakitan, Salam, Magelang). 

Pondok ini didirikan pada tahun 1989 di atas tanah wakaf dari Al-

Maghfirrullah Simbah Kyai H. Muh Zahid, Alm. Pada awalnya, pondok ini adalah 

pondok putri dengan jumlah santri 4 orang. Sesuai dengan namanya Ash-Sholihah 

yang berarti sebutan bagi anak yang solehah, diharapkan santri yang mondok di 

pesantren tersebut menjadi wanita yang sholehah. Tetapi semakin hari, santri yang 

belajar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah semakin bertambah. Sehingga pada 

tahun 1994, pondok ini menerima santri putra anak-anak. Santri saat itu 

bersekolah di SD Jumeneng Lor sampai lulus dan tidak melanjutkan ke jenjang 

berikutnya. Tetapi ada juga yang menjadi santri setelah lulus SMP kemudian tidak 

melanjutkan. Mereka masih tetap tinggal di pesantren untuk menimba ilmu-ilmu 

agama dan menghafal Al Quran.  

Perkembangan yang paling pesat adalah pada tahun 2008. Pada tahun 

tersebut, Pondok Pesantren Ash-Sholihah mendirikan sekolah formal MI, MTs, 

dan MA secara serentak. Santri yang masih sekolah di SD ditarik ke MI 

Darussholihin, sedangkan yang sudah lulus SD disekolahkan di MTs. Santri yang 

sudah lulus SMP disekolahkan ke MA hingga jumlah santri sekarang lebih dari 

200 orang, termasuk santri yang sudah tidak bersekolah. Pondok ini diberi nama 

Darussholihin yang berasal dari kata “dar” yang berarti daerah atau tempat dan 

“Ash-Sholihin” yang berarti orang-orang sholeh. Sehingga Darussholihin diartikan 

sebagai tempat bagi orang-orang yang sholeh.  

 

Interpretasi: 

Pondok Pesantren Ash-Sholihah berada di lingkungan pedesaan Mlati 

Sleman yang cukup jauh dari pusat kota. Pondok ini didirikan pada tahun 1989 di 

atas tanah wakaf dari Al-Maghfirrullah Simbah Kyai H. Muh Zahid, Alm. Pada 

awalnya, pondok ini adalah pondok putri, tetapi seiring dengan perkembangan 

zaman, santri terus bertambah, bahkan banyak santri putra yang belajar di pondok. 

Perkembangan paling pesat adalah tahun 2008, karena saat itu didirikan sekolah 

formal dari MI hingga MA hingga sekarang 
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DATA WAWANCARA 3 

Metode pengumpulan data: wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Kamis, 8 Juni 2013 

Jam    : 11.00-12.00 

Lokasi    : Kantor Kepala MI Darussholihin  

Sumber data : Bapak Anis Fatkhurrohman S.E.I.  (Kepala MI Ma’arif 

Darussholihin) 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah Bapak Anis Fatkhurrohman S.E.I., beliau mendapat 

amanah sebagai Kepala MI Darussholihin dan termasuk dalam jajaran pengurus 

Pondok Pesantren Ash Sholihah koordinator ketertiban. Beliau merupakan Kepala 

MI pertama sejak didirikan yaitu pada tahun 2008, sehingga termasuk dalam 

daftar pendiri MI Darussholihin. Beliau merupakan kerabat dekat pengasuh PP 

Ash-Sholihah sehingga dipercaya menjadi tangan kanan pengasuh yang 

bertanggung jawab terhadap MI dan siswa/santri usia MI. 

Keadaan nilai-nilai karakter siswa MI Darussholihin menurut Bapak Anis 

tidak ada yang bermasalah, selama ini masih baik-baik saja, siswa rajin ke 

sekolah, mandiri, baik, ramah, patuh terhadap guru/ustad, mengikuti kegiatan 

sehari-hari pondok, melaksanakan sholat jamaah, madrasah diniyah, piket, dan 

sebagainya. Nilai-nilai karakter yang mulai terbentuk antara lain: nilai religius, 

nilai kejujuran, nilai toleransi, nilai disiplin, nilai kemandirian, nilai demokratis, 

nilai bersahabat, nilai cinta damai, nilai peduli sosial dan nilai tanggungjawab. 

Namun, masih ada nilai karakter yang perlu ditingkatkan yaitu nilai peduli 

lingkungan, nilai menghargai prestasi, nilai semangat kebangsaan, dan gemar 

membaca. Para siswa masih rendah dalam menyadari pentingnya kebersihan, 

sehingga masih banyak ditemukan sampah bertebaran dimana-mana dan 

kebersihan kamar atau kamar mandi juga masih perlu ditingkatkan agar lebih 

nyaman sebagai tempat tinggal.  
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Intepretasi: 

 Mengenai sikap siswa MI kelas VI selama ini tidak ada masalah. Namun, 

pihak pondok dan madrasah selalu meningkatkan upaya dalam penanaman nilai-

nilai karakter pada siswa MI. Nilai-nilai karakter yang mulai terbentuk antara lain: 

nilai religius, nilai kejujuran, nilai toleransi, nilai disiplin, nilai kemandirian, nilai 

demokratis, nilai bersahabat, nilai cinta damai, nilai peduli sosial dan nilai 

tanggungjawab. Namun, masih ada nilai karakter yang perlu ditingkatkan yaitu 

nilai peduli lingkungan, nilai menghargai prestasi, nilai semangat kebangsaan, dan 

gemar membaca 
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DATA WAWANCARA 4 

Metode pengumpulan data: wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Jumat, 19 Juli 2013 

Jam    : 10.15-11.00 

Lokasi    : Kantor Kepala MI Darussholihin  

Sumber data : Bapak Anis Fatkhurrohman S.E.I.  (Kepala MI Ma’arif 

Darussholihin) 

 

Deskripsi data: 

Ini adalah wawancara keempat dengan Bapak Anis. Hasil wawancara kali 

ini mengenai upaya-upaya yang dilakukan pondok pesantren Ash-Sholihah untuk 

membentuk nilai-nilai karakter siswa MI, khususnya kelas VI. Untuk membentuk 

nilai-nilai karakter siswa, upaya-upaya yang telah dilakukan antara lain dengan 

progam yang diadakan oleh pondok pesantren antara lain: 

1. Dengan kegiatan yang sudah ditetapkan pondok dalam jadwal sehari-hari 

santri. Kegiatan ini bisa bisa dicermati dalam dokumen yang sudah ada. 

2. Pembelajaran yang dilakukan di madrasah diniyah maupun saat pengajian 

bersama. 

3. Pembinaan kepribadian melalui teladan dari para ustad/guru dan pengasuh, 

nasehat dan pengawasan. 

4. Melalui aturan yang diterapkan pondok dan pemberian sanksi jika terjadi 

pelanggaran 

 

Interpretasi: 

 Untuk mebentuk nilai-nilai karakter pada siswa MI kelas VI, beberapa hal 

yang dilakukan oleh pondok pesantren adalah dengan memberikan teladan yang 

baik, nasehat, pengawasan, merumuskan kegiatan dan peraturan yang dapat 

melatih anak untuk menjadi pribadi yang berkarakter. 
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DATA WAWANCARA 4 

Metode pengumpulan data: wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Rabu, 24 Juli 2013 

Jam    : 11.00-11.35 

Lokasi    : Kantor Kepala MI Darussholihin  

Sumber data : Bapak Anis Fatkhurrohman S.E.I.  (Kepala MI Ma’arif 

Darussholihin) 

 

Deskripsi Data: 

Ini adalah wawancara kelima dengan Bapak Anis. Dalam wawancara ini 

Beliau menjelaskan bahwa hasil belajar siswa kelas VI berdasarkan nilai hasil 

UAS terakhir pada kelas V semester 2 yang juga digunakan sebagai kenaikan ke 

kelas VI, kurang lebih 80% nilai siswa di atas KKM yang telah ditetapkan. 

Memang jika dibandingkan dengan MI lain di Kabupaten Sleman, MI 

Darussholihin masih di urutan paling bawah. Namun, hasil belajar siswa sudah 

menunjukkan kemajuan dari tahun ke tahun. Hasil UN kelas VI tahun lalu lulus 

100% dan banyak yang melanjutkan ke MTs/SMP, baik di sini maupun ke luar.  

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya siswa kelas VI, 

pondok mengadakan bimbingan rohani untuk meningkatkan mentalitas siswa, 

mengganti jadwal madrasah diniyah dengan tambahan les pelajaran untuk kelas 

VI selama 3 bulan menjelang UN, mengadakan doa bersama untuk mendoakan 

kesukseskan ujian siswa, dan mengelompokkan siswa kelas VI menjadi satu 

kamar sehingga memudahkan untuk belajar bersama 

Adapun faktor pendukung peran PP Ash Sholihah dalam membentuk nilai-

nilai karakter siswa adalah pemberlakuan sistem asrama 24 jam sehingga siswa 

dapat dibina dengan maksimal dan program pondok dan MI yang saling berkaitan,  

Selain itu, dari pihak orang tua dan lingkungan masyarakat juga mendukung 

kegiatan pondok. Selain faktor pendukung, ada juga faktor penghambat PP Ash 

Sholihah dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa dan meningkatkan belajar 

siswa, antara lain: 
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1. media pembelajaran masih sedikit dan jarang digunakan 

2. Fasilitas pondok maupun madrasah belum lengkap jika dihadapkan dengan 

kebutuhan siswa. 

3. Jumlah pengurus dan pendidik yang mau mengabdi masih kurang 

4. Sikap dan latar belakang anak dari berbagai daerah yang berbeda-beda.  

Padahal orang tua memasrahkan sepenuhnya pendidikan, perkembangan, dan 

pertumbuhan siswa kepada pondok dan madrasah. 

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas siswa dan santri, Kepala MI  

Darussholihin ke depannya berharap dapat meningkatkan fasilitas pondok yang 

saat ini juga masih dalam tahap pembangunan, Optimalisasi fasilitas yang sudah 

ada, meningkatkan semangat belajar siswa dengan menggunakan metode 

PAIKEM, dan meningkatkan kompetensi para pengajar dengan pelatihan guru. 

 

Interpretasi: 

Dilihat dari segi kualitas dan kuantitas, siswa MI Darussholihin 

mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, meskipun masih di peringkat bawah di 

Kabupaten Sleman. Beberapa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa antara lain dengan mengelompok siswa kelas VI menjadi satu kamar 

agar siswa dapat belajar lebih maksimal, pembebasan kegiatan madrasah diniyah 

agar siswa kelas VI bisa les untuk persiapan UN, melakukan doa bersama dan 

pembinaan siswa. Adapun faktor pendukung peran pondok adalah mendapat 

dukungan dari lingkungan sekitar orang tua siswa serta sistem asrama 24 jam. 

Sedangkan faktor penghambatnya antara lain masih kurangnya fasilitas pondok 

dan madrasah, kurang semangat belajar siswa, kurang tenaga pendidik, dan lain 

sebagainya.  
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DATA WAWANCARA 5 

Metode pengumpulan data: wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Selasa, 16 Juli 2013 

Jam    : 16.00-17.00 

Lokasi    : Ruang Tamu PP Ash-Sholihah 

Sumber data : 1. Ust. Khoirul Anam  (Pembina Asrama) 

   2. Ust. Ahmad Ridwan (Pengurus PP Ash-Sholihah) 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah Ustad Khoirul Anam. Dalam kepengurusan beliau 

menjabat sebagai koordinator ketertiban pondok dan pembina asrama santri. 

Beliau mondok di PP Ash-Sholihah sejak remaja dan sekarang menjadi ustad di 

pondok tersebut. Sedangkan Ustad Ahmad Ridwa adalah seorang pengurus PP 

Ash-Sholihah yang menjabat sebagai Ketua Madrasah Diniyah yang saat ini 

masih kuliah di UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

tingkat akhir. 

Dari hasil obrolan santai dengan beliau berdua, penulis mendapat informasi 

mengenai konsep penerapan nilai-nilai karakter pada santri. Untuk menanamkan 

nilai-nilai santri hal pertama yang ditanamkan adalah rasa kecintaan santri 

terhadap pengasuh dan ustad-ustadzah. Karena di pondok, Kiai, Bu Nyai dan para 

Ustad sudah seperti orang tuanya yang akan mendidik dan merawatnya. Sehingga 

didahulukan membentuk akhlak yang patuh dan membuat anak nyaman tinggal di 

pondok. Kedua, adalah membentuk akhlak anak dengan menguatkan bacaan Al 

Quran anak. Selain sesuai dengan prioritas pondok untuk mencetak generasi 

tahfid, menjaga bacaan Al Quran (nderes) juga dipercaya dapat mencerdaskan 

otak anak. Anak yang kuat membaca dan membaca hafalannya pasti juga pintar 

mengaji dan sekolahnya. Seperti seorang santri yang kini menjadi dosen di 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, yaitu si Phipin panggilan akrab beliau 

terhadap Bapak Zainul Arifin, M.Ag. Seseorang yang menghafal dan memahami 

Al Quran pasti dapat menjaga dirinya dari perbuatan-perbuatan yang dilarang 
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agama, memiliki akhlak yang karimah, dan menjadi bermanfaat bagi orang lain. 

Ketiga adalah membiasakan anak untuk menghormati orang yang lebih tua dan 

menyayangi temannya. Keempat, anak dibiasakan untuk berpedang teguh pada 

budaya jawa, seperti berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jawa kromo 

agar menjadi anak yang santun, menundukkan diri dan menyapa saat melewati 

orang, makan bersama-sama dengan teman, dan memakai pakaian yang menutup 

aurat. 

Kelima, anak dilatih untuk hidup sederhana, makan dan minum seadanya 

dan tidak berlebih, uang saku untuk jajan dibatasi sesuai dengan peraturan kamar. 

Keenam, santri dilatih untuk mandiri, mereka dilatih untuk mandi, makan, dan 

mencuci sendiri. Kalau yang masih kecil masih banyak dibantu oleh kakak 

pendamping. Ketujuh, adalah dibiasakan untuk disiplin dan menghargai waktu 

pada jadwal sehari-hari santri. Santri dibiasakan untuk sholat wajib dan sholat 

dhuha secara berjamaah, sehingga jika ada santri yang terlambat ada hukuman di 

nasehati dan disuruh berdiri di depan mushola. Santri terlambat masuk sekolah 

atau madrasah akan dinasehati atau diberi sanksi atau skor 2 point jika sudah 

terlalu sering.  

 

Interpretasi Data: 

Dari data wawancara diatas dapat diinterpretasikan bahwa untuk 

membentuk nilai-nilai karakter siswa yang belajar di PP Ash-Sholihah hal 

pertama yang dilakukan adalah membuat siswa merasa nyaman dan mencintai 

pengasuhnya agar siswa betah tinggal di pondok. Selanjutnya siswa dididik untuk 

senang membaca Al Quran karena membaca Al Quran merupaka ibadah dan dapat 

mencerdaskan siswa. Pembelajaran selanjutnya disesuaikan dengan 

perkembangan siswa, seperti belajar menghormati orang yang lebih tua, mandiri, 

rajin beribadah, sopan santun, berbahasa Jawa yang halus, dan bersungguh dalam 

belajar. 
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DATA WAWANCARA 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

 

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Juli 2013 

Jam  : 09.00-10.45 

Lokasi  : ruang tamu PP Ash-Sholihah 

Sumber data : Ustad Ahmad Ridwan (Pengurus Pondok Pesantren) 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah Mas Ahmad Ridwan, beliau diberi amanah sebagai ketua 

madrasah diniyah Pondok Pesantren Ash Sholihah, sekretaris I dalam struktur 

kepengurusan, dan ustad. Beliau masih berstatus sebagai mahasiswa jurusan KI 

fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tingkat akhir. Saat ini kesibukannya adalah 

mengajar, mengurusi pondok, dan menyelesaikan tugas akhir skripsi.  

Dari hasil wawancara, penulis memperoleh informasi tentang tujuan 

pendidikan pesantren, praktik pembentukan nilai-nilai, keadaan nilai-nilai pada 

diri santri saat ini, serta faktor pendukung dan penghambat pembentukan nilai-

nilai dalam pembinaan pondok pesantren Ash-Sholihah.  

Mas Ridwan menuturkan bahwa tujuan pendidikan di pesantren Ash-

Sholihah adalah mencetak generasi tahfid yang sudah semakin menurun, 

membentuk pribadi anak yang menghormati orang lain terutama Kiai dan para 

ustad (karena orang yang memiliki ilmu yang tinggi akan ditinggikan juga 

derajatnya, hal tersebut untuk memotivasi siswa untuk semangat menuntut ilmu 

yang tinggi), dan menghargai perbedaan (hidup di pesantren, anak akan bertemu 

dengan teman-teman yang bermacam-macam latar belakang dan sifat). 

Menurut Mas Ridwan, pembentukan nilai-nilai atau pembinaan akhlak yang 

dilakukan oleh pondok pesantren Ash-Sholihah antara lain: pertama, pengajaran 

kitab-kitab akhlak. Kepada siswa MI, pondok pesantren mengajarkan kitab-kitab 

seperti Akhlakul Banin, Matlab, Syi’iran Alala (Ta’limul Muta’alim untuk anak), 

dan ‘Aqidatul ‘Awam. Kedua, diadakannya kultum, ta’lim dan tausiah.  Kultum 

adalah materi/nasehat yang disampaikan oleh ustad, biasa disampaikan ba’da 
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sholat dhuha dan sholat tarawih. Sedangkan ta’lim adalah pembacaan hadis-hadis 

oleh santri secara bergiliran setelah sholat dhuhur. Sedangkan tausiah adalah 

materi yang disampaikan oleh ustad/pengasuh sebelum musyawarah bersama atau 

saat pengajian pondok. Ketiga, bimbingan dan penerapan sanksi bagi santri yang 

melanggar aturan. Pada dasarnya peraturan dan jadwal kegiatan santri disusun 

untuk membentuk kepribadian santri yang taat, berakhlak mulia dan berilmu, 

sehingga jika ada santri yang melanggar maka perlu adanya nasehat, bimbingan 

dan dikenakan sanksi agar santri dapat memperbaiki tindakannya. Untuk siswa 

usia MI kelas 1-3 belum diberlakukan peraturan secara ketat dan sanksi karena 

anak masih kecil dan belum mumayiz. Peraturan mulai diterapkan pada anak usia 

MI Kelas 4-6 hingga dewasa. 

Mas Ridwan menjelaskan bahwa keadaan nilai-nilai karakter yang sudah 

mulai terbentuk pada siswa kelas VI antara lain: 

1. Nilai religius terlihat pada anak yang rajin melaksanakan sholat fardhu, puasa 

bulan ramadhan, wiridan, mulai puasa senin-kamis, sholat berjamaah, 

membaca Al Quran, menghafal Al Quran, berakhlak mulia. 

2. Nilai kejujuran pada diri santri diperkirakan mencapai 80% dan tindak 

ketidakjujuran sangat sedikit terjadi. Ketidakjujuran santri masih bisa 

ditangani, karena yang kemungkinan dilakukan oleh santri adalah ghosob. 

Pernah terjadi pencurian HP, tetapi hal tersebut dapat diselesaikan oleh pihak 

pengurus. 

3. Nilai toleransi sangat terlihat pada siswa yang tinggal di pesantren karena 

mereka merasa senasib seperjuangan. Nilai toleransi ditunjukkan dengan sikap 

saling menghargai sesama teman, saling berbagi, saling bekerja sama saat 

dibagi tugas piket dsb. Para santri secara umum dapat hidup bersama meskipun 

mereka berasal dari daerah dan latar belakang yang berbeda-beda. 

4. Nilai disiplin. Kegiatan pesantren yang begitu padat ini sangat membutuhkan 

sikap disiplin dari para santri/siswa. Secara umum para santri kelas VI sudah 

dapat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan baik. Meskipun terdapat 

sebagian kecil anak yang tidak disiplin. Untuk meningkatkan kedisiplinan 

siswa, pengurus menerapkan piket 24 jam untuk mengawasi para santri dan 
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Alhamdulillah dapat berjalan dengan semestinya. Selain itu, kakak pendamping 

santri juga sangat berperan dalam membentuk kedisiplinan siswa, karena 

merekalah yang selalu mengingatkan dan menyuruh siswa agar tepat waktu. 

5. Nilai kerja keras yang terlihat pada siswa kelas VI antara lain: kemauan untuk 

menghafalkan Al Quran sejak kecil; pelaksanaan piket kamar, sekolah, asrama; 

pelaksanaan kerja bakti setiap hari Ahad; belajar dengan waktu yang terbatas. 

Tetapi yang namanya anak, tetap ada yang rajin dan ada yang tidak. 

6. Nilai kreatif: setiap Jumat sore, pesantren mengadakan latihan hadroh dan 

sekitar 80% santri putra mengikutinya. 

7. Nilai mandiri sangat terlihat pada diri santri seperti dalam hal menyiapkan 

kebutuhannya sendiri dalam sehari-harinya, karena mereka jauh dari orang tua. 

Siswa diwajibkan mencuci pakaiannya sendiri mulai kelas 6, tetapi kebanyakan 

siswa mulai kelas 4 sudah berlatih mencuci sendiri. Tentang makan, mereka 

mengambil nasi dan lauk yang telah disediakan dan mencuci piring dan gelas 

masing-masing. Mereka tidur dengan fasilitas seadanya dan tidak ada yang 

mengeluh. 

8. Nilai demokratis tampak pada saat musyawarah pembentukan organisasi 

kamar, pembagian jadwal piket, pembagian jadwal harian, seperti adzan dan 

membaca ta’lim (membaca fadhilah amal ba’da sholat dhuhur). Pihak pengurus 

juga memperbolehkan setiap kamar untuk membuat peraturan sendiri 

sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan pondok. Mengenai pembagian 

kamar, santri di campur antara yang MI, MTs, dan MA agar dapat saling 

mengingatkan. Sedangkan pemilihannya juga mempertimbangkan permintaan 

dan kenyamaan santri/siswa. 

9. Nilai rasa ingin tahu siswa kelas VI diperkirakan kurang dari 30% karena anak-

anak belum membaca atau pergi ke perpustakaan jika belum disuruh, 

pembelajarannya masih bersifat konvensional yaitu ceramah, mencatat, dan 

tanya jawab. Hal tersebut dikarenakan pengajaran berbasis pengajaran kitab 

dan anak lebih mengandalkan pada aspek hafalan. 

10. Nilai semangat kebangsaan pada diri siswa belum terbentuk karena di pondok 

lebih mengutamakan azas keislaman. Adapun lomba yang diikuti oleh siswa 
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adalah lomba 17 Agustus yang diadakan oleh remaja masjid desa Sumberadi. 

Kunjungan ke tempat bersejarah adalah pernah ke Monumen Jogja Kembali, 

dan ziarah wali dan Syeikh (walisongo, syeikh Maulana Maghribi, dsb.) saat 

liburan setelah khataman/libur sekolah.  

11. Nilai cinta tanah air juga ditanamkan pada diri siswa, yakni melalui 

penggunaan bahasa Jawa karma yang kini mulai ditinggalkan oleh 

masyarakat Jawa sendiri, membeli barang-barang di koperasi pondok, 

memakai produk dalam negeri, serta larangan membawa HP, radio tape, 

MP3, TV, dan sejenismnya. Para santri selalu memakai pakaian muslim 

seperti sarung, baju koko, pecis dan kaos 

12. Nilai menghargai prestasi terlihat pada pemajangan piala-piala kejuaraan 

yang telah diraih siswa. Pihak sekolah memberikan hadiah pada siswa yang 

mendapat peringkat I dan II. Dari pihak ustad/pengasuh juga memberikan 

pujian kepada siswa yang pintar, patuh, dan tertib. 

13. Nilai bersahabat/komunikatif terlihat pada siswa secara umum. Mereka dilatih 

untuk menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda. 

Misalnya, hormat dan ta’dim pada pengasuh, ustad, dan pengurus, menunduk 

dan menyapa jika berpapasan dengan orang yang lebih muda, menyayangi 

adik-adik kelasnya, saling berbagi, bekerja bakti bersama, makan bersama, 

bercanda dan bermain bersama.  

14. Nilai cinta damai yang terlihat pada siswa adalah rendahnya tingkat 

perkelahian antar teman. Secara umum siswa diajarkan untuk memiliki rasa 

saying kepada teman, saling membantu dan tidak saling mengejek temannya. 

Berbahasa yang santun dan bersikap sopan agar tidak mengundang 

permusuhan. Suasana pesantren yang tenang dan kondusif mendukung siswa 

untuk tenang belajar dan bersosialisasi dengan lingkungannya. 

15. Nilai gemar membaca belum terlihat dalam siswa. Hal tersebut dikarenakan 

jadwal kegiatan santri yang sudah padat dan santri lebih fokus untuk 

membaca al quran dan kitab-kitab pelajaran. Perpustakaan masih sangat 

kurang jumlah peminatnya karena selalu sepi pengunjung. Membawa 

majalah, komik, dan sebagainya dilarang. 
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16. Nilai peduli lingkungan ini masih susah untuk dibentuk. Kepedulian anak-

anak terhadap kebersihan masih sangat kurang. Masih banyak siswa yang 

membuang sampah di sembarang tempat, meski sudah disediakan tempat 

sampah dan ada tempat sampah umum. Untuk meningkatkan kepedulian 

mereka akan kebersihan, setiap hari Jumat dialokasikan untuk kegiatan 

bersih-bersih seluruh pondok dan madrasah. 

17. Nilai peduli sosial yang telah terbentuk dalam diri siswa antara lain saling 

membantu sesame teman, meminjami teman yang sedang membutuhkan, 

saling berbagi, dan membayar infaq secara rutin 2000 rupiah per bulan. 

18. Nilai tanggung jawab yang sudah mulai terbentuk dalam diri siswa dapat 

dilihat dari sikap siswa dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang telah 

dijadwalkan dan tugas yang diberikan kepada siswa. Sebagian besar siswa 

sudah dapat dikatakan memiliki rasa tangggung jawab, dan ada yang masih 

belum meimiliki rasa tanggung jawab. Untuk meningkatkan rasa tanggung 

jawab siswa, pengurus menerapkan system ta’zir, seperti di suruh berdiri di 

depan lapangan jika telat sholat berjamaah. Namun, jika hal tersebut diulang-

ulang maka siswa sampai dijewer oleh pengurus.  

 

Kemudian Mas Ridwan melanjutkan penjelasannya mengenai factor 

pendukung dan penghambat peran pondok pesantren Ash-Sholihah dalam 

pembentukan nilai-nilai karakter dan peningkatan hasil belajar siswa kelas VI. 

Adapun faktor pendukungnya antara lain: 

1. Kegiatan pengajaran kitab-kitab akhlak di pesantren 

2. Adanya kultum, pembacaan ta’lim, dan tausiah 

3. Sikap orang tua yang mendukung kegiatan pondok pesantren 

4. Lingkungan masyarakat yang mendukung adanya pondok pesantren, misalnya 

jika masyarakat ada acara pondok ikut diundang, dan jika pondok memiliki 

acara juga melibatkan para remaja desa, seperti saat khataman, muada’ah, dsb. 

5. Sifat dan sikap santri yang menghormati pengasuh dan ustad, sehingga lebih  

mudah untuk diarahkan. 
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6. Sistem asrama 24 jam sehingga pendidikan pesantren dapat diterapkan dengan 

maksimal dan mudah untuk mengontrol siswa. 

7. Integrasi pondok pesantren dan madrasah yang saling melengkapi. Kesuaian 

program antara sekolah dan pondok harus satu tujuan, sehingga tujuan 

pendidikan lebih mudah untuk dicapai. Siswa dilarang bersekolah di luar, atau 

siswa yang sekolah tetapi tidak mondok juga tidak boleh. Hal tersebut agar 

memudahkan pihak pondok untuk mendidik anak dengan maksimal. 

 

Adapun faktor penghambat pembentukan nilai-nilai karakter dan 

peningkatan hasil belajar siswa antara lain: 

1. Kekurangan tenaga pengajar, pengurus, dan pendamping siswa, sehingga 

dalam mendidik dan merawat siswa masih kurang maksimal sesuai dengan 

yang ditargetkan. 

2. Fasilitas yang kurang memadai, seperti belum adanya pintu gerbang dan pagar 

agar siswa tidak dapat pergi keluar pondok tanpa ijin. 

 

Interpretasi Data: 

  Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa tujuan utama PP Ash-

Sholihah adalah mencetak generasi tahfid, selain membentuk anak yang 

berakhlakul karimah dan taat beribadah. Adapun nilai-nilai karakter siswa kelas 

VI sudah mulai tampak dan tetap harus ditingkatkan. Pihak pondok selalu 

berupaya untuk mendidik siswa agar menjadi pribadi yang memiliki nilai relijius, 

peduli sosial dan lingkungan, nilai kerja keras, nilai cinta tanah air, dan 

sebagainya. Peran PP Ash-Sholihah dalam upaya tersebut adalah adanya 

pengajaran kitab, dukungan dari lingkungan dan orang tua, integrasi pondok dan 

madrasah, serta sistem asrama yang diterapkan pondok. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah kurangnya fasilitas dan kurang jumlah tenaga pendidik. 
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DATA WAWANCARA 7 

Metode pengumpulan data: wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 16 Juli 2013 

Jam   : 21.00-21.50 

Lokasi   : kamar santri putri PP Ash-Sholihah 

Sumber data  : 1. Mbak Ulin (Pendamping santri) 

  2. Mbak Umi Latifah (Pendamping santri) 

 

Informan adalah santri lulusan MTs yang masih tinggal di pondok untuk 

menyelesaikan hafalan al Qurannya. Mereka berdua berumur 17 tahun dan 

mengabdi di pondok untuk membantu mengasuh adik-adik santri. Dari mereka, 

penulis memperoleh data tentang akhlak santri dan sikap pengasuh pondok 

pesantren Ash Sholihah. 

Adapun karakter santri yang baik antara lain: 

1. Mandiri, siswa kelas VI sudah bisa mencuci sendiri, dan sering membantu 

mencucikan pakaian adik-adiknya. 

2. Toleransi, saling berbagi ketika punya makanan atau kadang membelikan 

temannya jajan. 

3. Patuh dengan kegiatan pondok dan madrasah 

4. Baik hati, mau membantu mengasuh adik-adik 

Sedangkan akhlak santri yang kurang baik antara lain: 

1. Ngeyel, harus disuruh-suruh dulu hingga mau melaksanakan kewajibannya. 

Anak harus selalu diingatkan untuk segera sholat, mandi, makan, tidur, dsb. 

2. Tidak tahu waktu, sering anak MI keasyikan bermain sehingga lupa waktu, 

misalnya harusnya mandi setelah pulang sekolah, tetapi mereka bermain terlalu 

lama sehingga molor dan mengganggu jadwal mandi anak MTs dan dewasa. 

3. Lupa kalau sedang piket, sehingga harus diingatkan dan disuruh-suruh dulu. 
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Adapun sikap pengasuh pondok pesantren adalah sangat baik terhadap 

santrinya, misalnya: 

1. Pengasuh sangat dermawan, beliau selalu memberikan apa yang dipunyai 

kepada santri atau tamu yang dating. 

2. Pengasuh memiliki sifat peduli kepada orang tidak punya, yaitu: santri tiap 

bulannya hanya ditarik Rp. 230.000,00 untuk keseluruhan kebutuhannya di 

pesantren dan di madrasah (jika masih bersekolah), Rp 120.000,00 bagi 

orang yang tidak mampu dan anak yatim/piatu. Ada tambahan bayaran Rp 

5.000,00 per bulannya untuk membayar listrik, kas kamar, dan infaq.  

3. Pengasuh memiliki keteladanan yang patut dicontoh yaitu sholat 

berjamaah, mengaji, hafalan Al Quran, bekerja keras, ramah, suka berbagi, 

dan memerintahkan santri dengan contoh, misalnya ketika menyuruh 

santrinya rajin membaca Al Quran dan sholat jamaah, beliau memberikan 

teladan terlebih dahulu. 

4. Menasehati santri untuk lebih memperbaiki sikap ataupun kinerjanya 

dengan bahasa lembut. Beliau selalu menggunakan bahasa Jawa krama 

(halus) saat bertutur dan merendahkan suaranya. Sehingga santri yang 

dinasehati lebih menurut. 

 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara terhadap narasumber ditemukan data bahwa sikap santri yang 

baik adalah mandiri, patuh, baik hati, dan bisa bertoleransi kepada temannya. Sedangkan 

sikap santri yang kurang baik adalah suka membantah, lupa dengan kewajibannya, dan 

belum bisa tepat waktu. Narasumber juga menyatakan bahwa sikap pengasuh sangat baik. 

Beliau seorang yang pantas untuk diteladani karena memiliki kepedulian, kedermawanan, 

dan kesantunan yang luhur. 
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DATA WAWANCARA 8 

Metode pengumpulan data: wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 19 Juli 2013 

Jam   : 10.15-11.00 

Lokasi   : Di depan ruang kelas VI  

Sumber data  : Ibu Alvi Laila Kadarsih, S.Pd.I. (Wali Kelas VI) 

 

Deskripsi data: 

Ibu Alvi adalah wali kelas VI. Beliau mengajar di MI Darussholihin selama 

kurang lebih 10 bulan. Beliau merupakan salah satu dari alumni jurusan PGMI 

yang telah mengajar di MI. Berdasarkan wawancara dengan beliau, penulis 

mendapatkan informasi tentang nilai-nilai karakter siswa di dalam kelas, hasil 

belajar siswa, masalah-masalah yang terjadi pada siswa dan cara penanganannya. 

Nilai-nilai karakter pada siswa yang Nampak ketika siswa di kelas antara 

lain: 

1. Religius: siswa pandai dalam bidang agama dan pengamalan ajaran agama 

2. Disiplin: sebagian besar siswa selalu hadir ke sekolah/madrasah 

3. Mandiri: siswa dapat bekerja secara individu dan menyiapkan keperluannya 

sendiri. 

4. Rasa ingin tahu: Siswa sering bertanya kepada guru jika ada materi pelajaran 

yang belum paham dan jika penasaran dengan suatu hal. 

5. Menghargai prestasi: siswa sangat senang jika mendapat pujian atau hadiah 

saat mereka dapat melakukan suatu hal dan dapat melakukan hal yang terbaik. 

6. Bersahabat: siswa dapat bersahabat dengan sema teman tanpa membeda-

bedakan, dapat bekerja sama dengan baik, saling meminjamkan, dan sangat 

akrab satu sama lain tanpa ada permusuhan. 

 

Namun, nilai-nilai karakter yang belum nampak dalam siswa di kelas adalah: 

1. Kerja keras: siswa kurang semangat dalam mengerjakan tugas, mereka 

cenderung asal mengumpulkan tugas dari guru dan sering telat. Hal disebabkan 
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kegiatan siswa yang sudah padat dan beban siswa untuk menghafal al Quran 

yang lebih diprioritaskan di sini. Sehingga, siswa cenderung pasif dan 

mengantuk saat pelajaran. Setelah istirahat kedua, ada saja siswa yang 

membolos jam pelajaran karena tidur di kamar atau menonton televisi di 

warung tetangga. 

2. Nilai kejujuran: saat ulangan, beberapa siswa masih bertanya kepada 

temannya, terutama untuk pelajaran matematika dan bahasa Inggris. 

3. Nilai semangat kebangsaan siswa masih harus ditingkatkan karena upacara hari 

senin maupun peringatan hari besar nasional kurang dimeriahkan di sini. 

4. Nilai peduli lingkungan: siswa masih banyak yang membuang sampah di kelas 

ataupun di laci meja. Tempat sampah yang tersedia sangat terbatas, dan jika 

ada hanya dibuat mainan oleh siswa. Belum ada taman di depan kelas, 

sehingga suasana terasa gersang dan belum bisa melatih anak untuk merawat 

tanaman.  

5. Siswa kurang konsentrasi 

6. Siswa sering pulang ke kamar 

7. Siswa kurang PD 

Hasil belajar siswa kelas VI tahun ini sudah mengalami peningkatan dari 

tahun sebelumnya jika dilihat dari ketuntasan KKM yang telah ditentukan. Namun 

hal tersebut masih sangat perlu ditingkatkan karena jika dilihat dari rangking UN 

se-Kecematan Mlati, MI ini masih di peringkat terbawah. Sehingga diharapkan 

tahun ini nilai UN akan semakin bagus. Beberapa masalah-masalah yang terjadi 

pada siswa antara lain: siswa kurang fokus, tidak semangat belajar, sering bolos 

setelah jam istirahat kedua, dan lupa mengerjakan PR.  

Adapun cara penanganan terhadap permasalahan yang terjadi pada siswa 

antara lain:  

1. Membuat buku pantuan. Buku tersebut berisi catatan tentang siapa saja siswa 

yang membolos, tidak fokus, dan ramai di kelas. 

2. Mengarahkan siswa dengan pendekatan kekeluargaan 

3. guru memposisikan sebagai teman menasehati siswa yang tidak fokus belajar 
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4. memberikan sanksi ringan berupa tugas tambahan agar siswa tidak mengulangi 

perbuatannya 

Upaya yang dilakukan pondok untuk meningkatkan hasil belajar kelas VI 

adalah: 

1. memberikan waktu tambahan belajar setengah jam untuk kelas VI 

2. Membebaskan siswa kelas VI dari beberapa kegiatan pondok pesantren 

Faktor pendukung peran pondok dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

antara lain: 

1. Buku panduan belajar sudah mulai lengkap 

2. Ruang kelas sudah mulai kondusif 

Faktor penghambat peran pondok dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

antara lain adalah kurangnya alat peraga. Di MI ini masih jarang menggunakan 

media pembelajaran, meskipun ada beberapa media yang sudah tersedia di 

sekolah. Kalau yang biasanya, siswa diminta untuk mencatat, membaca 

bersama-sama kemudian mereka disuruh menghafalkan dengan posisi 

membelakangi papan tulis. Setelah itu siswa ditanya tentang materi yang beru 

saja dipelajari. Siswa di sini memang kuat dalam menghafalkan, sehingga tidak 

membutuhkan waktu yang lama untuk menghafalkan. 

Harapan wali kelas terhadap kebijakan madrasah dan pondok adalah agar 

alokasi waktu untuk les tambahan diajukan mulai dari awal tahun ajaran baru 

agar persiapan menghadapi UN lebih mantap. 

 

Interpretasi Data: 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diinterpretasikan bahwa, 

Pondok Pesantren memiliki peran yang besar dalam membentuk nilai-nilai 

karakter dan meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, hal tersebut perlu 

ditingkatkan terutama upaya untuk menaikkan hasil belajar siswa karena orientasi 

pembelajaran masih mengutamakan kegiatan pondok. Sehingga Ibu Alvi berharap 

agar fasilitas belajar siswa perlu dilengkapi dan alokasi waktu untuk siswa belajar 

di MI juga ditambah, terutama siswa kelas VI yang akan menghadapi UN.  
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DATA WAWANCARA 9 

Metode pengumpulan data: wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Juli 2013 

Jam   : 11.00-12.00 

Lokasi    : Di depan kantor Guru MI Darussholihin  

Sumber data  : Bapak Misdin Bintoyani 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah seorang guru MI Darussholihin yang merangkap sebagai 

Waka Kesiswaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau, penulis 

mendapatkan informasi mengenai tujuan siswa masuk MI Darussholihin, peran 

pondok untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan penanganan masalah anak 

tentang hal akademik. 

Menurut Pak Misdin, mayoritas siswa yang bersekolah di MI 

Darussholihin lebih karena ingin menjadi seorang tahfid, sehingga untuk pelajaran 

umum kurang mendapat perhatian dari siswa, maupun orang tua. Hal tersebut 

ditambah dengan perkataan Ustad yang menyatakan bahwa kelak kalau sudah 

meninggal tidak akan ditanya tentang matematika, IPA, hasil UN, dan sebagainya. 

Bapak Misdin menjelaskan bahwa peran pondok dalam meningkatkan 

hasil belajar anak, baik yang bersifat akademik maupun non akademik. Adapun 

program yang dilakukan antara lain: 

1. Pengajaran kitab-kitab untuk membelajarkan anak dalam bidang keagamaan 

2. Mengundang motivator bagi guru agar kualitas pembelajaran dapat meningkat. 

3. Pengadaan ekstrakurikuler bela diri untuk MI dan MTs  setiap malam minggu 

dan ekstrakurikuler Qiroah setiap Jumat sore. Sedangkan, ekstrakurikuler yang 

akan direncanakan adalah pramuka.  

4. Pengembangan kedisiplinan dan semangat kebangsaan siswa melalui upacara 

hari Senin, meskipun baru satu bulan sekali. 
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5. Mengadakan program GNOTA, seperti dr. Elly Sinaga seorang kepala 

Puskesmas Mlati Sleman yang rutin memberikan bantuan dana untuk siswa 

bersekolah. 

Selanjutnya beliau menjelaskan mengenai cara penanganan siswa yang 

bermasalah dalam belajar, antara lain dengan: 

1. Membuat kelompok belajar yang dikondisikan oleh ketua kamar. 

2. Membuat buku penghubung dengan orang tua/wali siswa mengenai 

informasi dan kondisi siswa. 

3. Menyita benda-benda barang yang dapat mengganggu konsentrasi belajar 

seperti HP dan radio. 

4. Menghukum siswa yang ketahuan bermain PS dan internet 

 

Interpretasi Data: 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui beberapa peranan PP Ash-

Sholihah dalam mendidik siswanya antara lain, melakukan pengajaran agama 

yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, membina siswa dalam 

kesehariannya, mengadakan program GNOTA, dan ekstrakurikuler untuk 

pengembangan keterampilan. Beliau juga memaparkan upaya pondok dalam 

menangani permasalahan yang terjaji antara lain dengan membuat kelompok 

belajar, membuat buku penghubung dengan orang tua siswa, menyita barang-

barang yang dapat mengganggu konsentrasi belajar, dan memberikan sanksi 

kepada siswa yang melanggar peraturan. 
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DATA WAWANCARA 10 

Metode pengumpulan data: wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 8 Juni 2013 

Jam   : 11.10-11.30 

Lokasi   : Ruang Kelas VI 

Sumber data  : Ibu Diah Musnani, S.Pd. SD. (Guru Mapel Kelas IV-VI) 

   

Deskripsi Data: 

Menurut Ibu Diah, siswa kelas VI secara umum memiliki sikap yang baik. 

Beberapa sikap kelas VI yang dikemukakan beliau antara lain: 

a. Jujur 

Menurut hasil pengamatan Ibu Diah secara sederhana, ada sekitar 4-5 siswa 

yang sering mencontek, biasanya saat pelajaran matematika.Tetapi jika sudah 

ada guru yang menegur, siswa tersebut tidak berani lagi untuk mencontek. 

b. mandiri 

Jika diberi tugas oleh guru, secara umum siswa kelas VI telah mampu 

mengerjakan secara mandiri. Jika ada tugas yang dikerjakan secara 

berkelompok, mereka juga bisa saling bekerja sama. 

c. sopan dan ramah 

Para siswa sering menyapa guru, jika ada guru baru atau orang baru 

mereka cepat akrab.Hubungan siswa dan guru cukup dekat, tetapi siswa tetap 

menghormati dan patuh pada guru. Memang ada siswa yang kurang baik, ada 

sekitar empat siswa kelas VI suka membuat ramai dan gaduh di kelas atau suka 

membolos pelajaran. Namun, selama ini kelas masih bisa dikondisikan. 

 

Interpretasi Data: 

Menurut Ibu Diah, siswa kelas VI memiliki karakter yang sudah baik, seperti 

jujur, sopan, ramah, dan mandiri. Namun, ada juga beberapa siswa yang masih 

suka berbuat ramai, menyontek, dan suka membolos pelajaran.  
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DATA WAWANCARA 11 

Metode pengumpulan data: wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Juli 2013 

Jam   : 12.10-12.45 

Lokasi   : asrama putri PP Ash-Sholihah 

Sumber data  : Tazkia (siswi kelas VI) 

 

Deskripsi data: 

 Informan adalah Tazkiyatul Aulia K, berasal dari Jakarta. Dia tinggal di 

pondok sejak awal kelas 5 atas keinginannya sendiri, karena pernah ditawari oleh 

Abinya untuk mondok. Tazkia merupakan anak pertama dari tiga bersaudara 

dengan ayah dan ibu tirinya. Cita-citanya dalah menjadi seorang dokter atau koki 

dan hafidhoh. 

Dari hasil wawancara, peneliti memperoleh informasi tentang motivasi 

tinggal di pondok, suka duka belajar di pondok, pergaulan dengan teman-

temannya, manfaatnya tinggal di pondok. Seperti yang telah diuraikan olehnya, 

bahwa ia ingin mondok di PP Ash-Sholihah karena agar bisa menghafal al Quran 

dan mengaji. Pengalaman tinggal di pondok menurut Tazkia merupakan 

pengalaman yang mengasikkan tetapi terkadang juga menyedihkan. Hal-hal yang 

mengasikkan di pondok adalah bisa memperoleh banyak teman dari berbagai 

daerah, bisa mengaji, menghafal, dan makannya bareng-bareng jadi makannya 

bisa lahap. Sedangkan, pengalaman sedihnya adalah ketika sedang bosan, marah 

sama teman, tidak betah, dan ingat rumah, sehingga kepengin pulang.  

Tazkia mengaku bahwa dirinya memiliki sifat patuh, menyayangi teman, 

takut melanggar aturan, senang ngajak main teman, menghibur teman yang sedih, 

ngajak makan bareng dek Fia (anak yatim). Menurut Tazkia, ia sering mendapat 

pujian “pintar” dari gurunya, terutama Bu Fadhil, Bu Reni, dan Bu Hilal (Bu 

Nyai). Kenaikan kelas teakhir, ia mendapat peringkat ke-3 di kelasnya. Hadiah 

bagi juara I dan II adalah buku, sedangkan juara III snack. Hadiah tersebut 

diberikan oleh wali kelas. Selain sifat baik, dia juga mengakui ada sifatnya yang 
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perlu diperbaiki dari dirinya adalah sifat yang senang membesar-besarkan 

masalah, jadi terkadang bisa ribut sama teman kalau sedang ada masalah. Selain 

itu, dia kurang suka sama teman yang mengejeknya jika dia mendapat nilai bagus. 

Untuk mengurangi rasa marahnya, ia berusaha selalu mengingat pesan Abinya, 

jika ada teman kita yang jahat, balaslah dengan perbuatan yang baik, pasti mereka 

sadar sendiri. 

Mengenai system ta’zir yang diterapkan di pondok, Tazkia mengatakan 

jika dirinya setuju dengan kebijakan pesantren karena adanya ta’zir bisa melatih 

tanggung jawab santri atas perbuatannya. Selama ia di pesantren, ia hanya 

mengalami beberapa kali ta’zir, yakni pernah tidak ikut sholat berjamaah, maka ia 

harus memilih membaca Al Quran 1 juz atau denda seribu rupiah. Ia juga pernah 

dinasehati pengurus karena telah pulang ke rumah tanpa seizin pengurus, yaitu 

pada waktu menemani Nabil yang sedang kesal dan ingin pulang ke Magelang. 

Akhirnya, pengurus tidak tega mena’zir, dan dimaafkan dengan catatan tidak 

diulangi untuk kedua kalinya. 

Mengenai jadwal keseharian di pondok, menurut Tazkia biasa saja, tidak 

berat. Karena tidak ada yang memaksa, tapi masih perlu dibantu kakak 

pendamping santri, misalnya ketika bangun tidur dan makan. Kalau bangun tidur 

baik pagi ataupun sore masih sering dibangunin oleh kakak pendamping. 

Sedangkan urusan makan, kakak pendamping mengambilkannya dari dapur, 

kemudian, anak-anak berbaris untuk mengambil nasi, sayur, dan lauk yang 

diletakkan di tepi mushola. Mengenai tidur, ia terbiasa dengan tidur di kamar 

dengan kasur tipis, di teras kamar, atau di mushola dengan teman-teman dari 

seluruh kamar. Mengenai mandi pagi, menurutnya tidak terasa kedinginan karena 

sudah terbiasa untuk mandi jam 03.00 dan banyak temannya jadi bisa ssambil 

bercanda dan tidak mengantuk. Sedangkan mandi siang pada jam setelah pulang 

sekolah, sehingga terasa sangat segar. Sore hari digunakan untuk mengaji di 

madrasah. 
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Interpretasi Data: 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa tinggal di 

asrama pondok memiliki suka duka tersendiri. Siswa mengaku senang karena 

mereka memiliki banyak teman dan bisa mengaji sekaligus menghafal Al Quran. 

Tetapi hal yang menyedihkan baginya adalah jauh dari keluarga. Mengenai 

peraturan yang ditetapkan oleh pondok menurut Tazkia adalah penting agar siswa 

dapat berlatih mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab atas apa yang dikerjakan. 

Meskipun saat ini masih belajar dan didampingi oleh Kakak-kakak pendamping 

siswa. 
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DATA WAWANCARA 12 

Metode pengumpulan data: wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 8 Juni 2013 

Jam   : 12.45-13.30 

Lokasi   : asrama putri PP Ash-Sholihah 

Sumber data  : Nabila (Siswa kelas VI) 

 

Deskripsi data: 

 Informan selanjutnya adalah Nabila Dina N., biasa dipanggil Nabila. 

Nabila berasal dari Purwokerto tapi sudah pindah ke Magelang. Dia tinggal di 

pondok pesantren Ash-Sholihan sejak tahun 2010 atas keinginannya sendiri, 

karena ingin membahagiakan orang tuanya. Ia memiliki hobi membaca, terutama 

membaca Al Quran dan internet (jika di rumah). Ia ingin bercita-cita ingin 

menjadi guru dan hafidhoh. Ia bersyukur karena mendapat dukungan dari orang 

tua, misalnya sering diikutkan jika ada acara seaman hafalan Al Quran dan diajak 

ke silaturahmi ke berbagai pondok, seperti di pondoknya AA’ Gym, Ust. Yusuf 

Mansur dan beberapa pondok di Magelang, Yogyakarta, dan Purwokerto. 

Kakeknya adalah pengasuh dari salah satu pondok di Purwokerto. 

Dari hasil wawancara, peneliti memperoleh informasi tentang motivasi 

tinggal di pondok, suka duka belajar di pondok, pergaulan dengan teman-

temannya, manfaatnya tinggal di pondok. Seperti sebagian santri, ia  mengatakan 

bahwa motivasinya mondok di PP Ash-Sholihah karena agar bisa menghafal al 

Quran. Pengalaman tinggal di pondok menurut Nabila merupakan pengalaman 

yang mengasikkan. Hal-hal yang mengasikkan di pondok adalah bisa menghafal 

Al Quran, bermain dengan teman-teman baru, bisa belajar bareng dengan teman. 

Menurut Nabila, ia mengaku bahwa sifat baik yang terdapat dalam dirinya 

adalah membantu teman saat belajar dan mendamaikan teman yang sedang 

bertengkar, berbagi makanan dengan teman-teman, dan sebagainya. Menurut 

Nabila, terkadang ia mendapat pujian anak yang tertib dari Bu Nyai.  
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Mengenai prestasinya, ia pernah mengikuti khataman hafalan juz amma 

dan halana 5 juz bin Nadzor di pondok pesantren Krapyak. Sedangkan dalam hal 

akademiknya, ia mendapat peringkat ke-6 di kelasnya saat UKK kemarin. Namun, 

dia juga mengakui jika ia terkadang suka membicarakan temannya dan agak 

membela salah satu temannya jika mereka sedang marahan. Tetapi, hal tersebut 

tidak berlangsung lama dan mereka segera bermaaf-maafan.  

Mengenai system ta’zir yang diterapkan di pondok, Nabila mengatakan 

perlu adanya ta’zir karena ia mengingat nasehat dari seorang ustazdah bahwa 

hukuman di neraka lebih berat daripada di dunia, sehingga hukuman di dunia bisa 

mengurangi beban hukuman di neraka. Selama ia di pesantren, ia pernah dita’zir 

oleh pengurus, yakni pulang ke rumah tanpa seizin pengurus, yaitu pada waktu 

awal kelas lima ia sedang kesal dan ingin pulang ke Magelang. Mulanya ia hanya 

berjalan sendiri, tetapi Tazkia, Lina, dan Lida tanpa sepengatahuannya mengikuti 

dari belakang. Lida menggoda untuk pulang saja biar ditemani. Akhirnya mereka 

berempat pulang dengan berjalan kaki sampai magelang, karena tidak membawa 

uang untuk naik kendaraan. Sesampai di rumah, orang tuanya menangis dan sore 

harinya diantar ke pesantren lagi. Pihak pengurus hanya menasehati mereka, tidak 

tega untuk mena’zir, karena hukuman bagi siswa yang meninggalkan pondok 

tanpa ijin adalah di rantai dengan beghol (semacam bola yang diisi dengan semen 

dan diikatkan ke kaki dengan rantai), mereka dimaafkan dengan catatan tidak 

diulangi untuk kedua kalinya. Jika ada kesalahan dari anak-anak santri, kakak 

pendamping yang dimarahi oleh Pengasuh, karena dianggap kurang dalam 

mengawasi adik-adiknya. 

Mengenai jadwal keseharian di pondok, menurut Nabila kadang 

memberatkan kadang juga biasa-biasa saja. Seperti teman-teman, Nabila juga 

tidak manja, bisa mandi saat pagi hari, makan bersama-sama dengan teman 

menggunakan nampan, tidur dimana saja. Mereka sudah terbiasa dengan fasilitas 

yang ada dan jauh dari orang tuanya. Menurutnya ia, tidak pernah membolos 

pelajaran, meski beberapa kali telat masuknya. Akan tetapi beberapa teman-

temannya yang membolos jam sekolah karena menonton TV di tetangga yang 

jualan jajan dan istirahat ke kamar kemudian ketiduran. 
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Interpretasi Data: 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa diiterpretasikan bahwa tujuan 

Nabila belajar di PP Ash-Sholihah adalah agar bisa menghafal Al Quran. Ia 

pernah mengikuti beberapa acara semaan Al Quran untuk anak-anak. Asyiknya 

belajar di pondok adalah ia dapat memiliki banyak teman, bisa menghafal Al 

Quran dan belajar mandiri. Mengenai peraturan pondok, ia terkadang merasa 

keberatan tapi kadang juga biasa-biasa saja. Ia mengaku diberi sanksi oleh 

pengurus karena pulang ke rumahnya (Magelang) tanpa pamit kepada pengurus 

atau pengasuh. Namun, karena pengurus tidak tega, ia dan teman-temannya hanya 

dinasehati saja agar tidak mengulangi hal serupa.  

Menurut Nabila, banyaknya kegiatan pondok tidak mengganggu untuk 

berprestasi. Buktinya ia berprestasi dalam menghafal Al Quran dan mendapat 

peringkat keenam di kelasnya. 
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DATA WAWANCARA 13 

Metode pengumpulan data: wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 13 Juli 2013 

Jam    : 12.00-12.30 

Lokasi    : Di depan kelas VI MI Darussholihin  

Sumber data  : Diki Agus Pratama (Siswa kelas VI) 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah seorang siswa kelas VI yang kebetulan merupakan ketua 

kelasnya.  Diki berasal dari daerah Srumbung dan masuk ke pesantren sejak satu 

tahun yang lalu, yaitu tahun 2012. Menurut pengakuannya, ia dimasukkan oleh 

orang tuanya ke pondok karena dulu ia sangat nakal dan malas. Dulu hobinya 

adalah balap motor, tawuran antar siswa yang berbeda SD, dan sangat boros 

(setiap hari menghabiskan uang jajan Rp 20.000,00). Orang tuanya sangat 

khawatir jika Diki tidak bisa mengurangi kenakalannya, karena beberapa kali dia 

kecelakan yang menyebabkan luka-luka lecet, di jahit pada bagian pelipis dan 

kepalanya. Ia bercita-cita ingin menjadi dokter dan masih ingin melakukan balap 

motor.  

Diki mengatakan bahwa tinggal di pondok kadang merasa senang tetapi 

kadang juga merasa malas. Merasa senang karena memiliki banyak teman, bisa 

memperbaiki perilakunya, dan sikap orang tua menjadi baik. Sejak di pondok, 

Diki merasa menjadi lebih tenang, nakalnya berkurang,  bisa mengaji, hafalan, 

dan belajar. Dan sekarang orang tuanya menjadi sangat ramah. Setiap bulan saat 

pertemuan orang tua dan santri ia mengaku selalu diberi uang jajan Rp 100.000,00 

yang dititipkan ke ketua kamar, Rp 100.000,00 yang dipegang sendiri dan minta 

apa-apa dituruti (sekarang belum pernah minta apa-apa kepada orang tua). 

Diki merasakan peran pondok pesantren terhadap dirinya, antara lain:belajar 

kitab-kitab, belajar membaca al Quran, berlatih disiplin, hemat, dan rajin karena 

semua jadwal harus dipatuhi oleh semua siswa. Menurutnya, tata tertib yang 

disusun oleh pondok sebenarnya bagus, tetapi ada yang jelek juga yaitu tidak 
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boleh keluar pondok, menurutnya itu membuat bosan jika di pondok terus dan 

uang jajannya dibatasi maksimal 3.000 rupiah tiap hari. 

Mengenai pelanggaran tata tertib, Diki mengakui sudah banyak pelanggaran 

yang ia lakukan seperti membolos ngaji/sekolah dan keluar pondok sampai pernah 

di takzir dengan Beghol, kakinya dirantai dengan bola yang diisi semen selama 

satu minggu. Jadi, selama satu minggu itu, dia memakai beghol dalam segala 

aktifitasnya. Diki merasa malu tetapi jika sudah berlalu ya biasa saja. Menurutnya, 

ia ingin berusaha memperbaiki sikapnya tapi belum bisa, masih sering memiliki 

keinginan untuk bebas melakukan hal apa yang diinginkan. 

Menurut penjelasan Diki, guru, ustad, kakak-kakak di pesantren sangat rajin 

memberikan pengarahan dan nasehat kepada santri yang masih kecil-kecil, karena 

masih suka malas-malasan atau menunda-nunda kewajiban yang harus 

dilaksanakannya. Di pondok, Diki merasa senang saat main dan sekolah/mengaji 

(kadang-kadang, tergantung suasana dan mood, kalau pas senang ya senang, kalau 

pas tidak senang ya malas rasanya). Sedangkan hal yang tidak membuat senang di 

pondok adalah ketika mengaji tetapi mulainya diundur-undur jadi malas dan 

dimarah-marahi jadi tidak senang dengan guru. 

Selanjutnya Diki juga mengakui jika ia juga mengagumi guru/ustad karena 

menurutnya pantas untuk dijadikan sebagai teladan. Ustad yang dikagumi adalah 

Mas Huda dan Ustad Anam. Beliau seorang ustad yang disiplin tegas, cerdas 

memiliki ilmu yang tinggi, dan baik dengan santri/siswa. Ustad yang lain juga 

memiliki sifat yang sama, tetapi ada yang sangat marah jika sudah marah tidak 

pandang bulu, semua ikut dimarahi meski tidak melakukan kesalahan dan ada 

ustad yang benar-benar mencubit tubuhnya. Hal tersebut membuatnya takut 

dengan ustad tersebut.  

Saat sedang tidak memiliki kegiatan, Diki mengaku jika ia sering 

memanfaatkan waktu luangnya untuk belajar detik-detik UN kepunyaan siswa 

kelas VI tahun lalu, bermain kasti, sepak bola, atau bermain game internet dengan 

HP mas Anto (seorang tukang yang bekerja di PP Ash Sholihah). Ia menjelaskan 

dapat akrab dengan siapa saja dan mau saling bekerja sama, baik dalam 

diwajibkan maupun hal melakukan berbagai pelanggaran. 



256 
 

DATA WAWANCARA 14 

Metode pengumpulan data: wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 13 Juli 2013 

Jam    : 12.30-13.00 

Lokasi    : Di depan kelas VI MI Darussholihin  

Sumber data  : Defri Ardani (Siswa Kelas VI) 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah seorang siswa kelas VI.  Defri berasal dari Jakarta dan 

masuk ke pesantren sejak kelas 2 MI. Menurut pengakuannya, ia dimasukkan oleh 

orang tuanya agar ia dapat meraih cita-citanya, menjadi pemain sepak bola. 

Hobinya adalah sepak bola, ia ingin tinggal di pondok hingga lulus MTs. 

Menurut Defri, dengan tinggal di pondok ia memperoleh manfaat bisa 

sekolah, mengaji, menghafal Al Quran, memperbaiki akhlak, berlatih tertib, puasa 

senin-kamis. Namun, ia juga pernah melakukan beberapa kali pelanggaran antara 

lain membolos sekolah, pergi dari pondok tanpa ijin (ke Sleman membeli jam 

tangan), main PS, dan tidak ikut sholat dhuha. Sanksi yang pernah ia peroleh 

bermacam-macam antara lain: disuruh berdiri di depan mushola, di beghol 

bersama Diki, dimarahi, dicubit.  

Defri juga menyatakan bahwa ustad dan pengasuh di sini sebenarnya baik 

dan ramah, tetapi jika santri melanggar aturan pondok, para pengurus tidak segan-

segan untuk menasehati, memarahi, dan menghukumnya. 

 

Interpretasi: 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, siswa mengakui bahwa di pondok ia dididik 

untuk berkhlak mulia, berlatih tertib, belajar, dan menghafal Al Quran. Para 

pengurus dengan tegas mengawasi  siswa agar bisa disiplin karena beberapa siswa 

sering melanggar peraturan pondok pesantren. 



257 
 

HASIL OBSERVASI 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Juli 2013 

Jam  : 1-2 

Lokasi  : kelas VI 

Kegiatan : Pembelajaran di kelas  

 

Deskripsi Data: 

 Sebelum jam pelajaran mulai, sebagian siswa telah memenuhi kelas 

setelah usai sholat dhuhur. Pada bulan Ramadhan, jam pelajaran di mulai pada 

pukul 07.30 WIB. Bu Guru Erna mempersilahkan ketua kelas untuk menyiapkan 

dan berdoa bersama. Seluruh siswa dengan hikmat berdoa, kecuali seorang siswa  

yang berdoa sambil tertawa. Kemudian, guru memandang siswa tersebut sebagai 

peringatan agar lebih khusyu’ berdoa. Selesai berdoa, guru membuka pelajaran 

dengan salam. Siswa dengan kompak menjawab salam dari guru.  

 Hari ini adalah jam pelajaran Quran Hadist, dengan materi menulis surat 

Adh Dhuha beserta artinya. Karena buku ajar hanya satu, maka guru menuliskan 

QS Adh Dhuha dan artinya di papan tulis, kemudian siswa menulis seperti yang 

ada di papan tulis. Semua siswa hanya membawa satu buku tulis dan satu pulpen 

seperti ketika mengaji. Hari ini semua siswa memakai seragam lengkap, kecuali 

satu siswa yang memakai rok bebas. Menurut guru, di MI ini masalah seragam 

tidak menjadi masalah, yang penting tetap sopan dan ada alasan jelas mengapa 

tidak memakai seragam. (usai pelajaran, penulis bertanya kepada siswa tersebut 

mengapa ko’ tidak memakai rok seragam, dijawabnya karena roknya tidak sengaja 

dicucinya sehingga masih basah).  

 Keadaan kelas berlangsung sangat tenang, sebagian besar siswa 

konsentrasi menulis apa yang ada di papan tulis. Kesebelas ayat beserta artinya 

ditulis tanpa ada yang mengeluhkan. Ketika penulis bertanya, tidak kebanyakan 

jika menulis semua ayat. Salah satu siswa menjawab bahwa hal tersebut sudah 

biasa. Sambil menulis, beberapa siswa mengerjakan sambil mengobrol dengan 
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temannya, satu siswa sambil bermain sendiri. Guru mengatakan, “pareng ngobrol 

tapi dipun serat nggih?”, siswa juga menjawab dalam bahasa Jawa “nggih bu,,,”. 

Guru memperingatkan salah satu murid yang lebih asyik mengobrol dan bermain, 

“Mas Abso, hayo mpun rampung dereng nyerate? Nek dereng rampung nggih 

ampun guyonan mawon, kaleh nyerat!” si murid hanya cengengesan dan kembali 

menulis. Beberapa murid bertanya kepada guru jika ada tulisan arti ayat yang 

kurang jelas di baca. Guru dengan sabar menjawab, dan bertanya, “sik wingking 

saget maos mboten?” siswa menjawab “saget bu..” 

 Selesai menulis di papan, guru mengecek tulisan siswa. Hampir semua 

siswa sudah dapat menulis huruf arab berangkai dengan rapid an jelas dibaca. 

Beberapa memang masih kesusahan untuk menulis dengan yang rapi. Untuk 

menghargai usaha siswa, setiap tulisan yang bagus diberi nilai 100 dan smile, jika 

kurang bagus hanya diberi nilai 80-85 dan smile. Ada seorang siswa yang belum 

selesai menulis karena dia sambil bermain.  Selanjutnya guru bertanya siapa saja 

siswa yang telah menghafalkannya. Semua siswa sudah bisa menghafalnya. Nah 

untuk melatih konsentrasi, guru membuat strategi belajar aktif. Siswa ditunjuk 

untuk menghafalkan QS Adh Dhuha per ayat dan membacakan artinya. 

Kemudian, siswa yang sudah menghafal dan membaca arti tadi menunjuk teman 

lainnya yang belum menghafalkan hingga semua siswa menghafalkan surat dan 

artinya. 

 Guru menawarkan jika ada siswa yang ingin menghafalkan satu surat 

penuh. Maka hampir semua siswa mengangkat tangannya karena mereka memang 

sudah hafal. Sehingga guru hanya menunjuk salah satu siswa saja. Kemudian guru 

bertanya jawab dengan siswa mengenai surat Adh Dhuha, termasuk surat apa, 

jumlah ayat berapa, dan sebagainya. Hampir semua siswa dapat menjawab 

pertanyaan guru. Guru mulai melanjutkan dengan bercerita tentang surat Adh 

Dhuha, masih beberapa ayat, guru menghentikan ceritanya karena bel istirahat 

hampir berbunyi. Guru memberi PR siswa untuk membaca arti surat Adh Dhuha 

dan jika bisa menghafalkannya beberapa ayat. Beberapa siswa bertanya mengenai 

tugas tersebut. Akhirnya pelajaran diakhiri pada pukul 09.00. Guru mengucapkan 

salam dan dijawab oleh semua siswa dengan kompak 
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HASIL OBSERVASI 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

(Pelaksanaan Proses Pembelajaran pada Madrasah Diniyah) 

 

Hari/Tanggal : Senin, 15 Juli 2013 

Jam  : 18.45-19.30 

Lokasi  : madrasah diniyah sifir 3 putri 

Kegiatan : Pembelajaran di kelas madin 

 

Deskripsi data: 

Hampir jam 18.45 siswa atau santri di PP Ash Sholihah telah bersiap-siap 

mengaji di madrasah diniyah. Madin ini terbagi dalam 8 tingkatan. Dari ke-8 

tingkatan tersebut, penulis melakukan observasi di kelas shifir putri C, karena 

sebagian besar kelas VI ada di kelas shifir C (baik putra maupun putri). Selain 

kelas VI, ada santri yang masih kelas IV, V, atau MTs kelas I. Kelas shifir adalah 

kelas dasar dimana santri sudah bisa lancar membaca Al Quran. Sehingga dalam 

kelas Sifir, santri diajarkan ilmu tajwid, akhlak, akidah, dan kitab-kitab yang 

masih ringan lainnya.   

Pada malam ini adalah pelajaran tajwid yang diajar oleh Kang Imron. 

Kang Imron menyajikan materi tentang hukum nun sukun dan tanwin jika 

bertemu huruf hijaiyah. Metode yang digunakan adalah tanya jawab dan ceramah. 

Meskipun termasuk metode konvensional, tetapi pembelajaran berlangsung 

dengan menyenangkan karena ustad sangat komunikatif dalam menyampaikan 

materi. Para santri terlihat antusias dengan pelajaran pada kesempatan ini.  

Setelah selesai menyampaikan materi dan telah memastikan bahwa santri 

telah paham dengan penjelasannya, ustad bertanya-tanya lagi dengan siswa sambil 

bercandaan. Para santri akhirnya meminta pulang karena waktu telah habis. Ustad 

pun menutup pelajaran dengan salam, yang kemudian dijawab santri dengan 

kompak. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Identitas Pribadi 

Nama    : Natiqotul Muniroh 

Tempat, Tanggal Lahir : Purworejo, 23 November 1988 

Alamat di Yogyakarta  : Jl. Affandi No. 7/A Mrican, Depok, Sleman,  

Yogyakarta 

Alamat Asal   : Hargowilis Rt.25 Rw.08, Kokap, Kulon Progo 

Nama Orang Tua 

Ayah    : Akhmad Yusuf 

Ibu    : Sri Muryati 

E-mail    : littlefriends_forever@yahoo.co.id 

No. HP   : 085726881084 

 

Riwayat Pendidikan 

No. Instansi Pendidikan Tahun 

1. TK Grenggeng 1 1994-1995 

2. SD N Pogungrejo 1995-2001 

3. SMP N 9 Purworejo 2001-2004 

4. SMA N 7 Purworejo 2004-2007 

5. UIN Sunan Kalijaga 2009-2013 

 

Riwayat Organisasi  

No. Instansi Pendidikan Tahun 

1. Remaja Masjid Alas Tengah Pogungrejo 2005-2007 

2. Karang Taruna Desa Pogungrejo 2006-2007 

3. SPA Indonesia 2010-2013 
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